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iv 

MOTTO 

 

ُ لَكُمْْۚ وَاِذَا    ايَ ُّهَايا الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْْٓا اِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَ فَسَّحُوْا فِِ الْمَجٰلِسِ فاَفْسَحُوْا يَ فْسَحِ اللّٰٰ
ُ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجٰت ٍۗ وَاللُّٰٰ   بِاَ قِيْلَ انْشُزُوْا فاَنْشُزُوْا يَ رْفَعِ اللّٰٰ

 تَ عْمَلُوْنَ خَبِيْر 
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 

“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”. 

(Q.S Al-Mujadalah: 11) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi Arab-Latin yang dipergunakan dalam tesis ini berdasarkan 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 

tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - bā` B ب 

 - tā` T ت 

 śā` ṡ s (dengan titik di atasnya) ث 

 - Jīm J ج

 hā` ḥ (dengan titik di bawahnya) ح

 - khā` Kh خ

 - Dal D د

 Żal Ż z (dengan titik di atasnya) ذ

 - rā` R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S س 

 - Syīn Sy ش 

 Şād Ş s (dengan titik di bawahnya) ص
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 Dād ḑ d (dengan titik di bawahnya) ض

 ţā` Ț t (dengan titik di bawahnya) ط 

 zā` ẓ z (dengan titik di bawahnya) ظ 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 - Gain G غ

 - fā` F ف 

 - Qāf Q ق 

 - Kāf K ك

 - Lām L ل 

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - Hā` H ه

 Hamzah ′ Apostrof, tetapi lambang ini ء

tidak   dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 - yā’ Y ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan يْ.َ.. 

ya 

Ai a dan u 

 Fathah dan وْ.َ.. 

wau 

Au a dan u 

Contoh: 

 kataba كَتبََ  -

 fa`ala فعََلَ   -

 suila سُئِلَ   -

 kaifa كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -
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C.  Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ.. 

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ.. 

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ.. 

 

Contoh: 

 qāla قاَلَ   -

 ramā رَمَى  -

 qīla قِيْلَ   -

 yaqūlu يقَوُْلُ   -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup. 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati. 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah“h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ   -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نَزَّ

 al-birr البِرُّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2.  Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ   -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقلَمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -
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Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

Tradisi peminangan yang dilakukan oleh masyarakat pada umumnya 

dilakukan oleh pihak laki-laki kepada perempuan. Namun berbeda 

dengan yang terjadi di wilayah pesisir barat Tuban dan Rembang yang 

memiliki pola peminangan berdasarkan inisiatif dari pihak perempuan. 

Konon tradisi peminangan yang dilakukan oleh masyarakat nelayan biasa 

disebut dengan istilah ngemblok dan dipercaya sebagai tradisi 

peninggalan leluhur yang dari dulu telah disepakati dan dilaksanakan oleh 

masyarakat setempat. Dengan keunikan yang terjadi dalam peminangan 

semacam ini, peneliti mencoba menganalisis dengan teori Hermeneutika 

Dilthey. Hermeneutika Dilthey sebagai ilmu kemanusiaan untuk 

memahami fenomena sosial, hukum maupun kebudayaan. Dengan 

demikian diharap dapat mengungkap makna dan tujuan dibalik ekspresi 

dan tindakan manusia.  

Berdasarkan latar belakang, peneliti merumuskan tujuan penelitian yaitu: 

1) Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap budaya khitbah 

perempuan oleh laki-laki di wilayah pesisir. 2) Bagaimana analisis 

hermeneutika Dilthey terhadap tradisi ngemblok berdasarkan konsep 

Erlebniz, Ausdruck dan Verstehen.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan normatif empiris. Jenis penelitian ini field research, sumber 

data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sekunder, teknik 

pengumpulan data yang digunakan  wawancara, analisis data dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi ngemblok merupakan 

warisan leluhur yang memiliki berbagai tujuan. Berdasarkan 

Hermeneutika Dilthey, tradisi ini dianalisis melalui tiga konsep utama. 1) 

Erlebniz mengungkap bahwa anak gadis yang cukup umur segera 

dinikahkan, karena dipandang perempuan sebagai pekerja domestik. Para 

orang tua memilih calon suami pekerja keras demi stabilitas rumah 

tangga. 2) Ausdruck menyoroti ekspresi tradisi melalui hikayat Nabi 

Adam dan Siti Hawa dalam surah An-Nisa ayat 1, serta simbolisme 

jajanan yang merepresentasikan kesucian pernikahan dan keutuhan 

hubungan. 3) Verstehen menunjukkan bahwa masyarakat nelayan 

memberikan hak yang setara kepada perempuan dalam peminangan, 

sehingga perempuan memiliki kesempatan lebih awal untuk memilih 

pasangan yang tepat. Penelitian ini menginterpretasikan bahwa tradisi 
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ngemblok tidak bersebrangan dengan syariat Islam, mencerminkan 

kesetaraan gender, perlindungan hak perempuan, serta nilai spiritualitas 

yang tergambar dalam simbol-simbol tradisi seperti jajanan dan 

seserahan. 

 

Kata Kunci : Khitbah, Tradisi Ngemblok dan Hermeneutika Dilthey 
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ABSTRACT 

 

The tradition of courtship in society is generally carried out by men 

towards women. However, it is different in the western coastal areas of 

Tuban and Rembang, which have a courtship pattern initiated by the 

women. It is said that the tradition of courtship practiced by the fishing 

community is commonly referred to as "ngemblok" and is believed to be a 

tradition passed down from ancestors that has been agreed upon and 

carried out by the local community since ancient times. With the 

uniqueness that occurs in such a marriage proposal, the researcher 

attempts to analyze it using Dilthey's hermeneutics theory. Dilthey's 

hermeneutics serves as a human science to understand social, legal, and 

cultural phenomena. Thus, it is hoped that it can reveal the meaning and 

purpose behind human expressions and actions.  

Based on the background, the researcher formulates the research 

objectives as follows: 1) How does the community understand the 

practice of khitbah (betrothal) of women by men in coastal areas 2) How 

does Dilthey's hermeneutic analysis of the ngemblok tradition based on 

the concepts of Erlebniz, Ausdruck, and Verstehen. 

This research is qualitative in nature, using a normative-empirical 

approach. The type of research is field research, with data sources 

including primary and secondary data. The data collection techniques 

used are interviews, data analysis, and documentation. 

The research results show that the ngemblok tradition is an ancestral 

heritage with various purposes. Based on Dilthey's Hermeneutics, this 

tradition is analyzed through three main concepts. 1) Erlebniz reveals 

that young girls of marriageable age are immediately married off, 

because women are viewed as domestic workers. Parents choose 

hardworking husbands for the sake of household stability. 2) Ausdruck 

highlights the expression of tradition through the story of Prophet Adam 

and Siti Hawa in Surah An-Nisa verse 1, as well as the symbolism of 

snacks that represent the sanctity of marriage and the integrity of 

relationships. 3) Verstehen shows that fishing communities grant equal 

rights to women in courtship, allowing women an earlier opportunity to 

choose the right partner. This research interprets that the ngemblok 

tradition is not in conflict with Islamic law, reflecting gender equality, 
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protection of women's rights, and spiritual values depicted in traditional 

symbols such as snacks and gifts. 

 

Keywords: Khitbah, Ngemblok Tradition, and Dilthey's Hermeneutics. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehidupan manusia memiliki banyak sekali kebutuhan yang 

selalu ingin dipenuhi, dari banyak kebutuhan yang dimiliki oleh 

manusia salah satunya adalah kebutuhan yang bersifat biologis. 

Kerangka hukum islam, yang dikenal sebagai syari’at secara 

konsisten mengatur pengaruh signifikan dari beragam komponen 

keberadaan manusia yang memiliki nilai intrinsik dalam konteks 

agama yang rahmatan lil ‘alamin yang memberikan keluwesan dan 

juga aturan-aturan untuk mengatur perilaku manusia yang beradab. 

Maka untuk memenuhi hasrat biologis nya manusia diharuskan 

untuk melakukan  pernikahan, akan tetapi dalam islam sendiri 

pernikahan dipandang bukan hanya sebagai aspek kebutuhan hasrat 

biologis manusia, pernikahan dipandang juga sebagai tujuan agar 

laki-laki dan perempuan agar mendapatkan ketenangan dan 

kedamaian yang dibina oleh kedua belah pihak (litaskunu ilaiha). 

Selain itu pernikahan dalam islam juga dipandang sebagai ibadah, 

yaitu ibadah yang telah dicontohkan oleh nabi Muhammad SAW 

dalam membina rumah tangga yang baik dan benar yang bisa 

mengantarkan pelakunya menuju surga Allah SWT.  

Nikah dalam kamus lisānul ‘Arab berakar kata nakaha-yankihu-

nikāhan diartikan sama dengan “tazawwaja”, dan akad nikah 

dinamakan “annikāh”, kamus kontemporer Arab Indonesia 

menjelaskan bahwa kata “al-wath’u”=”nikāhun” Artinya: setubuh, 
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“zawwāj”= “nikāhun” Artinya: pernikahan, kawin, kamus bahasa 

Indonesia mengartikan nikah sebagai suatu (akad) perjanjian yang 

tentunya dilandaskan berdasarkan syari’at dan hukum agama, hidup 

sebagai suami istri tanpa melakukan pernikahan tentunya sangat 

bertentangan dengan hukum agama,1 perkawinan merupakan salah 

satu perintah agama kepada laki-laki dan perempuan yang mampu 

dalam hal ini yang disapa adalah generasi muda (al-syabab) untuk 

segera melaksanakannya.2 Sedangkan pernikahan secara terminologi 

adalah seperti penjelasan Sayyid Sabiq dalam kitabnya Fiqh Sunnah 

bahwa pernikahan adalah salah satu sunnatullah yang berlaku pada 

makhluk Allah SWT baik manusia, hewan, maupun tumbuhan.3 

Maka dalam pernikahan disebut juga akad (mīṡāqan galīẓan) 

suatu perjanjian yang agung dan ikatan yang kokoh, yang mana 

perjanjian itu tidak hanya berlaku bagi kedua mempelai saja tapi 

juga kepada kedua keluarga dan Allah SWT. Pertalian nikah 

merupakan ikatan seteguh-teguhnya dalam kehidupan manusia yang 

mengikat antara suami dan istri untuk saling memenuhi hak dan 

kewajibannya, selain itu pergaulan istri dengan suami yang baik dan 

harmonis akan mengantarkan juga kebaikan pada keluarga 

keduanya, maka apabila itu terjalin dengan baik tentunya kasih 

mengasihi, tolong menolong juga akan berpindah kepada 

keluarganya. 

 
1Rusdaya Basri, Fiqh Munakahat 4 Madzhab Dan Kebijakan Pemerintah (CV 

Kaffah Leaning Center, 2019), 2. 
2 Rofiq Ahmad, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Rajawali Pers, 2013), 53 
3 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah (Dar al-Fikr), 1. 
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Syarat sah nya suatu pernikahan adalah adanya kedua calon 

mempelai laki-laki dan perempuan, calon mempelai laki-laki dan 

perempuan harus sudah baligh, adanya persetujuan bebas antara 

pihak laki-laki dan perempuan yang akan melangsungkan 

pernikahan yang tidak ada paksaan dari pihak manapun, dan wanita 

yang akan dikawini oleh mempelai laki-laki bukan termasuk dari 

wanita yang haram untuk dinikahi.4 

Sebelum melangsungkan upacara pernikahan, dalam islam telah 

menyediakan perangkat aturan dan etika salah satunya telah diatur 

tentang prosesi lamaran (khitbah), yang mana lamaran sendiri 

merupakan pendahuluan dalam pernikahan, dimana sebelum terjadi 

ikatan suami istri disyari’atkan untuk melakukan perkenalan 

(ta’aruf), hal ini bertujuan agar waktu memasuki perkawinan 

didasarkan kepada penelitian dan pengetahuan serta kesadaran 

masing-masing pihak.5 

Sebelum melamar, seorang laki-laki hendaklah dia mengerti 

wanita yang akan dilamarnya, selain itu pihak laki-laki juga harus 

memiliki niat yang bulat bahwa wanita yang hendak dilamarnya 

akan dijadikan istrinya, Islam menganjurkan untuk para pihak yang 

ingin melakukan pernikahan untuk mengetahui kriteria dari calon 

pasangannya terlebih dahulu, maka terdapat hadits yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a dalam kitab Sahih Bukhari yaitu: 

 
4Idris Ramulyo, Beberapa Masalah Tentang Hukum Acara Perdata Peradilan 

Agama Dan Hukum Perkawinan (Ind Hill, 1991), 176. 
5 Ghazaly Abd. Rahman, Fiqh Munakahat (Kencana, 2006), 73. 
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ُ عَنْهُ، عَنِ النَّبِِٰ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ:  رْأةَُ عَنْ أَبِ هُرَيْ رةََ رَضِيَ اللَّّ
َ
تُ نْكَحُ الم

: لِمَالِِاَ   .وَلَِِسَبِهَا وَجََاَلِِاَ وَلِدِينِهَا، فاَظْفَرْ بِذَاتِ الدِٰينِ، تَربَِتْ يَدَاكَ  لَِِرْبَع 
 “Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda : 

perempuan dinikahi karena empat hal, yaitu karena hartanya, 

nasabnya, kecantikannya, dan agamanya, pilihlah wanita yang taat 

kepada agamanya, maka kamu akan bahagia (beruntung)”. (HR. Al-

Bukhari, juz 7, hlm. 7).6 

 

Pinangan atau istilah khitbah adalah suatu permohonan dari 

pihak mempelai laki-laki untuk meminang perempuan yang hendak 

akan dijadikan istrinya, apabila permohonan tersebut disetujui oleh 

pihak perempuan, maka khitbah ini dipandang sebagai ikatan 

perjanjian dari seorang laki-laki yang akan menikahinya, menurut 

mayoritas jumhur ulama hukum khitbah adalah boleh atau mubah, 

akan tetapi pendapat dari sebagian ulama pengikut syafi’iyah adalah 

sunnah, karena memang dahulu kala Rasulullah SAW juga pernah 

melakukan khitbah kepada beberapa calon istrinya. 

Pasal 1 Bab 1 Kompilasi huruf a memberi pengertian bahwa 

peminangan ialah kegiatan upaya ke arah terjadinya hubungan 

perjodohan antara seorang pria dan seorang wanita dengan cara yang 

baik (ma'ruf). Peminangan dapat langsung dilakukan oleh orang 

yang berkehendak mencari pasangan jodoh tapi dapat pula dilakukan 

oleh perantara yang dapat dipercaya (Ps. 11 KHI).7 

 
6 Shahih al-Bukhari, juz 7, hlm. 7, hadits, 5090. 
7 Rofiq Ahmad, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Rajawali Pers, 2013), 79-

80 
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Khitbah sebagai muqaddimah ziwāj (prolog pernikahan) 

merupakan kegiatan upaya ke arah terjadinya hubungan perjodohan 

antara seorang pria dengan wanita pilihannya dan dapat dilakukan 

oleh orang yang berkehendak mencari pasangan atau melalui 

perantara yang dapat dipercaya, dalam prakteknya khitbah dapat 

dilakukan secara terang-terangan kepada wanita yang masih sendiri.8 

Jika merujuk pada pasal 12 KHI menjelaskan, pada prinsipnya 

peminangan dapat dilakukan terhadap seorang wanita yang masih 

perawan atau terhadap janda yang telah habis masa iddahnya. Ini 

dapat dipahami sebagai syarat peminangan. Selain itu syarat-syarat 

lainnya, wanita yang dipinang tidak terdapat halangan seperti 

berikut, Pasal 12 ayat (2), (3), dan (4).9 

a). Wanita yang ditalak suami yang masih berada dalam masa 

iddah raj'iah, haram dan dilarang untuk dipinang. b). Dilarang juga 

meminang seorang wanita yang sedang dipinang pria lain, selama 

pinangan pria tersebut belum putus atau belum ada penolakan secara 

jelas dari pihak wanita. c). Putus pinangan pihak pria, karena adanya 

pernyataan tentang putusnya hubungan pinangan atau secara diam-

diam pria yang meminang telah menjauhi dan meninggalkan wanita 

yang dipinang. 

Syariat Islam memandang khitbah sebagai fitrah bukan sebagai 

hal yang tabu apalagi terlarang, pengaturan khitbah sebagai aktivitas 

 
8 Muhammad Taufiq, Qur’anic Culture Dalam Perkawinan Adat Minangkabau 

(Uwais Inpirasi Indonesia, 2019), 353. 
9 Rofiq Ahmad, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, 81 
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syar’i harus dipilih oleh seorang muslim sebelum ada ikatan suami 

istri dengan tujuan agar waktu melangsungkan perkawinan 

didasarkan kepada penelitian dan pengetahuan serta kesadaran 

masing-masing pihak.10 Maka sebelum dilaksanakannya suatu 

pernikahan hendaknya terlebih dahulu untuk dilaksanakannya 

khitbah, sebagai  cara yang dianjurkan oleh ajaran syariat.  

Hal itu memberikan kemudahan kepada para calon pasangan 

untuk bisa mengetahui satu sama lain karakter masing-masing 

diantara mereka dan ketika sudah berada di jenjang pernikahan 

mereka bisa menerima dan saling toleransi akan penuh kesadaran, 

dengan demikian pernikahan yang akan dijalani dapat terbentuk 

sakinah mawaddah wa rahmah, akan tetapi walaupun kedua calon 

tersebut telah melakukan prosesi khitbah tentu dalam islam tetap 

mengatur batasan-batasan dalam pergaulan, karena bagaimanapun 

mereka berdua belum resmi menjadi pasangan suami istri. 

Menyikapi perkara khitbah masing-masing ulama saling 

berbeda pendapat, yaitu dari pendapat madzhab Azzahiri terkait 

hukum pelaksanaan khitbah menurut madzhab ini adalah wajib, 

sedangkan menurut kesepakatan para jumhur ulama khitbah ini 

tidaklah wajib, maka dengan adanya ikhtilaf pendapat diantara para 

ulama terdapat dasar hukum khitbah dalam Al-Qur’an di surah Al-

Baqarah ayat: 235, yang berbunyi: 

 
10 Ulwan Nashih Abdullah, Tata Cara Meminang Dalam Islam (Qisthi Press, 

2006), 37 
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انَْ فُسِكُمْ ٍۗ  تُمْ فِْْٓ  اكَْنَ ن ْ اوَْ  النِٰسَاۤءِ  فِيْمَا عَرَّضْتُمْ بهِ مِنْ خِطْبَةِ  وَلََ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ 
ُ انََّكُمْ سَتَذْكُرُوْنََنَُّ وَلٰكِنْ لََّ تُ وَاعِدُوْهُنَّ سِرًّا اِلََّْٓ انَْ تَ قُوْلُوْا قَ وْلَا مَّعْرُوْ  فاا عَلِمَ اللّٰٰ

َ يَ عْلَمُ مَا فِْْٓ  لُغَ الْكِتٰبُ اَجَلَه ٍۗوَاعْلَمُوْْٓا انََّ اللّٰٰ ەٍۗ وَلََ تَ عْزمُِوْا عُقْدَةَ النِٰكَاحِ حَتّٰٰ يَ ب ْ
َ غَفُوْرر حَلِيْمر.   انَْ فُسِكُمْ فاَحْذَرُوْهُ ْۚوَاعْلَمُوْْٓا انََّ اللّٰٰ

“Dan tidak ada dosa bagimu meminang perempuan-perempuan 

itu dengan sindiran atau kamu sembunyikan (keinginanmu) dalam 

hati, Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut kepada 

mereka, tetapi janganlah kamu membuat perjanjian (untuk menikah) 

dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan kata-

kata yang baik, dan janganlah kamu menetapkan akad nikah, 

sebelum habis masa iddahnya, ketahuilah bahwa Allah  mengetahui 

apa yang ada dalam hatimu, maka takutlah kepada-Nya, dan 

ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun”. (Q.S. 

Al-Baqarah: 235).11 

 

Berdasarkan ayat tersebut kita mengetahui bahwa hukum 

khitbah adalah dibolehkan walaupun masih terdapat perbedaan 

pendapat dengan sebagian ulama, walaupun demikian khitbah di 

kalangan umat islam sudah menjadi sebuah hal yang harus dilakukan 

sebelum melaksanakan akad pernikahan dengan seorang wanita, 

lumrahnya masyarakat muslim khususnya di Indonesia akan 

mengawali pernikahan nya dengan khitbah terlebih dahulu, dengan 

melaksanakan khitbah ini bahwa sebagai keteguhan janji bahwa 

pihak yang di khitbah bersedia menerima ajakan dari calon 

mempelai laki-laki untuk melanjutkan ke jenjang pernikahan, 

tentunya tidak hanya meminta persetujuan dari pihak mempelai 

 
11 Qur’an Surah Al-Baqarah, ayat 235. 
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wanita saja, tapi dengan dilaksanakannya khitbah pihak keluarga 

perempuan juga memberikan persetujuannya, dan pada umumnya 

yang memberikan jawaban terkait persetujuan ini adalah wali dari 

mempelai wanita, bukan pihak wanita itu sendiri. 

Agama Islam mengatur tata cara pelaksanaan khitbah sendiri 

tentunya sudah banyak diajarkan dalam kitab-kitab fiqih klasik 

bahwa yang disebut khitbah atau pinangan itu dilakukan oleh pihak 

pria kepada wanita, dan pada umumnya di Indonesia juga demikian 

akan tetapi dalam beberapa unsur masyarakat telah terjadi terkait 

kebiasaan peminangan atau khitbah yang berbeda, yaitu dalam hal 

ini yang terjadi adalah sebaliknya yaitu pihak perempuan lah yang 

mengkhitbah laki-laki bukan laki-laki yang mengkhitbah pihak 

wanita. Kebiasan ini dilakukan oleh wanita bukan karena semata-

mata karena dasar kerelaan tapi dikarenakan adanya faktor tradisi 

yang mempengaruhi. 

Biasanya tradisi semacam ini dilaksanakan pada struktur 

masyarakat adat Sumatera tepatnya masyarakat minangkabau yang 

menganut sistem matrilineal. Tapi dalam penelitian kali ini tidak 

hanya masyarakat matrilineal saja yang memiliki pola tradisi 

peminangan oleh perempuan kepada laki-laki. Karena beberapa 

wilayah pesisir barat kabupaten Tuban dan pesisir Timur Rembang 

juga memiliki tradisi yang sama. Apabila kita meninjau pada buku-

buku fikih yang membahas mengenai tata cara khitbah, hak 

peminangan selalu dimiliki oleh pihak laki-laki, walaupun demikian 
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terdapat ketentuan jika wanita meminang dan mengajukan dirinya 

pada laki-laki yang sholeh juga lebih baik. 

Di tengah perubahan yang terus terjadi, ternyata budaya 

perempuan meminang masih tetap bertahan. Inti tradisi ini 

tampaknya belum segera akan hilang, meskipun sebenarnya 

meminang itu hanya sekadar penguatan terhadap hubungan antara 

laki-laki dan perempuan (pacaran) yang terus terjadi dewasa ini. 

Meskipun masih dijumpai hubungan perkawinan laki- laki dan 

perempuan yang dilakukan melalui perjodohan, seiring dengan 

perubahan sosial yang terus berlangsung meminang juga menjadi 

semakin simpel, meski keberadaannya akan tetap dipertahankan. 

Sebagai sebuah lukisan mengenai kehidupan sebuah komunitas yang 

di dalamnya mengandung kompleksitas keajegan dan perubahan, 

keberadaan fenomena tersebut tentunya mengandung keunikan 

dalam pengertian memiliki variasi yang relatif berbeda dengan 

fenomena dunia lain di sekitarnya. 

Sebagaimana yang telah diketahui dalam tradisi Ngemblok ini, 

bahwa kaum perempuan memiliki proaksi di dalam proses 

peminangan, sedangkan kaum laki-laki memiliki reaksi di dalam 

proses peminangan. Bentuk proaksi tersebut terlihat dari tahap awal 

peminangan sampai proses perkawinan berlangsung. Sementara itu, 

pihak laki-laki lebih banyak bersepakat atau tidak bersepakat 

terhadap berbagai tawaran yang dilakukan oleh keluarga pihak 

perempuan. 
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Maka sesuai dengan beberapa penjelasan di atas dapat diambil 

kesimpulan, bahwa apabila praktik khitbah perempuan kepada laki-

laki telah menjadi suatu tradisi dan adat istiadat yang ajeg hingga 

saat ini di kalangan masyarakat, mengingat pertimbangan kami pada 

analisis penelitian ini adalah berpatok pada kajian analisis 

hermeneutika Dilthey. Dengan analisis metode semacam ini upaya 

kami dalam meneliti  dan membuka gagasan dan maksud dari 

pendahulu dalam mendirikan adat sosial peminangan yang berbeda 

pada umumnya.  

Pendekatan hermeneutika, khususnya hermenutika Dilthey, 

menawarkan cara pandang yang unik untuk memahami konteks 

tradisi peminangan oleh perempuan kepada laki-laki. Hermeneutika 

sebagai teori dan metode bertujuan menyingkap maksud dari suatu 

perbuatan yang dilakukan oleh kelompok masyarakat maupun 

individu. Selain itu hermeneutika Dilthey juga sebagai interpretasi 

makna simbol-simbol budaya dalam konteks sejarah dan sosial.12 

Dilthey, seorang filsuf hermeneutika, menekankan pentingnya 

memahami pengalaman hidup (Erlebniz), Ekpresi (Ausdruck) dan 

Pemahaman (Verstehen) dalam konteks historis dan sosial yang 

membentuk pengalaman manusia.13 

 
12 Faisal Attamimi, ‘Hermeneutika Gadamer Dalam Studi Teologi Politik’, 

Hunafa: Jurnal Studia Islamika, 9.2 (2012), 319–41. 
13 F. Budi Hardiman, Seni Memahami, Hermeneutik Dari Schleiermacher 

Sampai Derrida (PT Kanisius, 2015), 82 
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B. Rumusan Masalah 

Maka dari latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas 

dapat diambil suatu pokok perkara dalam pembahasan dan topik 

pada penilitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pemahaman masyarakat Kecamatan Bancar dan 

Tambakboyo terhadap budaya khitbah perempuan kepada laki-

laki? 

2. Bagaimana analisis hermeneutika Dilthey terhadap tradisi 

ngemblok berdasarkan konsep Erlebniz, Ausdruck dan 

Verstehen? 

C. Tujuan Penelitian 

Adanya tujuan dalam penelitian yang akan ditulis yaitu: 

1. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat terhadap budaya 

khitbah perempuan kepada laki-laki di Kecamatan Bancar dan 

Tambakboyo. 

2. Untuk mengetahui analisis hermeneutika Dilthey terhadap 

tradisi ngemblok berdasarkan konsep Erlebniz, Ausdruck dan 

Verstehen. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini bisa memberikan suatu kontribusi di akademis 

dengan memberikan sedikit jawaban terhadap banyaknya kajian 

tentang gender yang diasumsikan perlunya kesetaraan di 

masyarakat.  
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2. Penelitian ini dapat memberikan perspektif baru tentang 

bagaimana nilai-nilai kesetaraan gender diimpelementasikan  

dalam budaya lokal. 

E. Telaah Pustaka 

Berdasarkan telaah pustaka ini, peneliti ingin membahas lebih 

jauh tentang pengaruh khitbah pria kepada wanita dan peneliti juga 

menggali informasi dari beberapa penelitian sebelumnya yaitu: 

1. Abdul Mufidi Muzayyin dengan judul penelitian analisis budaya 

hukum khitbah nikah oleh perempuan kepada laki-laki studi 

kasus di desa jatisari kecamatan senori tuban14, yaitu dalam 

penelitian ini merujuk dalam suatu analisis dalam hukum khitbah 

yang dilakukan oleh perempuan kepada laki-laki, berdasarkan 

penelitian di desa jatisari ini bahwa dijelaskan masyarakat di desa 

tersebut masih memiliki pengetahuan agama yang masih terbatas, 

selain itu masyarakat di desa tersebut masih menjaga nilai-nilai 

yang bersifat budaya dan apabila untuk meninggalkan budaya 

semacam ini mereka memiliki ketakutan tersendiri, selain itu 

mereka juga percaya bahwa dengan melakukan khitbah semacam 

ini nantinya diharapkan bisa mendapatkan ketentraman dan 

keberkahan dalam rumah tangga anaknya. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti tulis, 

bahwa penelitian saudara muzayyin ini berkonsep pada hukum 

islam secara umum, kemudian dalam penelitiannya memakai 

 
14 Abdul Mufidi Muzayyin, ‘Analisis Budaya Hukum Khitbah Nikah Oleh 

Perempuan Kepada Laki-Laki (Studi Kasus Di Desa Jatisari Kecamatan Senori Kabupaten 

Tuban)’, Undergraduate Thesis, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2020. 
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metode analisis berdasarkan hadits, pendapat ulama dan riwayat 

sejarah, yaitu seperti contoh bahwa Rasulullah Saw juga dalam 

pernikahannya yang meminang adalah siti Khadijah, bukan 

Rasulullah Saw sendiri yang mana sebagai pihak laki-laki, tentu 

berbeda dengan penelitian yang akan peneliti kembangkan, 

karena peneliti memakai metode hermeneutika Dilthey dalam 

mengembangkan penelitian ini. Hermeneutika Dilthey sebagai 

metode untuk mengetahui dan menyelidiki berbagai macam 

ekspresi dan tindakan manusia secara komprehensif, yang 

kemudian dalam tindakan tersebut terlahirlah suatu kebiasaan dan 

tradisi yang berlaku.  

2. Penelitian yang ditulis oleh Fatkhurrozi yang berjudul praktik 

peminangan oleh perempuan kepada laki-laki studi kasus di desa 

japan kecamatan babadan kabupaten ponorogo perspektif fikih 

munakahat15 dalam penelitian ini lebih dikhususkan dalam 

pembahasan tradisi peminangan pria kepada wanita, yang mana 

permasalahan ini dihubungkan dengan teori fikih munakahat,  

dalam penelitian ini kesimpulan yang didapat bahwa dalam 

tradisi khitbah ini dilakukan di desa tersebut ditujukan untuk 

mengikuti tradisi leluhurnya dan mereka beranggapan bahwa 

dengan melakukan tradisi tersebut wanita lebih dapat terhormat 

dan terpandang di tengah masyarakat. 

 
15Fatkhurozi Fatkhurozi, ‘Praktik Peminangan Oleh Perempuan Kepada Laki-

Laki Di Desa Japan Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo Perspektif Fiqh 

Munakahat’ (IAIN Ponorogo, 2019).. 
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Perbedaan dengan teori yang terdapat dalam penelitian 

saudara fatkhurrozi dengan penelitian yang akan peneliti tulis 

yaitu terdapat pada teori umumnya, penelitian saudara 

Fatkhurrozi berkonsep pada Fiqih Munakahat yang meliputi 

dasar hukum dan hadits, sedangkan penelitian yang akan peneliti 

tulis merujuk pada metode hermeneutika Dilthey sebagai proses 

analisis data, selain itu tradisi budaya yang diteliti oleh saudara 

Fatkhurrozi bahwa tradisi tersebut bertujuan untuk mengangkat 

harkat wanita agar lebih terhormat, sedangkan dalam penelitian 

yang akan peneliti tulis justru terdapat makna yang sebaliknya, 

karena wanita yang menjadi peran utama dalam memilih laki-

laki. 

3. Penelitian yang ditulis oleh Syarifah Kamilah Rahmah dengan 

judul Praktik peminangan oleh perempuan kepada laki-laki di 

desa sidokumpul kecamatan Paciran kabupaten lamongan 

perspektif kesetaraan gender16 dalam penelitian ini beberapa 

pembahasan sama hal nya dengan pembahasan yang sebelumnya 

yaitu tentang peminangan perempuan kepada laki-laki akan tetapi 

pembahasan pada penelitian ini difokuskan dari kajian kesetaraan 

gender, berdasarkan penelitian ini juga dapat diambil kesimpulan 

tentang pembahasannya yaitu terkait sebab-sebab adanya 

peminangan oleh wanita kepada pria, juga mengangkat historis 

 
16 Syarifah Kamila R, Praktik peminangan oleh perempuan kepada laki-laki di 

desa sidokumpul kecamatan kabupaten lamongan perspektif kesetaraan gender, 

Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, (2022) 
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beberapa masyarakat yang melakukan peminangan model 

tersebut. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

peneliti tulis yaitu penelitian saudari Syarifah lebih fokus terkait 

pembahasan adanya peminangan di desa sidokumpul dan 

dihubungkan dengan perspektif kesetaraan gender atau hak asasi 

secara umum, sedangkan penelitian yang sekarang yaitu fokus ke 

interpretasi kesetaraan yang menggunakan kajian analisis 

hermeneutika, beserta makna-makna yang terkandung dalam 

tradisi ngemblok yang terdapat pada isyarat simbol-simbol. 

4. Jurnal yang ditulis oleh Robiah Awaliah dan Wahyudin 

Dharmalaksana yang berjudul perempuan meminang laki-laki 

menurut hadits17 dalam pembahasan jurnal ada beberapa hal yang 

telah dibahas salah satunya apakah dibolehkan melakukan 

peminangan yang dilakukan oleh pihak perempuan kepada laki-

laki karena banyaknya keragaman pemahaman di kalangan 

masyarakat, pandangan sementara oleh pihak yang melarang 

adanya peminangan semacam ini yaitu lebih disebabkan karena 

adanya nilai etis budaya yang menurut tradisi setempat hal seperti 

ini dipandang tidak lazim dan tidak etis, ringkasnya pembahasan 

dalam jurnal ini mengenai hadits Rasulullah tentang peminangan, 

dan dikaitkan khitbah perempuan oleh laki-laki yang mana 

subjek tersebut kemudian di analisis berdasarkan menurut syariat 

 
17Robiah Awaliyah and Wahyudin Darmalaksana, ‘Perempuan Meminang Laki-

Laki Menurut Hadits’, Jurnal Perspektif, 2020. 
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islam, yaitu terlebih pandangan moderat berdasarkan pendekatan 

kultural, tradisi dan budaya. 

Perbedaan dalam penelitian kali ini yang akan peneliti tulis 

yaitu fokus pada kajian hermeneutika Dilthey yang menganalisis 

tindakan dan ekspresi para pelaku sejarah tentu menurut peneliti 

perbedaan yang diteliti oleh saudari Robiah dan wahyudin 

memiliki perbedaan yang cukup signifikan. 

5. Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Zuhri, Syukri dan Tuti yang 

berjudul konsep khitbah dalam perspektif hadits Rasulullah 

SAW18 dalam pembahasan jurnal ini menjelaskan tentang konsep 

khitbah yang dianjurkan oleh Rasulullah Sallahu A’laihi 

Wasallam, terkait syarat khitbah, jenis khitbah dan aturan-aturan 

khitbah yang terdapat dalam Hadits Rasulullah Sallahu A’laihi 

Wasallam, serta terdapat beberapa pembahasan terkait hadits 

Rasulullah Sallahu A’laihi Wasallam yang menerangkan tentang 

kebolehan seorang wanita menawarkan dirinya kepada laki-laki 

tapi penjelasan hadits tersebut terdapat pengecualian yaitu harus 

laki-laki yang sholeh. 

Perbedaan jurnal di atas dengan penelitian yang akan 

peneliti tulis yaitu bahwa jurnal tersebut pembahasannya lebih 

terkonteks pada sejarah umum tentang konsep khitbah di dalam 

islam, yaitu tentunya bersumber pada hadits dan riwayat sejarah 

khitbah di masa Rasulullah Saw dan pendapat ulama terkait 

 
18Ahmad Zuhri, Syukri Syukri, and Tuti Handayani, ‘Konsep Khitbah 

(Peminangan) Dalam Perspektif Hadis Rasulullah SAW’, SHAHIH (Jurnal Kewahyuan 

Islam), 4.2 (2021). 
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khitbah di masa itu, sedangkan penelitian yang akan peneliti tulis 

terkonsep pada kajian hermeneutika Dilthey, yang mana dalam 

penelitian ini kami menganalisis  dalam ranah menyelidiki 

tindakan masyarakat yang telah menjadi suatu kebiasaan secara 

mendalam berdasarkan data sejarah, awal mula, hingga ekspresi 

pelaku sejarah. 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas terkait 

perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 

akan peneliti tulis bahwa banyak  penelitian yang sebelumnya 

ditulis berdasarkan sandaran dari hadits yang kemudian 

dikomparasikan dengan praktik khitbah yang menjadi objek 

penelitian, kemudian juga penelitian yang berdasarkan sudut 

pandang fiqih munakahat, perspektif gender, dan juga dari 

riwayat sejarah pada zaman Rasulullah SAW, dalam penelitian-

penelitian yang telah ditulis sebelumnya yang mengadopsi nilai-

nilai fiqih hanya sebatas dari perspektif fiqih munakahat, 

sedangkan penelitian yang akan peneliti tulis yaitu terdapat 

perbedaan tepatnya dari metode analisis hermeneutika Dilthey, 

dalam penelitian penelitian ini peneliti mengkomparasikan suatu 

adat khitbah dengan suatu kajian hermeneutika Dilthey, yang 

mana hingga saat ini ajeg masih dipertahankan oleh mayoritas 

masyarakat pesisir Tuban. Menurut peneliti perlu adanya 

peneletian yang semacam ini Penelitian seperti ini dirasa penting 

di tengah banyaknya kajian tentang gender yang diasumsikan 

perlunya kesetaraan. Artinya, dugaan adanya peran subordinat 
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yang dialami oleh perempuan ini apakah memang nyata terkait 

dengan tradisi perempuan membutuhkan laki-laki atau hanya 

faktor yang kebetulan saja. 

Di dalam kerangka memberikan pemahaman lebih lanjut, 

kiranya penelitian yang lebih gender oriented dirasakan sebagai 

kepentingan akademik dalam lingkup Hukum Keluarga Islam, 

peneliti harap bisa memberikan gagasan dalam objek penelitian 

ini yang kemudian bisa memberikan refleksi baru 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

empiris, penelitian hukum empiris (empirical law research) 

disebut juga penelitian hukum sosiologis, merupakan penelitian 

hukum yang mengkaji hukum yang konsepkan sebagai perilaku 

nyata (actual behavior), sebagai gejala sosial yang sifatnya tidak 

tertulis, yang dialami setiap orang dalam hubungan hidup 

bermasyarakat.19 penelitian ini menggunakan informasi yang 

diperoleh dari sasaran penelitian yang selanjutnya disebut 

responden dan informan melalui instrumen pengumpulan data 

seperti angket, observasi, wawancara dan sebagainya,20 

berdasarkan fenomena yang terjadi di masyarakat. Peneliti juga 

menganalisis kebiasaan masyarakat setempat yaitu tradisi 

 
19 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram University Press, 2020), 29 

20Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Antasari Press, 2011), 15 
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Khitbah wanita kepada pria dengan  metode hermenutika Dilthey 

sebagai kajian dalam penelitian ini. 

2. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yang dilakukan yaitu 

Kecamatan Tambakboyo dan Kecamatan Bancar yang merupakan 

dua wilayah pesisir yang mayoritas masyarakatnya berprofesi 

sebagai nelayan. 

3. Sumber data 

 Sumber data adalah tempat, lokasi, data-data, buku atau 

tentang pengamatan dan bertanya tentang suatu data yang 

dibutuhkan. Adapun sumber data dibagi dua yaitu: 

a. Sumber data primer yaitu segala informasi, fakta dan realitas 

yang diperoleh langsung oleh sumber utama dari seorang 

peneliti, selain itu data primer juga memiliki kaitan dan 

relevansi yang sangat jelas yang diambil langsung dari 

sumber pertama di lapangan.21 Bisa melalui wawancara, 

pengamatan maupun para pihak yang bisa menjadi objek 

dari penelitian ini, seperti tokoh masyarakat, tokoh agama 

atau seseorang yang bisa kita jadikan sebagai objek 

penelitian. 

b. Sumber data sekunder yaitu segala informasi, fakta dan 

realitas yang juga terkait atau relevan dengan penelitian, 

namun tidak secara langsung, atau bahan pendukung yang 

 
21 Sapto Haryoko, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep, Teknik, & 

Prosedur Analisis), cet-1 (Badab Penerbit UNM, 2020), 122  
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relevan dengan data primer, data sekunder bisa menjadi data 

informasi yang bisa memperjelas gambaran sebuah realitas 

penelitian.22data sekunder ini sebagai pelengkap dari data 

primer, bisa berupa dari data penelitian yang sebelumnya, 

kitab, buku-buku, internet yang tentunya memiliki 

pembahasan yang berkaitan dengan penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan data 

Tentunya dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah:  

a. Wawancara 

Menurut Susan Steinbeck wawancara adalah pertemuan 

antara dua orang untuk bertukar informasi dan pendapat 

melalui tanya jawab, sehingga menghasilkan konstruksi 

makna tentang topik tertentu.23 maka dalam penelitian ini 

menggunakan proses penggalian informasi dan komunikasi 

tanya jawab antara peneliti dengan narasumber terkait 

informasi yang dibutuhkan, tentunya dalam interview ini 

ditujukan oleh koresponden masing-masing yang mengetahui 

tentang makna dari tradisi ngemblok beserta maksud dan 

maknanya, oleh karenanya peneliti mewawancarai 

koresponden di antaranya tokoh agama, sesepuh desa dan 

masyarakat. 

 
22 Haryoko, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep, Teknik, & Prosedur 

Analisis), 122 
23Haryoko, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep, Teknik, & Prosedur Analisis), 

165 
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Sesuai uraian di atas peneliti dalam penelitian ini akan 

menggunakan metode wawancara semi terstruktur yang mana 

menggunakan pedoman wawancara sebagai acuan, tetapi tidak 

mengikat wawancara untuk mengajukan pertanyaan secara 

kaku, selain itu dalam wawancara ini penanya telah 

mempersiapkan daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada 

narasumber akan tetapi pertanyaan-pertanyaan tersebut 

bersifat fleksibel karena bergantung pada arah pembicaraan.24 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu salah satu metode yang digunakan untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, buku, transkrip, majalah, surat kabar, notulen dan 

sebagainya.25 

5. Metode Analisis data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif analisis kualitatif yaitu data yang dikumpulkan 

umumnya berbentuk kalimat, dokumentasi gambar dan 

wawancara, kemudian data-data yang telah diambil dengan cara-

cara tersebut dijabarkan ulang oleh peneliti dalam bentuk uraian 

data, dimaksudkan bahwa dengan analisis data semacam ini bisa 

dapat mudah dimengerti, kemudian penelitian tersebut yang telah 

dihasilkan bisa dipahami oleh orang lain.26 

 
24Fadhallah R.A., Wawancara (UNJ Press, 2010), 8 
25 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian (Asdy Mahasatya, 2010), 274 
26 Adi Rianto, Metodologi Penelitian Sosial Dan Hukum (Granit, 2004), 30 
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G. Sistematika Penelitian 

Untuk memperoleh pembahasan penelitian yang jelas, 

terangkum, terarah, dan dapat mengambil gambaran secara 

keseluruhan maka peneliti terlebih dahulu ingin menjelaskan 

sistematika penelitian skripsi, sehingga memberikan kemudahan 

bagi kita untuk dapat memahami dengan jelas dan runtut dalam 

pembahasan dalam permasalahan ini. 

Bab pertama adalah pendahuluan, dalam bab ini berisi tentang 

gambaran umum tentang penelitian yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

telaah pustaka, metode penelitian, kerangka teoritik dan sistematika 

penelitian.27 

Bab kedua adalah pembahasan terkait tinjauan umum tentang 

teori khitbah dan pendapat para imam madzhab serta bagaimana 

pelaksanaan dan macam-macam khitbah. Kemudian dilanjut dengan 

pembahasan metode hermeneutika Dilthey yang menjadi pokok 

analisis pada penelitian ini. 

Bab ketiga berisi tentang data penelitian, dan dalam bab ini 

akan membahas terkait gambaran umum terkait objek wilayah 

penelitian yaitu masyarakat nelayan Kecamatan Tambakboyo, 

kecamatan Bancar Kabupaten Tuban dan sekitarnya, dan 

pembahasan tentang seputar pemahaman masyarakat terkait tradisi 

ngemblok dan makna-makna yang terkandung di dalamnya. 

 
27 Tim Penulis, Pedoman Penulisan Skripsi Program Sarjana Fakultas Syari’ah 

Dan Hukum UIN Walisongo Semarang, (Fakultas Syari’ah Dan Hukum, 2019), 95 
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Bab keempat yaitu analisis data penelitian, bab keempat ini akan 

menjelaskan bagaimana pemahaman masyarakat nelayan pada 

tradisi ngemblok yang berlaku dan bagaimana hasil analisis dari 

metode hermeneutika Dilthey pada konsep Erlebniz, Ausdruck dan 

Verstehen. 

Bab kelima yaitu penutup, yaitu berisi kesimpulan dan 

pemahaman dari pembahasan-pembahasan di atas dan saran-saran 

terkait dari permasalahan ini. 

Bab terakhir yaitu memuat tentang daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI TENTANG KHITBAH DAN 

HERMENEUTIKA DILTHEY 

A. Khitbah 

1. Pengertian Khitbah 

Khitbah secara etimologis bermakna permintaan, khitbah 

(peminangan) secara sederhana diartikan dengan: penyampaian 

kehendak untuk melangsungkan ikatan perkawinan,1 menurut 

terminologi, peminangan adalah kegiatan upaya ke arah 

terjadinya hubungan perjodohan antara seorang pria dengan 

seorang wanita, atau seorang laki- laki meminta kepada seorang 

perempuan untuk dijadikan istri dengan cara-cara yang umum 

berlaku di tengah-tengah masyarakat2 

Khitbah (peminangan) merupakan suatu pernyataan yang 

sharih, jelas dan terang atas kehendak keinginan untuk 

melangsungkan pernikahan, khitbah tak lain merupakan langkah-

langkah untuk menuju ke arah pernikahan, islam menjadikan 

khitbah sebagai cara untuk bisa mengetahui karakter maupun 

sifat wanita yang diinginkannya, pihak laki-laki tenang 

terhadapnya dengan orang yang diinginkannya begitupun sebagai 

calon suami bagi perempuan yang akan dinikahinya, dengan 

demikian dalam hubungan rumah tangga dapat terjalin baik 

 
1 Syarifudin Amir, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Kencana, 2006), 20 
2Ghazaly Abd. Rahman, Fiqh Munakahat, 73 
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karena bisa saling mengetahui dari indrawi maupun maknawi  

dalam hubungan suami istri. 

Khitbah merupakan prosesi pendahuluan dalam perkawinan, 

yang mana sebelum melakukan perkawinan hendaklah untuk 

saling mengenalkan diri, dan ditujukan agar waktu memasuki 

pernikahan sudah saling mengenal dan mengetahui masing-

masing kekurangan kedua belah pihak, hal ini juga dijelaskan 

dalam hadits Rasulullah SAW yaitu:  

لُ وَزهَُيُْ بْنُ مَُُمَّد  وَمَُُمَّدُ بْنُ عَبْدِ الْمَلِكِ قاَلُوا  ثَ نَا الَِْسَنُ بْنُ عَلِيِٰ الَْْلََّّ حَدَّ
ثَ نَا عَبْدُ الرَّزَّاقِ عَنْ مَعْمَر  عَنْ ثََبِت  عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِك  أَنَّ الْمُغِيةََ بْنَ  حَدَّ

اذْهَبْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ اللَّّ صَلَّى  النَّبُِّ  لهَُ  فَ قَالَ  امْرأَةَا  يَ تَ زَوَّجَ  أَنْ  أرَاَدَ   شُعْبَةَ 
مِنْ  فَذكََرَ  فَ تَ زَوَّجَهَا  فَ فَعَلَ  نَكُمَا  بَ ي ْ يُ ؤْدَمَ  أَنْ  أحْرَى  فإَِنَّهُ  هَا  إلِيَ ْ فاَنْظرُْ 

 مُوَافَ قَتِهَا
“Diriwayatkan dari hasan bin ali al-khalal dan zuhair bin 

muhammad dan muhammad bin abdul malik mereka berkata 

diceritakan dari abdur rozak dari muammar dari tsabit dari anas 

bin malik sesungguhnya mugiyroh bin su’bah ingin menikah 

maka Rasulullah SAW bersabda pergilah dan lihatlah dia karena 

itu dapat melanggengkan kalian berdua dan lakukanlah untuk 

menikahinya di hari dimana ia menyetujuinya”.(H.R. Bukhari)3 

 

Maka dengan hadits tersebut menurut ijma ulama’ sunnah 

hukumnya untuk melihat pasangan yang ingin dinikahi guna 

mengetahui calon pasangan nya dari penampilan fisik maupun 

karakter, selain itu dengan memperkenalkan diri (ta’aruf) juga 

 
3 Ibn. Majah, Sunan Ibnu Majah Bab Nikah hadits, 1855. 
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dinilai sangat penting untuk mempertimbangkan calon 

pasangannya sebelum melanjutkan ke jenjang pernikahan, dengan 

adanya prosesi khitbah demikian diharapkan juga dapat saling 

mengenalkan orang terdekat masing-masing kedua belah pihak 

seperti orang tua, keluarga, dan sanak saudara. 

Selain itu terdapat hadits lain yang mengatur bagi laki-laki 

muslim bagi yang hendak mengkhitbah wanita idamannya, 

hendaklah bagi dia untuk mengetahui terlebih dahulu apakah 

wanita yang hendak dilamarnya telah dipinang oleh orang lain 

atau belum, apabila si wanita yang hendak di khitbah telah di ikat 

oleh orang lain maka haram hukumnya meminang pinangan 

seseorang, ini termasuk syarat dari pelaksanaan khitbah, maka 

terdapat dasar hukum dari hadits Rasulullah SAW yaitu: 

وَلََ   ، بَ عْض  بَ يْعِ  عَلَى  بَ عْضُكُمْ  يبَِيْعَ  أَنْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  النَّبُِّ  نََىَ 
لَهُ أوَْ يََْذَنَ لهَُ الْْاَطِبُ   يََْطبَُالرَّجُلُ عَلَى خِطْبَةِ أَخِيهِ حَتَّّ يَتْْكَُ الْْاَطِبُ قَ ب ْ

 “Nabi Shallahu a’laihi wa sallam melarang seseorang 

membeli barang yang sedang ditawar (untuk dibeli) oleh 

saudaranya, dan melarang seseorang meminang wanita yang 

telah dipinang sampai orang yang meminangnya 

meninggalkannya atau mengizinkannya”.(H.R. Bukhari)4 

 

Pada dasarnya suatu perkawinan akan terjadi jika keduanya 

pihak laki-laki dan perempuan saling mencintai, mereka ingin 

melakukan pernikahan atas dasar rasa suka sama suka tanpa 

adanya campur tangan paksaan dari manapun, khitbah dilakukan 

 
4 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam hadits, 845 
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sebagai upaya untuk permintaan dari pihak laki-laki kepada 

perempuan secara baik-baik kepada perempuan yang hendak 

dinikahi atau lewat perantara orang lain, karena khitbah sebagai 

langkah pertama sebelum melanjutkan ke jenjang pernikahan 

sebagai salah satu alternatif cara untuk saling mengetahui satu 

sama lain, saling mengenal hingga keterbukaan dan kejujuran 

diharapkan dapat tercapai dalam prosesi ini. 

Kompilasi hukum islam pasal 1 bab 1 memberikan definisi 

tersendiri bagi peminangan, yaitu bahwa peminangan (khitbah) 

adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pihak laki-laki kepada 

pihak perempuan ke arah terjadinya hubungan perjodohan antara 

laki-laki dan wanita tentunya dilakukan dengan cara-cara yang 

ma’ruf, maka dari itu khitbah dapat dilakukan oleh orang-orang 

yang ingin mencari pasangan atau juga dapat dilakukan lewat 

perantara orang tua nya (wali) atau orang lain yang bisa 

dipercaya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan khitbah memiliki 

kriteria sebagai berikut : 

a. Khitbah diawali dengan permintaan oleh salah satu pihak 

ditujukan untuk menyampaikan kehendak yang meminta. 

b. Khitbah bisa langsung dilakukan oleh mempelai pria 

kepada pihak perempuan secara langsung atau diwakilkan. 

c. Khitbah juga bisa dilakukan oleh pihak wanita kepada 

pihak laki-laki lewat perantara seseorang yang dapat 

dipercaya. 
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d. Khitbah harus dilakukan dengan cara yang baik (ma’ruf). 

2. Dasar Hukum Khitbah 

Dalam bahasa Al-Qur’an peminangan juga biasa disebut 

dengan khitbah, mayoritas para jumhur ulama menyatakan 

bahwa peminangan tidaklah wajib, akan tetapi praktik kebiasaan 

di masyarakat yang menjadikan peminangan itu menjadi suatu 

prosesi yang harus dilakukan, yang mana di dalamnya terdapat 

pesan moral dan tata krama untuk untuk mengawali rencana 

membangun hubungan rumah tangga yang diharapkan dapat 

mewujudkan kebahagiaan, sakinah, mawaddah dan rahmah, dan 

ini sejalan dengan pendapat Dawud al-Dhahiry yang 

menyatakan meminang hukumnya adalah wajib, yang mana 

meminang merupakan tindakan awal menuju terwujudnya suatu 

hubungan perkawinan yang baik,5 yang mana madzhab ini 

mendasarkan pendapatnya kepada tradisi yang dilakukan oleh 

Nabi dalam pelaksanaan Khitbah. 

Akan tetapi pendapat yang dipercaya oleh para pengikut 

madzhab Syafi'i menyatakan bahwa hukum khitbah adalah 

sunah, yang mana pandangan ini sesuai dengan perbuatan 

Rasulullah SAW, di mana beliau meminang Aisyah binti Abu 

Bakar dan Hafshah binti Umar, hal ini boleh dilakukan jika pada 

wanita itu tidak ada penghalang (yakni wanita yang masih dalam 

masa iddah) yang membuatnya tidak boleh dinikahi, jika ada 

penghalang, maka khitbah tidak boleh dilaksanakan, Sebagian 

 
5Rofiq Ahmad, Hukum Perdata Islam Di Indonesi, 80 
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ulama lain berpendapat bahwa khitbah memiliki beberapa 

hukum yang sama dengan hukum pernikahan, yaitu wajib, 

sunah, makruh, haram, dan mubah.6 

Dasar hukum dari adanya khitbah diantaranya terdapat 

dalam surah al-Baqarah ayat 235 yaitu: 

 وَلََ جُنَاحَ عَلَيۡكُمۡ فِيۡمَا عَرَّضۡتُمۡ بِه مِنۡ خِطۡبَةِ النِٰسَآْءِ 
“dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita 

itu dengan sindiran”.(Q.S Al-Baqarah: 7)7 

 

Setelah dilakukan peminangan atau khitbah kemudian 

kedua belah pihak telah sama-sama sepakat, maka perkawinan 

dapat dilakukan, masa ikatan untuk melangsungkan masa 

perkawinan ini disebut masa khitbah, dalam masa khitbah  

antara pihak laki-laki maupun perempuan keduanya harus saling 

sama-sama membatasi diri, baik membatasi diri kepada orang 

lain yang dapat terbukanya peluang orang lain mencintai salah 

satu pihak, maupun membatasi diri kepada calon pasangan, 

karena dalam masa khitbah terdapat ikatan saling komitmen di 

antara kedunya dan dalam masa ini juga belum terdapat ikatan 

perkawinan yang sah maka larangan-larangan yang berlaku 

dalam hubungan laki-laki dan perempuan yang non muhrim 

berlaku juga dalam masa khitbah ini. 

 
6Ahmad Zaky El-Syafa, Golden Book Keluarga Sakinah (Media Pressindo, 

2013), 143 
7 Qur’an, surah al-Baqarah ayat 235. 
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Selain itu terdapat dasar hukum yang mengatur bagi laki-

laki muslim yang hendak mengkhitbah wanita idamannya, 

hendaklah bagi dia untuk mengetahui terlebih dahulu apakah 

wanita yang hendak dilamarnya telah dipinang oleh orang lain 

atau belum, apabila si wanita yang hendak di khitbah telah di 

ikat oleh orang lain maka haram hukumnya meminang pinangan 

seseorang, ini termasuk syarat dari pelaksanaan khitbah, maka 

terdapat dasar hukum dari hadits Rasulullah SAW yaitu: 

وَلََ   ، بَ عْض  بَ يْعِ  عَلَى  بَ عْضُكُمْ  يبَِيْعَ  أَنْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى  النَّبُِّ  نََىَ 
لَهُ أوَْ يََْذَنَ لهَُ الْْاَطِبُ   يََْطبَُالرَّجُلُ عَلَى خِطْبَةِ أَخِيهِ حَتَّّ يَتْْكَُ الْْاَطِبُ قَ ب ْ

“Nabi Shallahu a’laihi wa sallam melarang seseorang 

membeli barang yang sedang ditawar (untuk dibeli) oleh 

saudaranya, dan melarang seseorang meminang wanita yang 

telah dipinang sampai orang yang meminangnya 

meninggalkannya atau mengizinkannya”.(H.R. Bukhari)8 

 

Agama islam juga mengatur tentang kebolehan seorang 

laki-laki untuk melihat muka dan telapak tangan pihak 

perempuan sebelum terjadi perkawinan, tentunya dalam hal ini 

terdapat aturan yang berlaku yaitu ketika seorang wanita akan di 

khitbah oleh seorang laki-laki dibolehkannya pihak laki-laki 

untuk melihat beberapa anggota badan calon pasangannya, yaitu 

sebatas muka dan telapak tangannya dengan disaksikan keluarga 

pihak laki-laki maupun perempuan dengan tujuan saling 

mengenali satu sama lain dengan cara saling melihat. Jumhur 

 
8 Ibn Hajar al-Asqolani, Bulughul Marom min adillatil ahkam, hadits,  845. 
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ulama berpendapat bahwa laki-laki yang akan meminang hanya 

boleh melihat wajah dan kedua tangan perempuan karena 

dengan melihat wajah dapat diketahui keburukan dan 

kecantikannya, dengan melihat kedua tangannya dapat diketahui 

kesehatan jasmaninya (reproduksinya).9 

Sesuai dengan hadits Rasulullah SAW: 

عليه وسلم: إذا وعن جابر رضي الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله  
نكاحها  إلى  يدعوه  ما  إلى  ينظر  أن  استطاع  فإن  المرأة  أحدكم  خطب 

 رواه أحمد و أبو داود فليفعل.
“apabila diantara kalian ingin melamar seorang wanita, 

jika memungkinkan untuk melihatnya dan kemudian tertarik 

untuk menikahinya maka lakukanlah”. (H.R Imam Ahmad dan 

Abu Daud)10 

 

Diantara hadits-hadits yang ada tidak satupun yang 

menentukan bagian mana saja yang boleh dilihat dari perempuan 

ketika akan di khitbah, hadits-hadits tersebut hanya menegaskan 

perlunya melihat seorang perempuan yang diinginkan agar tidak 

menyesal maka dengan melihat perempuan tersebut maksud dan 

tujuan pihak laki-laki tercapai. 

Di Indonesia, dalam undang-undang No. 1 tahun 1974 

tentang perkawinan tidak diatur masalah peminangannya, akan 

tetapi dalam Kompilasi Hukum Islam (Inpres No. 1 Tahun 1991) 

telah diatur di dalam pasal 11-13 (bab 3 tentang peminangan), 

 
9Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 3 (Republika Penerbit, 2017), 235 
10 Ibn Hajar al-Asqolani, Bulughul Marom min adillatil ahkam, hadits , 844 
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menurut Yahya Harahap adanya pengaturan ini sebagai wujud 

tertibnya tata cara peminangan yang dilandaskan pada yuridis 

dan moral yang berlaku.11 

Kompilasi Hukum Islam menjabarkan pengaturan 

peminangan sebagai berikut:12 

a. Pada dasarnya khitbah diambil secara utuh dari ajaran Al-

Qur’an ditambah dengan ajaran hukum fiqh standar setelah 

dimodifikasi ke arah ketentuan yang rasional dan praktis. 

b. Selain itu, nilai-nilai yuridis dan etika yang terdapat di 

dalam adat istiadat masyarakat Indonesia di gabung di 

dalamnya, sehingga kemudian tata cara peminangan yang 

terdapat di masyarakat tidak dihalangi penerapannya. 

Sedangkan akibat hukum yang timbul dari adanya 

pelaksanaan peminangan menurut Kompilasi Hukum Islam 

termuat dalam pasal 13 ayat 1 dan 2 yaitu: 

a. Pinangan belum menimbulkan akibat hukum dan para pihak 

bebas memutuskan hubungan peminangan. 

b. Kebebasan memutuskan hubungan peminangan dilakukan 

dengan cara yang baik sesuai dengan tuntutan dan 

kebiasaan setempat, sehingga tetap terbina kerukunan dan 

saling menghargai.13 

 
11Abd Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum 

Indonesia (Kencana, 2010), 274 
12 Abd Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum 

Indonesia, 28.. 
13 Kompilasi Hukum Islam, Kemenag RI Dirjen Bimas Islam Direktorat Bina 

KUA dan Keluarga Sakinah, Tahun 2018), 9-10 
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Pembatalan khitbah dalam sudut pandang yuridis tidak 

menjadi masalah karena memang dalam khitbah tidak memiliki 

kedudukan hukum mutlak, akan tetapi pembatalan khitbah yang 

dilakukan sepihak tentu akan menimbulkan masalah bagi pihak 

yang dibatalkan dan akan mangadopsi nilai-nilai negatif dalam 

hubungan antar keluarga, maka dari itu sesuai dengan pasal 12 

KHI ayat 2 ketika akan membatalkan khitbah hendaklah 

dilakukan dengan cara yang ma’ruf, karena pembatalan khitbah 

sepihak juga bukan termasuk suatu hal yang dimakruhkan 

mengingat menikah adalah suatu akad yang akan dijalani 

sepanjang hidupnya jadi pembatalan khitbah secara sepihak 

adalah termasuk bentuk kewaspadaan terhadap uhubungan yang 

akan dijalani. 

Selain itu pasal 12 ayat 2, 3 dan 4 menyebutkan larangan 

peminangan terhadap kategori sebagai berikut: 

a. Ayat 2 : Wanita yang ditalak oleh suami yang masih berada 

dalam masa iddah raj’iah, haram dan dilarang untuk 

dipinang. 

b. Ayat 3 : dilarang juga meminang seorang wanita yang sedang 

dipinang pria lain, selama pinangan pria tersebut belum putus 

atau belum ada penolakan dari pihak wanita. 

c. Ayat 4 : putusnya peminangan untuk pria, karena adanya 

pernyataan tentang putusnya hubungan pinangan atau secara 
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diam-diam, pria yang meminang telah menjauhi dan 

meninggalkan wanita yang dipinang14 

3. Syarat-Syarat Khitbah 

Khitbah atau pinangan ini dilakukan sebagai tujuan agar 

pihak laki-laki memiliki keseriusan untuk melakukan pernikahan 

kepada pihak perempuan, dalam artian sebagai penyampai 

kehendak dan maksud untuk membangun ikatan perkawinan 

yang sah, setelah khitbah diterima oleh pihak perempuan, 

keduanya memiliki ikatan tunangan sampai diselenggarakannya 

pernikahan, walaupun demikian keduanya harus saling menjaga 

batasan karena kedunya masih berstatus bukan mahram. 

Dalam hukum islam terdapat aturan bagi pelaksanaan 

khitbah yaitu mengenai perempuan yang akan di pinangnya 

maka tentang siapa yang boleh dipinang dan dilarang untuk 

meminangnya, seseorang boleh dipinang apabila memenuhi dua 

syarat:15 

a. Pada waktu dipinang tak ada halangan yang melarang 

dilangsungkannya perkawinan. 

b. Belum dipinang oleh laki-laki lain secara sah. 

c. Putusnya pinangan pihak laki-laki karena adanya 

pernyataan langsung tentang putusnya hubungan 

 
14 Kompilasi Hukum Islam, Kemenag RI Dirjen Bimas Islam Direktorat Bina 

KUA dan Keluarga Sakinah, 9 
15 Abd Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum 

Indonesia, 275 
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peminangan atau diam-diam pihak laki-laki telah menjauhi 

pihak perempuan yang dipinang. 

Yang dimaksud dengan tidak ada larangan hukum yang sah 

bahwa perempuan yang akan dipinang tiada hukum yang 

melarang dilangsungkannya perkawinan yaitu sebagai berikut: 

a. Perempuan yang akan dipinang tidak sedang dalam 

perkawinan yang sah. 

b. Perempuan yang akan dinikah merupakan perempuan yang 

tidak ada ikatan kemahraman baik mahram secara muabbad 

maupun ghairu muabbad. 

c. Perempuan tersebut tidak sedang menjalani masa iddah. 

Dilarang melakukan khitbah kepada perempuan yang 

sedang dalam ikatan perkawinan yang berarti menganjurkan 

perempuan tersebut untuk meminta cerai kepada suaminya yang 

masih sah, tentunya dalam hal ini akan memantik permusuhan 

antara suami sah dengan laki-laki yang meminang, dan islam 

selalu mengutamakan perdamaian dan persatuan. Diharamkan 

juga bagi laki-laki untuk meminang seorang perempuan yang 

masih menjalani iddah talak raj’i yang mana dalam masa iddah 

ini suami masih berhak untuk mengajak rujuk kembali kepada 

istrinya yang masih memiliki ikatan.16 

Seorang wanita yang sedang menjalani masa iddah karena 

akibat ditinggal mati oleh suaminya boleh dipinang dengan 

 
16Abd Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum 

Indonesia, 275 
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sindiran karena hubungan ikatan perkawinan dengan suaminya 

telah putus, akan tetapi haram hukumnya meminang seorang 

wanita yang masih menjalani iddah mati secara sarih sebagai 

tujuan untuk menjaga perasaan wanita tersebut yang masih 

berduka atas kematian suaminya, hal ini termuat dalam Al-

Qur’an surah Al-Baqarah ayat 235: 

فِْْٓ  تُمْ  اكَْنَ ن ْ اوَْ  النِٰسَاۤءِ  خِطْبَةِ  مِنْ  بهِ  عَرَّضْتُمْ  فِيْمَا  عَلَيْكُمْ  جُنَاحَ  وَلََ 
ُ انََّكُمْ سَتَذْكُرُوْنََنَُّ وَلٰكِنْ لََّ تُ وَاعِدُوْهُنَّ سِرًّا اِلََّْٓ انَْ تَ قُوْلُوْا  انَْ فُسِكُمٍْۗ عَلِمَ اللّٰٰ
لُغَ الْكِتٰبُ اَجَلَهٍۗ وَاعْلَمُوْْٓا  قَ وْلَا مَّعْرُوْفاا ەٍۗ وَلََ تَ عْزمُِوْا عُقْدَةَ النِٰكَاحِ حَتّٰٰ يَ ب ْ

َ غَفُوْرر حَلِيْمر. َ يَ عْلَمُ مَا فِْْٓ انَْ فُسِكُمْ فاَحْذَرُوْهُْۚ وَاعْلَمُوْْٓا انََّ اللّٰٰ  انََّ اللّٰٰ
“Tidak ada dosa bagimu atas kata sindiran untuk 

meminang perempuan-perempuan atau (keinginan menikah) 

yang kamu sembunyikan dalam hati. Allah mengetahui bahwa 

kamu akan menyebut-nyebut mereka, akan tetapi janganlah 

kamu berjanji secara diam-diam untuk menikahi mereka, kecuali 

sekadar mengucapkan kata-kata yang patut sindiran, jangan 

pulalah kamu menetapkan akad nikah sebelum berakhirnya 

masa iddah, ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang ada 

dalam hatimu, maka, takutlah kepada-Nya, ketahuilah bahwa 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun”. (Q.S. surah Al-

Baqarah: 235).17 

 

 
17 Al-Qur’an, surah Al-Baqarah, ayat 235. 
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4. Macam-Macam Khitbah 

Dari proses khitbah yang terjadi pada zaman Rasulullah 

SAW sampai dengan saat ini perkembangannya dapat kita lihat 

bahwa ada dua macam khitbah yang biasa dilakukan yaitu:18 

a. Khitbah bi Tashrih 

Khitbah bi Tashrih sendiri adalah ungkapan yang jelas 

dan tegas dimana kalimat khitbah tersebut sebagai tanda 

ungkapan kesugguhan untuk menikahi. Seperti ucapan:  

“aku ingin menikahimu” 

Akan tetapi khitbah bi Tashrih ini hanya bisa 

disampaikan apabila wanita yang dipinang tersebut bebas 

ikatan pernikahan dan hal-hal yang sejenisnya. 

b. Khitbah bi Ta’ridh 

Ta’rid  memiliki makna memperlihatkan sesuatu, yaitu 

mengungkapkan sebagian apa yang diinginkan . khitbah 

ta’rid adalah melamar dengan ucapan yang masih ambigu 

antara keinginan untuk menikah dan tidak. Seperti 

perkataan “kamu cantik”, “betapa banyak orang yang 

menginginkanmu”, “siapa yang akan menemukan 

perempuan sepertimu”, dan perkataan lainnya yang 

menunjukkan ketertarikan. 

Ta’rid  ini dilakukan sebab seseorang enggan atau 

memang tidak boleh mengungkapkan kehendaknya untuk 

 
18Tim Pembukuan Mahad Al-Jamiah Al, Syarah Fathal Qarib Diskursus 

Munakahah (Fikih Munakahah) Ulasan Lengkap Fathul Qarib (MAHAD AL-JAMIAH 

AL-ALY UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG, 2021), 30, 37 
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meminang dengan jelas (tashrih), adapun detailnya yaitu 

boleh melamar perempuan dengan tashrih ataupun ta’ridh 

jika perempuan tersebut tidak terikat oleh pernikahan dan 

masa iddah, yaitu perawan ataupun janda yang telah habis 

masa iddahnya. Boleh dilamar dengan ta’ridh saja jika 

ditujukan kepada perempuan yang tidak terikat pernikahan 

namun sedang menjalani iddah wafat meskipun dia sedang 

hamil. Yang terakhir tidak boleh dilamar dengan tashrih 

maupun ta’ridh, yang berlaku kepada seorang perempuan 

yang masih dalam keadaan iddah talak raj’i, sebab talak 

raj’i masih sebagaimana istri dengan adanya kewajiban 

nafkah. 

Contoh kalimat sindiran khitbah Ta’ridh yaitu:  

“Sesungguhnya aku ingin menikah dan semoga Allah 

memudahkanku untuk mencari wanita shalihah”  

5. Akibat Hukum Peminangan 

Pada prinsipnya apabila laki-laki telah melakukan khitbah 

kepada perempuan pada dasarnya belum mengakibatkan 

hukum apapun, di dalam Kompilasi Hukum Islam juga 

menjelaskan bahwa: 

a. Pinangan belum menimbulkan akibat hukum apapun dan 

para pihak bebas memutuskan hubungan pinangan. 

b. Kebebasan dalam memutuskan hubungan peminangan ini 

dilakukan dengan tata cara yang baik yang tentunya sesuai 
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dengan ajaran agama dan kebiasaan setempat sehingga 

tetap terbina kerukunan dan saling menghargai. 

Konteks peminangan yang dilakukan oleh pihak laki-laki 

pada dasarnya merupakan suatu landasan etika dan norma di 

masyarakat, tidak memungkinkan seseorang yang menginginkan 

menikahi seorang wanita tanpa meminta ijin atau restu dari 

kedua orang tua nya, dan demi menunjukkan keseriusan pihak 

laki-laki itulah mengapa dalam tradisi pria harus melakukan 

khitbah kepada perempuan yang kelak akan ia nikahi, selain 

khitbah ditujukan sebagai simbolis keseriusan laki-laki khitbah 

juga sebagai penutup hak peminangan terhadap laki-laki lain. 

Khitbah yang dilakukan oleh pihak laki-laki kepada 

perempuan sama sekali belum berakibat hukum, maka dari itu 

hubungan status non muhrim masih berlaku disini, seorang laki-

laki dilarang melakukan khalwat (bersepi-sepi) sampai mereka 

melakukan hubungan ikatan perkawinan yang sah, apabila pihak 

laki-laki ingin bertemu dengan calon pasangannya maka 

hendaklah dia lakukan dengan cara yang ma’ruf, seperti 

menemuinya di rumah orang tuanya yang ditemani langsung 

oleh mahramnya.  

Tradisi peminangan yang terjadi di sebagian masyarakat 

Indonesia pada umumnya dalam prosesi ini pihak laki-laki selalu 

memberikan pemberian kepada pihak perempuan, tidak ada 

aturan terkait status pemberian ini dan biasanya didasarkan 

sesuai tradisi masing-masing wilayah, tentunya pemberian ini 
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harus dibedakan dengan mahar, karena status pemberian yang 

diberikan sewaktu prosesi peminangan bukanlah hal wajib, 

pemberian ini hanyalah bersifat mubah atau bisa diartikan 

seperti hadiah atau hibah. Maka dalam hal ini akibat hukum 

karena adanya pemberian hibah atau hadiah dalam tradisi 

peminangan berbeda status hukumnya dengan mahar yang wajib 

diberikan, dan masalahnya tidak semua calon pasangan yang 

telah melakukan khitbah dan memberikan hadiah tersebut 

mampu sampai beranjak ke jenjang pernikahan, maka dari itu 

apabila sekiranya kedua belah pihak tidak memiliki niatan untuk 

melanjutkan ke pernikahan pasca khitbah dilakukan, hendaklah 

pihak wanita untuk menanyakan status pemberian yang 

diberikan oleh pihak laki-laki, dengan maksud di sini terjadi 

komunikasi yang baik oleh keduanya dan meminta penjelasan 

terkait status pemberian agar ke belakang nya tidak terjadi 

sesuatu yang tidak diharapkan.   

Apabila keinginan untuk menghentikan khitbah dan tidak 

berlanjut ke jenjang pernikahan adalah dari pihak laki-laki maka 

laki-laki tersebut tidak berhak untuk menarik kembali pemberian 

yang telah diberikan kepada pihak perempuan, karena pihak 

laki-lakilah yang telah memberikan dan tidak bertanggung jawab 

terhadap pinangan yang sudah diberikan,19 haram hukumnya 

untuk meminta kembali barang pemberian yang sudah diberikan 

maka sesuai dengan hadits Rasulullah SAW yaitu: 

 
19Rofiq Ahmad, Hukum Perdata Islam Di Indonesia., 84 
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النب قال  قال:  عنهما  الله  رضي  عباس  ابن  وسلم:  عن  عليه  الله  صلى 
 )العائد ف هبته كالكلب يقيء ثم يعود ف قيئه(. متفق عليه. 

“perumpamaan seseorang yang meminta kembali hibahnya 

ibarat seekor anjing yang muntah dan menelan kembali 

muntahannya”. (Muttafaq ‘alaih)20 

 

Akan tetapi apabila dalam hal ini sebaliknya, yaitu pihak 

perempuan yang telah membatalkan peminangan, maka sebagai 

konsekuensinya pihak perempuanlah yang berhak untuk 

mengembalikan pemberian tersebut kepada pihak laki-laki, 

karena perempuan sudah melakukan tindakan yang 

mengecewakan laki-laki yang telah mengkhitbahnya dan 

memberikan hadiah.21 

6. Tata Cara Khitbah 

Pada umumnya tata cara dan pelaksanaan khitbah terdapat 

berbagai macam cara yang dilakukan pada zaman Rasulullah 

SAW, hal ini juga di lakukan di tengah masyarakat hingga saat 

ini, tentunya masing-masing cara terdapat perbedaannya yaitu: 

a. Meminang Melalui Wali Perempuan. 

Meminang dengan mendatangi keluarga pihak 

perempuan (wali) nya langsung dihadapan keluarganya 

merupakan cara yang dibenarkan dalam agama islam, maka 

jika ada yang melakukan cara yang demikian perbuatan 

tersebut tidak bertentangan dengan ketentuan islam dan 

 
20 Ibn Hajar al-Asqolani, Bulughul Maram, hadits  804 
21Rofiq Ahmad, Hukum Perdata Islam Di Indonesia., 84 
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cara yang demikian halal untuk dilakukan, baik meminang 

wanita yang masih gadis maupun yang sudah berstatus 

janda. 

Dalam sebuah hadits Rasulullah SAW bersabda:  

ف  النكاح  أن  اخبرته  وسلم  عليه  الله  صلى  النب  زوج  عَائِشَة  أن 
الجاهلية كانَ عَلَى أرَْبَ عَةِ أَنحاء فنكاح منها نكاح النَّاسِ الْيَ وْمَ يَطب 

 .فَ يُصْدِقُ هَا ثُمَّ يَ نْكِحُهَا وَنِكَاحالرجل إلى الرجل وليته أو ابنتهُ  
 “Bahwa Aisyah istri Nabi Saw telah mengabarkan 

kepadanya bahwa, Sesungguhnya pada masa jahiliah ada 

empat macam bentuk pernikahan. Pertama, adalah 

pernikahan sebagaimana dilakukan orang-orang pada saat 

sekarang ini, yaitu seorang laki-laki meminang kepada 

wali sang wanita, kemudian memberikannya mahar lalu 

menikahinya". (HR. Bukhari)22 

 

b. Meminang Melalui Perantara 

Meminang melalui utusan dari pihak laki-laki untuk 

menghadap pihak  keluarga perempuan juga dibenarkan 

dalam agama islam, yang mana cara yang demikian juga 

pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW ketika pada saat itu 

hendak melamar wanita yang bernama Ummu Salamah dan 

beliau meminangnya melalui perantara Hathib bin Abi Al-

Batha’ah, kisah peminangan Rasulullah SAW kepada 

 
22 Abu Abdillah Abdu Al-Salam Bin Muhammad Bin Umar Alawiy, Shahih Al-

Bukhari Juz 5. (Beirut: Dar Ibn Kasir, 1407 H/1987 M), 1970 
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perkataan Ummu Salamah ini terdapat dalam riwayat 

Hadits Imam Muslim, dari Ummu Salamah ra.23 

عن أم سلَّمة أنَا قالت فلما مات أبو سلَّمة قلتُ أَيُّ الْمُسْلِمِيَن 
إِلَى رَسُولِ الله صلى اللهُ   هَاجَرَ  بَ يْت   عَلَيْهِ خَيْر مِنْ أَبِ سلمة أول 

قُ لْتهَا فأََخْلفَ اللهُ لِ رَسُول الله صلى الله عليه وسلم  وَسَلَّمَ ثُمَّ إِنِّٰ 
قاَلَتْ أرَْسَلَ إِلَِ رَسُولَ الله صلى الله عليه وسلم حاتب بن أبِ بلتعة 

 يََْطبُُنِِ لهَُ فَ قُلْتَ إِنَّ لِ بنِتا وَأَنََ غيور 
“Dari Ummu Salamah bahwasanya dia berkata "Ketika 

Abu Salamah wafat, aku berkata siapakah diantara orang-

orang Islam yang lebih baik dari Abu Salamah, dia dan 

keluarganya pertama kali hijrah pada Rasulullah saw. 

Kemudian aku mengucapkan kalimat istirja lalu Allah 

memberi ganti kepadaku yakni Rasulullah sallallahu 'alaihi 

wa sallam. Ummu Salamah berkata: "Rasulullah mengutus 

Hatib bin Abi Balta'ah agar melamarku untuk beliau, lalu 

aku berkata "Sesungguhnya aku memiliki seorang anak dan 

aku adalah wanita pencemburu.(H.R Muslim)” 

  

c. Meminang Melalui Pemimpin 

Meminang seorang wanita melalui pemimpin, guru, 

kiyai, atau tokoh masyarakat juga dibenarkan dalam islam, 

hal semacam ini bisa saja terjadi karena pihak laki-laki 

tidak berani melamarnya sendiri kepada seorang wanita 

yang akan dijadikan calon pasangannya, maka dari itu 

 
23 Asy-Sya'rany, Abdul Wahhab, Kasyful Gimmah an Jami'il ummah 

(Beirut:1988), 70 



44 

 

 

boleh meminta bantuan kepada pemimpin islam guna 

meminang seorang wanita untuknya. 

Dalam perkara ini pernah dicontohkan oleh Rasulullah 

SAW yang mana berasal dari hadits yang diriwayatkan oleh 

Abu Barzah Al Aslamiy: 

يَدْخُلُ  امْرأَا  جُلَيْبِيباا كَانَ  أَنَّ  الَِْسْلَمِيِٰ رضي الله عنه   بَ رْزةََ  أَبِ  عَنْ 
يَدْخُلَنَّ  لََ   : لَِمْرأََتِ  فَ قُلْتُ   ، وَيُلََّعِبُ هُنَّ  بِِِنَّ  يََرُُّ   ، النِٰسَاءِ  عَلَى 
 : قاَلَ   . وَلَِفَْ عَلَنَّ  لَِفَْ عَلَنَّ  عَلَيْكُمْ  دَخَلَ  إِنْ  فإَِنَّهُ  ؛  جُلَيْبِيبر  عَلَيْكُمْ 
وكََانَتِ الِْنَْصَارُ إِذَا كَانَ لَِِحَدِهِمْ أَيِِٰر لََْ يُ زَوِٰجْهَا حَتَّّ يَ عْلَمَ هَلْ للِنَّبِِٰ 
صلى الله عليه وسلم فِيهَا حَاجَةر أمَْ لََ . فَ قَالَ رَسُولُ اِلله صلى الله عليه وسلم لرَِجُل  مِنَ الِْنَْصَارِ : 
قاَلَ:  عَيْنِِ  وَنُ عْمَ  رَسُولَ اِلله  يَا  نعِِمَّ وكََراَمَةر  فَ قَالَ :  ابْ نَ تَكَ .  زَوِٰجْنِِ 
 : قاَلَ  ؟  اِلله  رَسُولَ  يَا  فلَِمَنْ   : قاَلَ   . لنَِ فْسِي  أرُيِدُهَا  لَسْتُ  إِنّٰ 
لِجلَُيْبِيب  : قاَلَ : فَ قَالَ : يَا رَسُولَ اِلله ، أشَُاوِرُ أمَُّهَا . فأَتََى أمَُّهَا 
فَ قَالَ : رَسُولُ اِلله صلى الله عليه وسلم يََْطُبُ ابْ نَ تَكِ . فَ قَالَتْ : نعِِمَّ وَنُ عْمَةُ عَيْنِِ . 
 : فَ قَالَتْ   . لِجلَُيْبِيب   يََْطبُُ هَا  اَ  إِنََّّ لنَِ فْسِهِ  يََْطبُُ هَا  ليَْسَ  إِنَّهُ   : فَ قَالَ 
أَجُلَيْبِيبر إنية ؟ أَجُلَيْبِيبر إنية ؟ أَجُلَيْبِيبر إنية ؟ لََ . لعََمْرُ اِلله لََ 
قاَلَتْ  بِاَ  فِيُخْبرهَُ  رَسُولَ اِلله صلى الله عليه وسلم  ليَِأْتَِ  يَ قُومَ  أَنْ  أرَاَدَ  فَ لَمَّا   . نُ زَوَّجُهُ 
 : فَ قَالَتْ  أمُُّهَا  فأََخْبَرتَْْاَ  ؟  إلِيَْكُمْ  خَطبََنِِ  مَنْ   : الْجاَريِةَُ  قاَلَتِ  أمُُّهَا 
 . يُضَيِٰعْنِِ  لََْ  فإَِنَّهُ  ؛  ادْفَ عُونّ  ؟  أمَْرهَُ  صلى الله عليه وسلم  اِلله  رَسُولِ  عَلَى  أتََ رُدُّونَ 
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 . بِِاَ  شَأْنَكَ   : فَ قَالَ  فأََخْبَرهَُ  صلى الله عليه وسلم  اِلله  رَسُولِ  إِلَى  أبَوُهَا  فاَنْطلََقَ 
 .فَ زَوَّجَهَا جُلَيْبِيباا

“Dari Abu Barzah al-Aslami Radhiallahu ‘anhu, 

menyebutkan, “Ada seorang lelaki bernama Julaibib yang 

suka memasuki tempat wanita, mondar-mandir di hadapan 

mereka dan suka mencandai mereka. Lalu aku mengatakan 

pada istriku, ‘Jangan sekali-kali Julaibib mendatangimu. 

Sungguh, kalau dia menemuimu, aku benar-benar akan 

berbuat sesuatu.’dan sudah menjadi tradisi orang-orang 

Anshar bila ia memiliki wanita janda, maka ia tidak 

menikahkan putrinya sehingga mengetahui apakah Nabi 

memiliki hajat atau tidak. Maka Rasulullah bersabda 

kepada seorang lelaki Anshar, ‘Nikahkanlah anak 

perempuanmu buatku!’ Lalu ia menjawab, ‘Silakan! 

Kehormatan dan kemuliaan bagiku.’ Beliau 

bersabda, ‘Sungguh, aku menginginkannya bukan 

untukku.’ Lalu ia bertanya, ‘Lalu, untuk siapa, wahai 

Rasulullah?’ Beliau bersabda, ‘Untuk Julaibib.’ Ia 

mengatakan, ‘Wahai Rasulullah, aku akan bermusyawarah 

dulu dengan ibunya.’Ia pun mendatangi istrinya dan 

mengatakan, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi was salam 

hendak menikahi putrimu.’ Istrinya menjawab, ‘Sungguh, 

kehormatan dan kemuliaan buatku!’ Suaminya 

berkata, ‘Tetapi bukan untuk beliau. Beliau melamar untuk 

Julaibib.’ Istrinya berkata, ‘Apakah untuk Julaibib?! (–

bentuk pengingkaran- ia mengulangi 3 kali) Demi Allah, 

jangan kau nikahkan putrimu dengan Julaibib!’ Ketika ia 

bangun dan hendak melaporkan keputusan istrinya kepada 

Rasulullah, putrinya berkata, ‘Siapa yang meminangku 

pada kalian?’ Lalu ibunya mengabarinya. Putrinya itu 

berkata, ‘Apakah kalian hendak menolak perintah 

Rasulullah?! Relakanlah aku, sungguh beliau tidak akan 

menyengsarakanku.’ Lalu datanglah ayahnya kepada 

Rasulullah mengkabari beliau, ‘Nikahkanlah ia!’ Lalu 
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Rasulullah Shallallahu ‘alaihi was salam menikahkannya 

dengan Julaibib.” (H.R Muslim).24 

 

d. Peminangan oleh Perempuan Kepada laki-laki 

Terdapat beberapa riwayat yang menceritakan tentang 

peminangan yang dilakukan oleh perempuan kepada laki-

laki, salah satunya terdapat dalam matan kitab hadits 

Shahih Bukhari, hadits nomor 4726 yaitu:  

ثَ نَا مَرْحُومُ بْنُ عَبْدِ العَزيِزِ بْنِ مِهْراَنَ ،  ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ اللَِّّ ، حَدَّ حَدَّ
قاَلَ : سََِعْتُ ثََبتِاا البُ نَانَّّ ، قاَلَ : كُنْتُ عِنْدَ أنََس  وَعِنْدَهُ ابْ نَةر لهَُ ، 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ تَ عْرِضُ  قاَلَ أنََسر : جَاءَتِ امْرأَةَر إِلَى رَسُولِ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ
عَلَيْهِ نَ فْسَهَا ، قاَلَتْ : يَا رَسُولَ اللَِّّ ، ألََكَ بِ حَاجَةر ؟ فَ قَالَتْ بنِْتُ 
أنََس  : مَا أقََلَّ حَيَاءَهَا ، وَا سَوْأتَََهْ وَا سَوْأتَََهْ ، قاَلَ : هِيَ خَيْر مِنْكِ 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَ عَرَضَتْ عَلَيْهِ نَ فْسَهَا   ، رَغِبَتْ فِ النَّبِِٰ صَلَّى اللَّّ
”Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah, telah 

menceritakan kepada kami Marhum bin Abdul Aziz bin 

Mihran, dia berkata: aku mendengar Tsabit Al-Bunani 

berkata: aku pernah berada di rumah Anas, sedangkan Anas 

punya seorang anak wanita dan ia berkata kepada Anas: 

ada seorang wanita datang kepada Rasulullah SAW lalu dia 

menghibahkan dirinya kepada beliau dan ia berkata : 

“Wahai Rasulullah, adakah Anda berhasrat padaku”?, lalu 

anak wanita Anas pun berkomentar: “alangkah sedikitnya 

rasa malunya” lalu Anas berkata: “wanita itu lebih baik 

daripada kamu sebab ia suka pada nabi Muhammad SAW, 

 
24 Imam Muslim, Shahih Muslim, 2472. 
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hingga ia menghibahkan dirinya pada beliau”. (H.R. 

Bukhari)25 

 

Prinsip-prinsip Syariat dan penjelasan hadits tersebut telah 

diartikulasikan secara langsung oleh para kalangan ulama. Dalam 

Syarah Sahih al-Bukhari, Fathul Bari, memberikan penjelasan 

komprehensif tentang hadits dalam perkara ini, Ibnu Hajar 

menjelaskan bahwa wanita yang dirujuk dalam hadits 

diidentifikasi sebagai Layla binti Qays, selain itu, Ibnu Hajar 

menyampaikan pendapatnya bahwa diperbolehkan bagi seorang 

wanita untuk memulai peminangan dan menawarkan dirinya 

kepada seorang pria yang memiliki kedudukan agama yang baik. 

Sementara itu juga digaris bawahi dan ditekankan bahwa seorang 

pria tidak boleh merendahkan seorang wanita yang memintanya, 

jika laki-laki memilih untuk menolak pinangan tersebut, maka 

harus dilakukan dengan cara yang lembut dan bijaksana. Lebih 

tegas lagi, Imam Nawawi menekankan bahwa peminangan yang 

ditujukan kepada seorang pria yang taat agamanya itu 

disunnahkan. Meskipun demikian, jika niatnya semata-mata 

untuk mengejar keuntungan duniawi, maka perilaku seperti itu 

dianggap tercela.26 

Peristiwa peminangan perempuan terhadap laki-laki 

bangsa Arab pra-Islam pun telah dikenal, sebagaimana peristiwa 

peminangan Sayyidah Khadijah kepada Rasulullah Saw. Yang 

 
25Imam Bukhari, Sahih Al-Bukhari, 4726. 
26 Awaliyah, Robiah, and Wahyudin Darmalaksana. "Perempuan meminang 

laki-laki menurut hadits." Jurnal Perspektif (2020). 
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dimana saat itu Nabi Saw berusia 25 tahun dan Sayyidah 

Khadijah berusia 40 tahun, Sayyidah Khadijah terlebih dahulu 

mengajukan permohonan untuk meminang Rasul Saw yang 

padahal saat itu Arab Jahiliyah memiliki adat pantang bagi 

seorang perempuan meminang laki-laki. Ketertarikan Khadijah 

bermula ketika ia melihat Rasul Saw pandai serta amanah dalam 

berdagang dan peminangan tersebut muncul setelah Siti Khadijah 

bermimpi melihat matahari turun dari langit dan masuk 

kerumahnya dan cahaya tersebut menerangi seluruh kota 

Makkah. Kemudian ia bermusyawarah dengan pamannya dan 

melamar Rasululah Saw, pada zaman Rasulullah Saw ditemukan 

tiga kasus perempuan melamar laki-laki, di antaranya adalah 

Sayyidah Khadijah kepada Nabi Saw, seorang wanita kepada 

Nabi Saw dan Sayyidina Umar menawarkan putrinya Hafshoh 

kepada Usman, Abu Bakar dan Nabi Saw. Jika ditinjau dari segi 

sejarah, fenomena peminangan perempuan terhadap laki-laki 

tersebut sudah terjadi pada masa Nabi Saw, bahkan melibatkan 

beliau sebagai pelakunya.27 

Hadits tentang riwayat peminangan perempuan kepada laki-

laki bukan hanya sekedar menerangkan hukum kebolehan saja, 

tapi juga mengisyaratkan hal tersebut untuk melindungi kaum 

perempuan, bahkan banyak yang menganggap hal ini seperti 

merendahkan derajat perempuan. Hakikatnya yang terkandung 

 
27 Awaliyah, Robiah, and Wahyudin Darmalaksana. "Perempuan meminang 

laki-laki menurut hadits." Jurnal Perspektif (2020). 
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dalam hadits-hadits tersebut semata-mata ingin memuliakan 

perempuan dan menghindari kerusakan di tengah masyarakat, 

sebagai bentuk keadilan yang diberikan Rasulullah Saw kepada 

kaum perempuan.28 

7. Hikmah Khitbah 

Setiap hukum yang disyari’atkan selalu memiliki tujuan dan 

hikmah tertentu, walaupun dalam hal ini perkara tersebut 

bukanlah suatu kewajiban. Tujuan khitbah adalah agar pihak 

yang meminang dan yang dipinang saling mengenal satu sama 

lain, yakni sebagai persiapan memasuki rumah tangga yang 

laggeng, mewujudkan rasa saling pengertian dan keharmonisan 

sesuai tatanan yang ditetapkan oleh ajaran islam. Jika melihat 

pengertian di atas bahwa persiapan khitbah merupakan persiapan 

yang cukup matang sebelum menjatuhkan pilihan calon 

pendamping hidup, sikap kehati-hatian tersirat dalam 

pelaksanaan khitbah itu sendiri, secara umum dapat diartikan 

seorang laki-laki menampakkan kecintaannya untuk menikahi 

seorang wanita yang halal dinikahinya secara syariat.29 

Khitbah dalam agama islam disyariatkan sebelum 

melangsungkan ikatan pernikahan, dimungkinkan mengurangi 

adanya rasa penyesalan atau kekecewaan dalam memilih calon 

 
28 Khatimah, Husnul. "Revitalisasi Nilai-Nilai Khitbah di dalam Hadis Sebagai 

Upaya Menjaga Kemuliaan Perempuan (Analisis Hadis Tematik)." El Nubuwwah: Jurnal 

Studi Hadis 1.1 (2023): 29-43. 
29 Lathifah Munawwaroh, Tafsir Ahkam: Implementasi Unity Of Sciences Pada 

Ayat-Ayat Perkawinan dan Perceraian, Penerbit Lawwana: Semarang),  44. 
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pendamping, mengingat akad nikah dijalankan sebagai ikatan 

mitsaqan galidzan yaitu ikatan yang kuat yang bersifat 

selamanya dalam mengarungi bahtera rumah tangga, hendaknya 

kedua mempelai tidak mendahului ikatan pernikahan yang sakral 

tanpa adanya pengetahuan maupun pengenalan kepada calon 

pasangan, kecuali setelah mengetahui karakter dan akhlaknya 

sehingga keduanya dapat mencapai kehidupan yang diharapkan 

menjadi rumah tangga diliputi rasa puas, cinta dan ketenangan. 

Adapun hikmah larangan khitbah yang dilakukan baik 

secara terang-terangan ataupun sindiran kepada seorang 

perempuan yang sedang menjalani iddah talak raj’iy yaitu 

bahwa status perempuan tersebut sama halnya masih bersuami, 

karena mengingat bahwa dalam masa iddah talak raj’iy ini 

masih memberikan kesempatan kepada suaminya untuk 

melakukan rujuk kepada istrinya, sementara larangan khitbah 

secara terang-terangan kepada seorang wanita yang sedang 

menjalani iddah wafat karena wanita tersebut dalam keadaan 

berduka kehilangan seseorang yang dicintainya.30 

B. Hermeneutika 

1. Pengertian Hermeneutika  

Istilah hermeneutika berasal dari kata Yunani  

“hermeneuein” yang diterjemahkan dengan “menafsirkan” kata 

bendanya  “hermeneia”  yang artinya “tafsiran”. Dalam bahasa 

 
30 Lathifah Munawwaroh, Tafsir Ahkam: Implementasi Unity Of Sciences Pada 

Ayat-Ayat Perkawinan dan Perceraian, 44. 
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Yunani kata hermeneuein dipakai dalam tiga makna, yaitu: 1) 

Mengatakan (to say). 2). Menjelaskan (to explain) 3). 

Menerjemahkan (to translate).31  

Dari tiga makna tersebut, kemudian dalam kata Inggris 

diekspresikan dengan kata : to interpret. Dengan demikian 

perbuatan interpretasi menunjuk pada tiga hal pokok yaitu: 1). 

Pengucapan lisan (an oral recitation). 2). Penjelasan yang masuk 

akal (a reasonable explanation) 3). Terjemahan dari bahasa lain (a 

translation from another language), atau mengekpresikan.32 

Menurut istilah, hermeneutika biasa dipahami sebagai “the 

art and science of interpreting especially authoritative writings 

mainly in aplication to sacred scripture, and equivalent to 

exegesis” (seni dan ilmu menafsirkan khususnya tulisan-tulisan 

berkewenangan, terutama berkenaan dengan kitab suci atau 

identik dengan tafsir). Ada juga yang memahami bahwa 

hermeneutika adalah suatu kajian filsafat yang memusatkan 

kajiannya pada persoalan “understanding of understanding” 

(pemahaman pada pemahaman) terhadap teks, terutama kitab suci 

yang datang dari kurun waktu, tempat, serta situasi sosial yang 

asing bagi para pembacanya.33 

Secara etimologis, konsep hermeneutika berasal dari bahasa 

Yunani yaitu hermeneutikos yang bermakna “penjelasan” yang 

 
31 Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar, (Kencana: Depok, 

2016), 1 
32 Richard E Palmer. Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar, 

(Kencana: Depok, 2016),  
33 Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar, 1 
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awalnya bagian dari bidang filologi untuk menkritisi keaslian 

materi tekstual. jika dilihat dari konteks historis, istilah ini 

menunjukkan hubungan yang kuat dengan mitologi Yunani, yakni 

Hermes, dewa yang bertugas untuk menyampaikan dan 

menjelaskan pesan ilahi kepada umat manusia, berdasarkan versi 

yang lain, Hermes digambarkan sebagai utusan yang melakukan 

interpretasi kehendak dewata melalui media bahasa manusia.34 

Ricoeur menjelaskan bahwa ada dua penekanan utama 

dalam kajian hermeneutika, yang pertama, peristiwa yang 

berkaitan dengan pemahaman teks. yang kedua, hal-hal yang 

mengarah pada proses pemahaman dan interpretasi. Hal Ini 

secara implisit menjelaskan bahwa konsep dasar dalam 

hermeneutika adalah pemahaman (understanding) teks.35 

Namun jika kita tarik dalam konteks sejarah, hermeneutika 

sangat erat secara intrinsik dengan filsafat, karena hermeneutika 

sendiri sebagai instrumen penting untuk kritik terhadap sumber-

sumber sejarah. Selanjutnya dalam masa perkembangannya 

orientasi hermeneutika menjadi tradisi  berpikir atau refleksi 

filosofis yang bertujuan untuk menjelaskan konsep Verstehen, 

atau pemahaman. Dengan demikian dalam ranah terminologi 

 
34 Ika Putri Sulistyana Sidik, Humar, ‘Hermeneutika Sebuah Metode Interpretasi 

Dalam Kajian Filsafat Sejarah." Agastya: Jurnal Sejarah Dan Pembelajarannya’, Agastya: 

Jurnal Sejarah Dan Pembelajarannya, 11.1 (2021).19-34. 
35 Rosyidi, ‘Analisis Teks Sastra Dikutip Oleh Sidik, Humar, and Ika Putri 

Sulistyana. “Hermeneutika Sebuah Metode Interpretasi Dalam Kajian Filsafat Sejarah.” 

Agastya: Jurnal Sejarah Dan Pembelajarannya’, Agastya: Jurnal Sejarah Dan 

Pembelajarannya, 11.1 (2021).11.1 (2021): 19-34. 
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filosofis, hermeneutika digunakan sebagai media keilmuwan 

ilmiah yang berusaha untuk memahami  keotentikan makna dari 

sebuah dokumen, puisi, teks hukum, perilaku manusia, bahasa, 

budaya asing, atau bahkan diri sendiri.36 

Namun demikian, baik ilmuwan klasik maupun kontemporer 

sepakat pada konsep hermeneutika, yang digambarkan sebagai 

metode mengubah keadaan ketidaktahuan menjadi suatu 

pemahaman yang dapat dimengerti. Pengertian ini menandakan 

peralihan antara sesuatu yang abstrak dan gelap menuju makna 

yang jelas dalam bentuk bahasa yang dapat diserap oleh 

pemahaman manusia. 

2. Sejarah Hermeneutika 

Munculnya metode hermeneutika berasal dari mitologi 

yunani (Hermes) yang dikenal orang masyarakat Yunani sebagai 

sosok dewa yang bertugas menyampaikan pesan kepada umat 

manusia. Dengan demikian yang dimaksud membawa pesan 

adalah bahasa membawa lisan ataupun berupa tulisan, 

hermeneutika dalam peran Hermes adalah suatu ilmu atau seni 

penafsiran pesan dalam bentuk teks atau bahasa sesuai dengan 

nilai-nilai pesan yang disampaikan.37 Terdapat tiga kondisi 

 
36 Sjamsoedin, Metodologi Sejarah, dikutip oleh Sidik, Humar, and Ika Putri 

Sulistyana. "Hermeneutika Sebuah Metode Interpretasi Dalam Kajian Filsafat 

Sejarah." Agastya: Jurnal Sejarah Dan Pembelajarannya 11.1 (2021): 19-34. 
37 Ratna, Teknik Metode dan Penelitian Sastra, dalam Jurnal Muhammad Adip 

Fanani Abdurrahman, M. Iqbal, ‘Sejarah Dan Perkembangan Pendekatan Metode 

Hermeneutika Dalam Menafsirkan Al-Quran.’, Jurnal Intelek Dan Cendikiawan 

Nusantara, 1.1 (2024). 211-223. 
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munculnya hermeneutika menurut Werner G. Jeanround yang 

digunakan sebagai gagasan ilmu atau metode interpretasi yaitu, 

keadaan masyarakat yang kehidupannya dipengaruhi oleh 

pemikiran bangsa Yunani, keadaan bangsa Yahudi dan umat 

Kristen yang terdapat masalah dalam makna teks kitab suci 

mereka dan mencari interpretasi yang sesuai, kemudian bangsa 

eropa pada zaman pencerahan berkeinginan menghapus metode 

ini dari konteks agama, tentu karena anggapan mereka bahwa 

hermeneutika telah menjauhkan dari tradisi otoritas agama.38 

Benih-benih pembahasan hermeneutika ditemukan dalam 

Peri Hermeneias karya Aristoteles. Dalam buku tersebut, 

dipaparkan bahwa kata-kata yang kita ucapkan adalah simbol dari 

pengalaman mental kita, dan kata-kata yang kita tulis adalah 

simbol dari kata-kata yang kita ucapkan. Pemaparan ini menjadi 

titik tolak bagi dimulainya pembahasan tentang hermeneutika di 

masa klasik, pembakuan hermeneutika sebagai sebuah perangkat 

pemahaman tidak bisa dilepaskan dari perkembangan pemikiran 

tentang bahasa dalam tradisi Yunani. Bahasa dan her- meneutika 

adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, bahasa penting bagi 

hermeneutika karena merupakan lahan. Demikian pula, 

hermeneutika penting bagi bahasa karena hermeneutika menjadi 

metode untuk memahami bahasa. Keterkaitan ini menjadikan 

hermeneutika sebagai metode untuk mengeluarkan makna 

 
38Hamid Fahmy Zarkasyi, ‘Hermeneutika Sebagai Produk Pandangan Hidup’, 

Workshop Pemikiran Islam Kontemporer IKPM Cabang Kairo, 2006.. 
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kebahasaan suatu teks, yaitu metode pemahaman teks inilah yang 

mula-mula menjadi tugas hermeneutika.39 

Sejarah munculnya hermeneutika dapat ditelusuri dalam 

bidang teologi, filsafat, dan sastra. Awalnya hermeneutika 

dikonseptualisasikan sebagai metode untuk menafsirkan teks-teks 

suci seperti bible. Selanjutnya perkembangan hermeneutika ini 

diperluas untuk mencakup ilmu-ilmu sosial, seiring dengan 

kemajuan zaman hermeneutika kemudian juga diterapkan pada 

penafsiran hukum.40 

Pada awalnya hermeneutika sebagian besar digunakan oleh 

kalangan agamawan, melihat hermeneutika dapat menghasilkan 

pemahaman yang signifikan dalam teks klasik, sehingga pada 

awal abad ke-17 komunitas gereja terlibat dalam kajian 

hermeneutika untuk menjelaskan makna yang terdapat dalam 

teks-teks Injil. ketika terdapat kesulitan dalam memaknai dan 

memahami bahasa Alkitab, mereka menduga bahwa 

hermeneutika dapat memecahkan masalah tersebut. oleh karena 

itu, dalam konteks ini, hermeneutika dianggap sebagai 

metodologi untuk menafsirkan atau memahami teks-teks suci, 

fakta ini diakui sebagai aspek dasar dalam evolusi perkembangan 

hermeneutika,  serta menunjukkan bahwa hermeneutika 

 
39 Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar. 4-5 
40 Dkk Sugianto, ‘Konstelasi Perkembangan Hermeneutika Dalam Filsafat Ilmu 

Sebagai Atribusi Metode Penafsiran Hukum (The Constellation of Hermeneutics’ 

Development in Philosophy of Science as Attribution of Legal Interpretation Method)’, 

Negara Hukum: Membangun Hukum Untuk Keadilan Dan Kesejahteraan, 12.2 

(2021).307-328. 
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merupakan geraka interpretatif (eksegesis) dalam awal 

perkembangannya.41 

Dari masa awal hermeneutika memang tidak lepas dari 

kerangka interpretasi, karena hermeneutika sendiri muncul 

sebagai ilmu alat untuk membedah makna yang terdapat dalam 

teks, sehingga dapat ditemukan makna teks yang sebenarnya. 

oleh karena itu, tidak mengherankan jika hermeneutika 

digunakan sebagai alat analisis utama untuk interpretasi teks-teks 

suci (seperti Alkitab) serta dalam disiplin filologi. Didorong oleh 

konsep objektivitas, hermeneutika memiliki nuansa ilmiah dan 

terlibat langsung dalam argumentasi kebenaran. Positivisme 

disini yang berperan sebagai target kritik utama dalam tradisi 

hermeneutik, filsafat juga yang memunculkan ilmu-ilmu sosial 

telah dianggap menggunakan metodologi yang kurang tepat 

dalam analisis sosiologis. Penerapan metodologi eksakta terhadap 

objek yang berupa manusia dan perilakunya menyamakan mereka 

dengan benda-benda mati, pada kenyataannya, manusia 

menunjukkan kekhasan individu yang dicirikan oleh kesadaran 

dan subjektivitas, yang bersifat tidak pasti, dan sosok Dilthey 

merupakan tokoh yang berpengaruh dalam hal ini.42 

Memasuki abad ke-20, kajian hermeneutika semakin 

berkembang, FDE Shleiermacher filsuf yang kelak digelari 

 
41 Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar. 5 
42 Dhuhaa Rohmawan Najib, M. Adib Hamzawi, ‘Hermeneutika Klasik Dan 

Hermeneutika Modern (Dari Merebutkan Objektifitas Hingga Objektifitas Absurd)’, 

Inovatif: Jurnal Penelitian Pendidikan, Agama, Dan Kebudayaan, 7.2 (2021).326-350. 
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sebagai bapak hermeneutika modern memperluas cakupan 

hermeneutika tidak hanya dalam bidang sastra dan kitab suci ia 

melihat bahwa sebagai metode penafsiran dan interpretasi 

hermeneutika sangat besar peranannya dalam bidang keilmuwan 

modern dan bisa di gunakan bagi semua kalangan. Berdasarkan 

fakta yang ada hermeneutika pada zaman ini telah diadopsi oleh 

semua kajian bidang ilmu karena telah menyadari arti pentingnya, 

begitupun hermeneutika telah merasuk ke dalam bidang-bidang 

seperti agama, (kitab suci), sejarah, budaya, sastra dan filsafat.43 

Dalam perkembangan selanjutnya hermeneutika selalu 

berkembang dan telah menjadi beragam pengertian, sebagaimana 

diperinci oleh Richard E. Palmer sebagai berikut:44 

a. Teori penafsiran kitab suci (theory of biblical exegesis) 

b. Sebagai metodologi filologi umum (general philological 

methodology) 

c. Sebagai ilmu tentang semua pemahaman bahasa (science of 

all linguistic understanding) 

d. Sebagai landasan metodologis dari ilmu-ilmu kemanusiaan 

(methodological foundation of Geisteswissenchaften) 

e. Sebagai pemahaman eksistensial dan fenomenologi 

eksistensi (phenomenology of exsistence and of existensial 

understanding) 

f. Sebagai sistem penafsiran (sistem of interpretation) 

 
43Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar, 6 
44 Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar, 7 
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3. Konsep Hermeneutika Dilthey 

Wilhelm Dilthey lahir pada tanggal 19 November  1833 di 

kota Biebrich yang berada di tepi sungai Rhain dekat kota Mainz. 

Ayah dari Dilthey merupakan seorang pendeta protestan dan 

ibunya seorang putri dirigen, riwayat pendidikan Dilthey dimulai 

dengan menyelesaikan pendidikan lokal, kemudian dia 

melanjutkan pendidikannya di wilayah Weisbaden, kemudian 

pada tahun 1852 Dilthey pergi ke wilayah Heidelbreg 

(Universitas Heidelberg) untuk mempelajari bidang keilmuan 

Teologi, setelah satu tahun disana ia kemudian memutuskan 

untuk pindah ke Berlin untuk mempelajari kekayaan budaya di 

kota tersebut yaitu dalam bidang musik. Kedua orang tua Dilthey 

berharap agar Dilthey menjadi seorang pendeta sehingga ia 

diharuskan untuk belajar Teologi, namun Dilthey terpengaruh 

oleh dua sejarawan ulung, yaitu Jacob Grim dan Leopold Van 

Ranke yang mana dua sejarawan ini mengalihkan minatnya untuk 

tertuju dalam bidang sejarah dan filsafat. Bahkan Dilthey selalu 

menyempatkan waktunya dalam sehari selama 12 sampai 14 jam 

hanya untuk menekuni dua bidang ilmu tersebut, selain itu ia juga 

mempelajari berbagai bahasa seperti Yunani, Ibrani dan Inggris.45 

Sebagai pelanjut gagasan hermeneutika teoretis 

Schleirmacher, Dilthey mengawali hermeneutikanya dengan 

memilah-milah ilmu menjadi dua disiplin ilmu, yaitu ilmu alam 

 
45Sholikah, ‘Pemikiran Hermeneutika Wilhelm Dilthey (1833-1911 M)’, Al 

Hikmah: Jurnal Studi Keislaman, 7.2 (2017). 109-120. 
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(natuurwissenschaften) dan ilmu sosial humaniora 

(geisteeswissenschaften), ilmu alam menjadikan objek sebagai 

penelitiannya, dan yang kedua adalah manusia. Oleh karena ilmu 

alam berada di luar subjek, ia diposisikan sebagai sesuatu yang 

datang kepada subjek. Sebaliknya, karena objek dari ilmu sosial 

humaniora berada di dalam subjek itu sendiri, keduanya seolah 

tidak terpisah, yang membedakan kedua disiplin ilmu tersebut 

dalam pandangan Dilthey bukan sekedar objeknya tetapi juga 

orientasi dari subjek pengetahuan,  yaitu sikapnya terhadap 

objek.46 

Dilthey berusaha untuk membangun fondasi epistemologis 

sebagai disiplin ilmu kemanusiaan,  terutama pada studi sejarah. 

Tantangan utama yang dihadapi Dilthey adalah tugas 

menyamakan penyelidikan sejarah dengan metodologi empiris 

yang digunakan dalam ilmu alam. Perbedaan penyelidikan antara 

dua subjek  ilmiah ini jelas sangat mencolok. jika ranah ilmu 

kemanusiaan memahami dimensi dan interior dan eksterior  yang 

berkaitan dengan subjeknya, maka ilmu-ilmu alam terbatas hanya 

pada dimensi eksternal.47 

Dengan demikian perbedaan kedua disiplin ilmu itu bersifat 

epistemologis dan bukan ontologis, secara epistemologis Dilthey 

 
46 F. Budi Hardiman, Kritik Ideologi: Menyingkap Kepentingan Pengetahuan 

Bersama Jurgen Habernas, dikutip oleh Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian 

Pengantar, 47 
47 Sumaryono  E, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat. (Kanisius: Yogyakarta, 

1999), 47-48 
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menganggap disiplin ilmu alam menggunakan ernklaren 

(penjelasan), yaitu menjelaskan hukum alam menurut 

penyebabnya dengan menggunakan teori, karena pengalaman 

dengan teori terpisah. Adapun ilmu sosial humaniora 

menggunakan prinsip verstehen (pemahaman), dengan tujuan 

untuk menemukan makna objek, karena di dalam pemahaman, 

terjadi percampuran antara pemahaman dengan pengalaman 

teoretis.48 

Dilthey berambisi untuk meyusun sebuah dasar 

epistemologis bagi ilmu kemanusiaan, terutama ilmu sejarah. 

Tantangan yang dihadapi Dilthey adalah bagaimana 

menempatkan penyelidikan sejarah supaya sejajar dengan 

penelitian ilmiah dalam bidang ilmu alam. Perbedaan objek 

kedua ilmu ini cukup mencolok. Bila ilmu kemanusiaan 

mengenal dua dimensi eksterior dan interior bagi objeknya, maka 

ilmu alam hanya mengenal dimensi eksterior.49 

Wilhelm Dilthey memulai teori hermeneutika-nya dengan 

distingsi ilmu, ialah ilmu alam (naturwissenschaften) dan ilmu 

sosial humaniora (geisteswisschenschaften). Pengenalan akan dua 

distingsi ini penting mengingat keduanya memiliki perbedaan 

yang mendasar. Ilmu alam menjadikan alam sebagai objek 

penelitian sementara objek penelitian dalam ilmu sosial adalah 

manusia. Bagi Dilthey, hal yang membedakan kedua disiplin 

 
48 K. Bartens, Filsafat Barat Abad XX: Inggris Jerman (Gramedia, 1990), 90 
49I Ketut Wisarja, ‘Hermeneutika Sebagai Metode Ilmu Kemanusiaan’, 2007.. 
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ilmu ini bukan hanya pada tataran objeknya saja, tetapi juga pada 

orientasi subjek yang berpengetahuan, atau sikapnya terhadap 

objek.50 

Gagasan Dilthey  tentang hermeneutika disandingkan 

dengan ilmu-ilmu sosial. Itulah mengapa ia membedakan ilmu-

ilmu alam dengan sosial. Dalam menggagas teorinya ini, Dilthey 

menaruh perhatian pada ilmu sejarah. Baginya, dalam 

merefleksikan ilmu humaniora hal yang perlu dilakukan adalah 

mencari makna teks dalam kaitannya dengan konteks sejarah. 

Dari sini dapat dicermati bahwa hermeneutika Dilthey bertujuan 

untuk memahami teks sebagai ekspresi sejarah, dan bukan 

ekspresi mental penggagas. Hal yang perlu direkonstruksi dari 

teks adalah makna atas suatu peristiwa sejarah yang mendorong 

lahirnya sebuah teks. 

Langkah ini ditempuh Dilthey dengan pertimbangan bahwa 

objek material masing-masing ilmu tersebut memiliki 

karakteristik yang khas yang berbeda satu sama lain. Manusia 

sebagai objek ilmu-ilmu sosial dan budaya atau ilmu-ilmu 

kemanusiaan merupakan mahluk yang tidak hidup dalam kategori 

mekanis, sebagaimana yang berlaku dalam fenomena alam, 

namun ia hidup dalam kompleksitas pengalaman-pengalaman 

yang dinamis. Setiap manusia memiliki "makna hidup sendiri-

 
50Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar (Kencana, 2016), 47 
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sendiri, mulai dari pengalaman yang sederhana sampai pada 

tingkatan pengalaman yang mendalam.51 

Lebih detailnya bahwa Dilthey memaknai konsep erklaren 

dan verstehen  sebagai pemahaman subjektif, keduanya 

digunakan dalam metode untuk mendapatkan pemahaman yang  

valid tentang makna arti tindakan sosial masyarakat. Metode ini 

muncul karena adanya kepentingan praktis manusia yang hendak 

mengkomunikasikan maksud yang ada dalam kehidupan sosial 

sebagai buah dari pikiran objektif. Sebagaimana agama, hukum, 

adat dan sebagainya, untuk mendapatkan makna yang objektif 

haruslah dilakukan dengan “merekonstruksi” ataupun 

“mereproduksi” makna seperti apa yang dihayati oleh para pelaku 

dan penciptanya, misalnya dalam memahami sebuah teks peneliti 

haruslah menggambarkan seutuhnya dari maksud pengarang 

seakan-akan peneliti mengalami sendiri peristiwa historis 

sebagaimana yang dialami oleh pengarang.52  

Hal tersebut adalah apa yang oleh Dilthey disebut sebagai 

konsep historical understanding, atau menurut Palmer disebut 

juga dengan historicalconciousness. Kesadaran sejarah ini 

mampu menyelesaikan masalah jarak budaya melalui 

kemampuan reproduksi, dengan kata lain, verstehen adalah 

kemampuan untuk masuk ke dalam kehidupan mental orang lain 

atas dasar tanda-tanda yang diberikan kepada kita ataupun yang 

 
51Ilyas Supena, Bersahabat Dengan Makna Melalui Hermeneutika (Idea Press, 

2018), 44 
52Edi Mulyono, Belajar Hermeneutika (Diva Press, 2012),  28-29 
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kita dapatkan. Oleh karena itu fungsi dari hermeneutika adalah 

untuk mereproduksi maksud pengarang melalui prapengandaian 

yang disebut dengan “transposisi historis” (melepaskan diri dari 

konteks historis yang melingkupi kita dan masuk ke dalam 

konteks kehidupan yang dimiliki oleh orang lain). Dengan 

prapengandaian ini Dilthey mengklaim bahwa dengan cara ini, 

objektivitas ilmu pengetahuan dapat terjamin. Usahanya ini 

merupakan kritik yang ditujukan untuk konsepsi yang diberikan 

oleh schleiermacher yang mengartikan interpretasi teks adalah 

interpretasi psikologis. Karena menurut Dilthey memahami 

sebuah teks bukanlah dengan kondisi dan keadaan psikis 

pengarang, akan tetapi dengan memahami makna dari peristiwa 

yang mengelilingi pengarang.53 

Dilthey memandang dalam memahami suatu objek ilmu 

kemanusiaan juga perlu memahami “pengalaman yang hidup”, 

karena objek ilmu kemanusiaan adalah suatu pengalaman 

terdalam manusia atau dunia sosial historis yang menjadi pusat 

manifestasi pengalaman terdalam manusia, maka menurut 

Dilthey metode untuk memahami makna suatu peristiwa adalah 

metode transfer kejiwaan atau transposisi (empaty) untuk melihat 

keserupaan eksistensi fakta-fakta pengalaman mental penafsir 

dengan mental orang lain. Karena dengan demikian transposisi 

ini berarti rekonstruksi penciptaan kembali dan mengalami 

 
53 Edi Mulyono, Belajar Hermeneutika, 29-30 
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kembali (re-living, re-creating and re-experiencing) pengalaman 

batin orang lain dalam memahami dunia kultural.54 

Pengalaman yang hidup selanjutnya dimanifestasikan dalam 

ekspresi hidup atau objektifasi makna dalam simbol-simbol, 

seperti bentuk ekspresi linguistik naskah atau teks. Melalui 

ekspresi hidup ini maka “pengalaman yang hidup” akan 

menampilkan nexus terhadap masa lalu dan masa mendatang. Hal 

ini mengandung pengertian bahwa “pengalaman yang hidup” 

selalu menampilkan makna yang terkait dengan konteks, sebab 

pengalaman yang bermakna selalu berhubungan dengan konteks 

kehidupan seseorang dengan konteks tertentu, dengan demikian 

pengalaman yang hidup selalu terbuka untuk ditafsirkan 

kembali.55 

Dalam hermeneutika Dilthey terdapat tiga komponen utama, 

yaitu:  

a. Pengalaman (Erlebniz) : Dilthey memandang pengalaman 

bukan sebagai rekaman masa lalu yang pasif, melainkan 

sebagai pengalaman hidup yang dinamis dan penuh makna 

pengalaman ini melibatkan hubungan empatik dengan orang 

lain dan berperan penting dalam membentuk pemahaman 

sosial-historis.56 

 
54 Ilyas Supena, Bersahabat Dengan Makna Melalui Hermeneutika (Idea Press: 

Yogyakarta, 2018), 48 
55 Ilyas Supena, Bersahabat Dengan Makna Melalui Hermeneutika,  48 
56 Palmer, 2003, Sholikah. "Pemikiran Hermeneutika Wilhelm Dilthey (1833-

1911 M)." Al Hikmah: Jurnal Studi Keislaman 7.2 (2017): 109-120. 
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b. Ekspresi (Ausdruck) : Ekspresi adalah manifestasi dari 

kehidupan manusia, mencakup pikiran, perasaan, dan 

keinginan yang terobjektifasi dalam berbagai bentuk seperti 

bahasa, seni dan tindakan sosial. Dilthey membagi ekspresi 

menjadi tiga kategori: ide atau struktur pikiran, tindakan 

dengan tujuan tertentu, dan eskpresi spontan dari kehidupan 

batin seperti emosi.57 

c. Pemahaman (Verstehen) : Pemahaman menurut Dilthey 

adalah proses metode pendekatan untuk menginterpretasikan 

sebuah nilai yang terkandung dalam aktifitas manusia, selain 

itu metode pemahaman ini ditekankan oleh tujuan dan 

timbul dari interpretasi situasi maupun ekspresi hidup, 

kemudian baru dapat ditemukan “makna” melalui 

verstehen.58 

Pandangan Dilthey ini berangkat dari asumsi bahwa manusia 

adalah makhluk historis, sehingga eksistensinya sangat 

bergantung pada faktor sejarah atau faktor eksternal, oleh karena 

itu Dilthey mengembangkan logika lingkar schleiermacher dalam 

ruang yang lebih luas dari gerakan “bagian-keseluruhan-

bagian”. Kehidupan seseorang dapat dipandang sebagai 

internalisasi sistem sosial dan sistem sosial lahir sebagai 

 
57Ahmad Baihaqi Soebarna, ‘"Nilai-Nilai Kemanusiaan Dalam Semangat 

Kenabian Muhammad Perspektif Hermeneutika Wilhelm Dilthey’, Himmah: Jurnal 

Kajian Islam Kontemporer, 5.1 (2021).. 
58 Sholikah, ‘Pemikiran Hermeneutika Wilhelm Dilthey (1833-1911 M)’. Hlm 

109-120. 
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perwujudan individu-individu. Karena itu, makna bagian-bagian 

individual memainkan peran yang penting dalam memahami 

sistem sosial dan pemahaman terhadap sistem sosial (eksternal) 

sangat membantu memahami individu. Jadi, tafsiran terhadap 

keseluruhan harus dimulai dengan mengkaji atas suatu bagiannya 

dan bagian tersebut adalah ekspresi manusia atau eksternalisasi 

pikiran misalnya ekspresi linguistik.59 

Dengan demikian, Dilthey bermaksud hermeneutika dapat 

dipandang sebagai cara melihat atau menemukan rangkaian 

pemikiran yang berlangsung dalam sejarah. Karena itu, sasaran 

hermeneutika adalah memahami pesan yang menyejarah, 

memahami sistem yang dihasilkan person dan memahami person 

yang merupakan produk dari sistem eksternal. Sistem sosial 

bersifat eksternal yang ditentukan oleh ruang dan waktu, 

sementara sistem individual merupakan produk sistem eksternal. 

Karena itu, interpretasi historis-objektif  tentang situasi historis 

setiap individu harus diawali dengan pemahaman tentang sistem 

eksternal. Dengan demikian sistem eksternal merupakan basis 

pemahaman historis. Jadi, yang ingin dicari Dilthey dalam  

metode hermeneutikanya adalah pemahaman dan interpretasi atas 

kegiatan individu yang tersituasikan dalam sistem-sistem 

eksternal.60 

 

 
59 Richard E. Palmer. Ilyas Supena, Bersahabat Dengan Makna Melalui 

Hermeneutika, 48-49 
60Ilyas Supena, Bersahabat Dengan Makna Melalui Hermeneutika, 49 
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BAB III 

TRADISI NGEMBLOK SEBAGAI INTERPRETASI 

KESETARAAN MASYARAKAT PESISIR 

A. Gambaran Umum Masyarakat Pesisir  

1. Pengertian Masyarakat 

Istilah masyarakat berasal dari Bahasa Arab dari kata 

syaraka yang berarti (ikut serta dan berpartisipasi). Menurut 

KBBI, masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang saling 

terikat oleh suatu budaya yang sama, menurut Selo Sumardjan 

masyarakat adalah orang-orang yang selalu hidup Bersama yang 

kemudian menghasilkan suatu kebudayaan dan mereka memiliki 

kesamaan wilayah, identitas, memiliki suatu kebiasaan, adat 

tradisi, sikap dan perasaan kesatuan yang diikat oleh kesamaan. 1 

Menurut Koenjoroningrat definisi masyarakat adalah, suatu 

kesatuan hidup manusia yang saling berinteraksi secara kontinyu 

menurut adat istiadat yang terus menerus dan diikhat oleh suatu 

rasa identitas yang sama. Menurut Ralph Linton masyarakat yaitu 

setiap kelompok manusia yang hidup dan bekerja sama dalam 

waktu yang relatif lama dan mampu membuat keteraturan dalam 

kehidupan bersama dan mereka menganggap dalam suatu 

kesatuan sosial.2 Disamping itu, masyarakat memiliki beberapa 

ciri sebagai berikut: (1) Adanya interaksi antar warga. (2) Adanya 

 
1Donny Prasetyo, ‘Memahami Masyarakat Dan Perspektifnya’, Jurnal 

Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 1.1 (2019), 163-175. 
2Toni Ruchimat, Implementasi Wawasan Nusantara Terhadap Pengelolaan 

Kawasan Konservasi Perairan Guna Membangun Kesadaran Politik Masyarakat Pesisir 

Dalam Rangka Ketahanan Sosial (Lemhannas RI, 2012), 10 
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adat istiadat, norma-norma, hukum dan aturan khas yang 

mengatur. (3) Kontinuitas dalam waktu, dan (4) Rasa identitas 

kuat yang mengikat semua warga.3 

Masyarakat merupakan entitas sosial yang hidup 

berdampingan dan bersama, hidup bersama dapat diartikan 

dengan hidup dalam suatu tatanan pergaulan, dan keadaan ini 

akan saling tercipta apabila manusia saling melakukan hubungan. 

Proses pembentukan masyarakat berawal dari perkumpulan antar 

individu yang merupakan hakikat antar manusia sebagai makhluk 

sosial, walaupun terlahir sebagai individu yang memiliki berbagai 

macam karakter di dalamnya, manusia akan selalu membutuhkan 

manusia lain untuk membantunya tumbuh dan berkembang. 

Hubungan kebersamaan inilah yang hakikatnya di kemudian hari 

akan melahirkan suku-suku yang memiliki tujuan dan visi misi 

karena hubungan kesamaan dan terbentuk menjadi suatu 

peraturan dan hukum. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

masyarakat adalah perkumpulan para individu yang secara 

hakikat mereka memiliki perbedaan, karena di proses dengan 

berbagai latar belakang kesamaan dalam hubungan sosial mereka 

memiliki kesamaan wilayah, budaya, kebiasaan, tradisi, yang 

saling mengikat karena adanya hubungan rasa persatuan yang 

diikat oleh persepsi yang sama. 

 
3Aep Saepullah Saepullah, Antropologi Pendidikan Menuju Pendidikan Unggul 

Kompetitif (Batic Press, 2023), 21 
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Argumentasi di atas yang kemudian dapat menjadi struktur 

terbentuknya nilai di tengah-tengah masyarakat yang terdapat 

pada adat istiadat dan tradisi. Nilai tradisi dan kebudayaan dapat 

terlahir dari kesamaan tujuan yang kolektif dan tidak dapat 

dibentuk jika banyak perbedaan persepsi dan tujuan, pada 

hakikatnya nilai-nilai budaya dan tradisi yang diakui oleh 

perkumpulan masyarakat merupakan bentukan dari kesepakatan 

sosial yang disetujui bersama-sama. 

2. Letak Geografis 

Kabupaten Tuban termasuk bagian dari Provinsi Jawa Timur 

yang terletak paling barat berbatasan langsung dengan Provinsi 

Jawa Tengah, juga merupakan pintu gerbang Provinsi Jawa Timur 

dari arah Provinsi Jawa Tengah. Selain itu terletak di sepanjang 

jalur pantura Surabaya-Semarang yang berada tepat di laut Pantai 

utara pulau Jawa. 

Kabupaten Tuban merupakan Kabupaten yang terletak di 

Provinsi Jawa Timur. Posisi Astronomi terletak pada 111,30' - 

112,35 Bujur Timur (BT) dan 6,40' - 7,18' Lintang Selatan (LS). 

Luas Wilayah daratan 1.839,94 km2, luas wilayah lautan 22.608 

km2. Panjang Pantai diperkirakan 65 km.4 

Kabupaten Tuban berbatasan dengan: 

Sebelah Utara : Laut Jawa 

Sebelah Timur : Kabupaten Lamongan 

Sebelah Selatan: Kabupaten Bojonegoro  

 
4 Situs Resmi Geografi Kabupaten Tuban, https://tubankab.go.id/page/geografi.  
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Sebelah Barat : Kabupaten Rembang 

3. Wilayah Pesisir Kabupaten Tuban 

Pada umumnya wilayah pesisir didefinisikan sebagai 

wilayah daratan yang berbatasan langsung dengan wilayah 

pantai, atau pertemuan antara wilayah darat dan laut. Wilayah 

daratan pesisir dapat dipengaruhi oleh bagian sifat-sifat laut, 

seperti pasang surut air laut, perembesan air asin dan pengaruh 

angin laut, Adapun ke arah laut dipengaruhi oleh proses alami 

oleh wilayah daratan seperti sedimentasi, aliran air tawar maupun 

buatan manusia.5 Wilayah pesisir memiliki ikatan yang kuat 

dengan laut, selain mempengaruhi kehidupan dan pola pikir 

masyarakatnya, wilayah pesisir juga memiliki dampak bagi 

perkembangan tradisi dan budaya. Seringkali kita dapati 

perbedaan antara seseorang yang berada di wilayah agraris 

berbeda dengan seseorang yang hidup di wilayah Pantai. 

Wilayah pesisir memiliki beragam jenis adat budaya dan 

sumber daya alam yang melimpah dapat memberikan karakter 

dan identitas khas ke daerah tersebut, dari satu wilayah pesisir 

dapat melahirkan keberagaman budaya yang cukup besar, 

kemudian membangun hubungan integratif dengan wilayah 

pesisir lain yang berdekatan, sehingga  dapat membentuk suatu 

identitas budaya yang menyeluruh. Masyarakat pesisir cukup 

terbuka dalam menerima suatu identitas budaya baru ke dalam 

 
5Ismartini dan Bungin Burhan , Wilayah Pesisir Indonesia (Kencana, 2019), 

hlm. 2 
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kehidupan sosial mereka, sehingga mereka cukup menghasilkan 

beragam budaya yang majemuk yang muncul dari proses 

akulturasi budaya yang melekat dalam interaksi masyarakat 

pesisir. Struktur budaya wilayah pesisir memiliki ciri khas dan 

keaslian yang merupakan lambang komunitas adat masyarakat 

yang tinggal di dalamnya.6 

Wilayah pesisir Tuban berbatasan langsung dengan wilayah 

pesisir kabupaten Rembang Jawa Tengah, yang tak lain 

perbatasan dua kabupaten ini merupakan satu wilayah pesisir 

yang saling berdekatan. Masyarakat pesisir kabupaten Tuban 

sebelah barat mayoritas berprofesi sebagai nelayan kehidupan 

mereka juga sangat bergantung dengan sumber daya laut, 

begitupun sama hal nya dengan wilayah pesisir kabupaten 

Rembang sebelah timur yang dekat dengan masyarakat Tuban 

pesisir mereka memiliki kehidupan sosial masyarakat yang sama, 

mulai dari profesi, tradisi, adat istiadat bahkan sampai ritual 

keagamaan. Dua wilayah ini terbentang lurus di sepanjang jalur 

pantura kabupaten Rembang - Tuban, dan dua kabupaten ini 

merupakan batas wilayah Provinsi antara Jawa Tengah dan Jawa 

timur.  

Adanya kesamaan unsur sosial seperti profesi mata 

pencaharian yang sama kehidupan masyarakat di dua wilayah ini 

sangat bergantung antar keduanya. Wilayah pesisir kabupaten 

 
6Heri Ariadi, Dinamika Wilayah Pesisir (Universitas Brawijaya Press, 2023), 

hlm 131 



72 

 

 

Tuban yang masyarakatnya mayoritas berprofesi sebagai nelayan 

hanya ada tiga kecamatan, yaitu kecamatan Bancar, Tambakboyo 

dan Palang, akan tetapi penelitian ini berfokus pada dua 

kecamatan yaitu kecamatan Bancar dan Tambakboyo mengingat 

kecamatan Palang yang berada di sisi timur kabupaten Tuban 

memiliki tradisi dan budaya yang berbeda, serta dua kecamatan 

lainnya memiliki kesamaan adat istiadat dan tradisi dengan 

kecamatan Sarang dan Kragan yang berada di kabupaten 

Rembang tentu karena adanya pengaruh kedekatan wilayah inilah 

yang menjadikan kehidupan masyarakatnya memiliki banyak 

kesamaan dalam pola kebudayaan. 

4. Karakteristik Masyarakat Pesisir 

Secara umum, suatu perkumpulan entitas sosial yang tinggal 

di dekat lingkungan maritim sering disebut sebagai masyarakat 

pesisir. Sebagai individu yang menghuni daerah yang berdekatan 

dengan wilayah laut, mata pencaharian utama mereka sebagian 

besar berasal dari kegiatan penangkapan ikan. karaktersitik 

masyarakat pesisir secara umumnya dicirikan oleh karakter yang 

keras dan bersifat terbuka. 

Masyarakat pesisir merupakan masyarakat yang memiliki 

karakteristik tersendiri, berbeda dengan masyarakat di wilayah 

pedesaan atau wilayah perkotaan, perbedaan ini pada dasarnya 

berkaitan erat dengan karakteristik ekonomi wilayah dan latar 

belakang budaya. Wilayah pesisir memiliki karakteristik 

kehidupan yang berhubungan erat dengan sumber daya laut, 
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masyarakat pesisir bekerja dengan aktifitas sosial 

perekonomiannya yang berasal dari sumber daya pesisir, aktifitas 

perekonomian mereka sangat ditunjang dari penghasilan laut 

terkadang jika cuaca buruk akfitas perekonomian warga sekitar 

sangat terdampak terutama bagi masyarakat yang berprofesi 

sebagai nelayan, sektor jual beli perikanan dan pengolahan ikan. 

Dalam konteks sosiologis, masyarakat pesisir, khususnya 

mereka yang terlibat berprofesi sebagai nelayan, menunjukkan 

perilaku yang berbeda dari masyarakat agraris. Perbedaan ini 

terutama disebabkan oleh karakteristik unik dari sumber daya 

yang berfungsi sebagai sumber bagi keberadaan sosial ekonomi 

mereka. masyarakat nelayan diliputi dengan ketidakpastian yang 

cukup signifikan, karena sifat penghasilan dari sumber daya 

penangkapan ikan terkadang tidak bisa diprediksi. Sebaliknya, 

masyarakat pertanian memiliki sumber daya yang lebih pasti dan 

terlihat, sehingga membuat mereka relatif lebih mudah untuk 

diprediksi dengan ekspektasi sosial ekonomi masyarakat. Dalam 

keadaan seperti itu, bukan hal yang aneh untuk mengamati ciri-

ciri masyarakat nelayan yang keras, sebagian tempramental, dan 

seringkali boros, yang disebabkan oleh gagasan yang berlaku 

bahwa sumber daya penangkapan ikan dianggap “penghasilan 

ada semata-mata tinggal dipanen di laut”.7 

 
7 Mukzizatin, Siti. "Meneropong Perilaku Keberagamaan Masyarakat Pesisir 

Tuban: Rekonstruksi Strategi Dan Metode Dakwah Wali Songo." Jurnal Bimas Islam 11.2 

(2018): 249-276. 
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Pola kehidupan masyarakat wilayah pesisir secara umum 

adalah masyarakat yang pluralistik, sejak dari dulu wilayah 

pesisir selalu menjadi destinasi tujuan bagi percampuran berbagai 

budaya, walaupun demikian mereka tetap mempertahankan rasa 

kebersamaan. Fenomena ini menunjukkan bahwa konfigurasi 

masyarakat pesisir merupakan wilayah terbentuknya asimilasi 

budaya, karena sifat masyarakat pesisir yang sangat pluralistik 

ini, mereka memiliki peran untuk membangun sistem dan nilai-

nilai budaya yang mewakili akulturasi budaya dari setiap elemen. 

5. Aspek Sosial Budaya 

Masyarakat pesisir memiliki kekhasan sendiri dalam 

melakukan adat tradisi budayanya, hal ini tentu terdapat faktor 

antara kaum pesisir dengan kaum yang bertempat tinggal di 

wilayah pedalaman yang memiliki perbedaan structural dalam 

menerima budaya luar, yang paling mencirikan kekhasan 

masyarakat pesisir ini bahwa mereka yang tinggal di pesisir lebih 

adaptif dalam penerimaan budaya lain dibandingkan dengan 

masyarakat pedalaman yang sinkretik, tentu hal ini yang paling 

menonjol adalah ketika berkaitan dengan ajaran islam.  

Budaya dan adat istiadat yang adaptif pada masyarakat 

pesisir sangat nampak ketika dipadukan dengan corak keislaman 

yang tampak lebih relevan dibandingkan dengan budaya 

masyarakat yang berada di wilayah agraris dan pelosok. Ajaran 

islam inilah yang lebih mudah di terima oleh kalangan kaum 

pesisir dibandingkan dengan budaya pedalaman yang cenderung 
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kaku dan mudah ditentang, tentu demikian yang memperngaruhi 

adanya asimilasi budaya yang tumbuh cepat di kalangan pesisir. 

Masyarakat pesisir yang secara geografis tumbuh berkembang di 

wilayah Pantai memiliki ciri khas dan budaya yang berbeda 

mereka cenderung berwatak keras, terbuka serta keberagamannya 

cenderung akulturatif.8 

Kawasan pesisir barat wilayah Jawa Timur banyak 

dipengaruhi oleh kebudayaan islam, wilayah ini mencakup 

kabupaten Tuban, Lamongan dan Gresik. Sejak dari dulu bahwa 

wilayah ini merupakan awal mula perkembangan agama islam, 

mengutip dari buku Atlas Walisongo karya Prof. Sunyoto wilayah 

pesisir barat Jawa Timur merupakan daerah masuknya islam 

pertama kali di pulau jawa. Hal ini dibuktikan dengan beberapa 

makam Walisongo yang dimakamkan di daerah ini, selain itu 

sepanjang pesisir Tuban dan Rembang banyak di jumpai 

peninggalan makam para Sayyid di sepanjang bibir pantai. 

Awal mula pertama kali wilayah jawa yang melakukan 

kontak dengan islam adalah wilayah pesisir, akan tetapi tidak 

menutup kemungkinan juga bahwa Islam yang datang ke Jawa 

adalah Islam yang bertradisi local, seperti bawaan dari India 

Selatan atau wilayah Malabar, maka dengan demikian Islam di 

Jawa telah mengikuti pengaruh tradisi lokal dari pembawanya, 

yang perlu diketahui Islam yang datang ke Jawa sudah bukan lagi 

 
8 Syam, Nur. Tradisi Islam Lokal Pesisiran: Studi Konstruksi Sosial Upacara 

Pada Masyarakat Pesisir Palang Tuban. Diss. Universitas Airlangga, 2003. 
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Islam yang bertradisi Arab tetapi telah terdapat sentuhan dari 

tradisi lokal tersebut.9 Maka para wali yang menyebarkan agama 

Islam juga dengan menyesuaikan keadaan kebudayaan yang 

masyarakat yang ada di daerah setempat. Sebagai hasilnya para 

wali tersebut membuat suatu kreasi tradisi Islam lokal, sehingga 

tradisi tersebut. oleh masyarakat masih dipertahankan.10 

Corak kehidupan masyarakat wilayah pesisir utara jawa 

timur pada awalnya masih menyerap unsur-unsur ritual Hindu-

Budha, fenomena ini dapat dilihat dari tradisi masyarakat pesisir 

dalam praktek-praktek peribadatan yang sinkretis. Spesifik lagi 

dalam penghormatan kepada para leluhur termasuk 

penghormatan terhadap peninggalan para penyebar agama islam 

yang biasa kita kenal dengan sebutan Walisongo11. Tentu dengan 

adanya pengaruh dari bawaan wilayah peninggalan Kerajaan 

Mataram yang bercirikan Islam Kejawen (sinkretisme), namun 

dengan peran yang besar dari para Wali kawasan ini tetaplah 

mempertahankan kultur Jawa Santri khas masyarakat pesisir Jawa 

Timur. 

Keadaan sosial masyarakat Pesisir Tuban sangat dipengaruhi 

kuat oleh ajaran agama islam, begitu juga dipengaruhi oleh ajaran 

tradisi terdahulu yang dikemas menggunakan ajaran syari’at 

 
9  Nur Syam, Islam Pesisir (LKIS: Yogyakarta, 2005), 6 
10 Nur Syam, Islam Pesisir (LKIS, 2005), 6 
11 Mukzizatin, Siti. "Meneropong Perilaku Keberagamaan Masyarakat Pesisir 

Tuban: Rekonstruksi Strategi Dan Metode Dakwah Wali Songo." Jurnal Bimas Islam 11.2 

(2018): 249-276. 
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islam. Adapun  budaya sosial dan keagamaan yang sampai saat 

ini masih dilakukan oleh masyarakat setempat  yaitu:  

a. Tahlilan 

Tahlilan adalah serangkaian kegiatan membaca runtutan 

wirid dan kalimat thayyibah yang diadakan bersama-sama 

oleh beberapa warga setempat. Biasanya kegiatan tahlilan 

ini diadakan sebagai ritual doa yang ditujukan oleh 

seseorang yang telah meninggal dunia atau sebagai acara 

kegiatan selametan untuk mengharap berkah dan wujud 

rasa syukur. Dan biasanya kegiatan tahlilan ini diadakan 

oleh bapak-bapak dan ibu-ibu di desa Kenanti kecamatan 

Tambakboyo kabupaten Tuban. 

b. Manaqib 

Manaqiban merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

masyarakat desa Kenanti ketika salah satu diantara mereka 

memiliki hajat. Dan biasanya kegiatan ini dilakukan oleh si 

pemilik hajat, kemudian mengundang tetangga dan warga 

sekitar untuk berdoa bersama di kediaman si pemilik hajat. 

c. Sedekah Laut 

Acara sedekah laut ini dilakukan oleh masyarakat desa 

Kenanti dalam satu tahun sekali, acara ini diselenggarakan 

oleh masyarakat setempat sebagai wujud rasa syukur atas 

ni’mat yang telah diberikan dan sebagai kegiatan do’a agar 

selalu diberi keselamatan dan dijauhkan dari bala’. 

Kegiatan sedekah bumi ini dilaksanakan oleh para warga 
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yang bertempat di bibir pantai desa Kenanti dengan 

membaca berbagai ritual do’a sebagai ucapan rasa syukur 

dan meminta keselamatan, kemudian setelah selesai prosesi 

do’a dilanjut dengan  mayoran (makan-makan bersama). 

d. Prosesi Pernikahan Sesuai Adat Desa 

Masyarakat Jawa sangat beragam dalam memiliki adat 

tradisi budaya, terkadang berbeda tempat berbeda pula 

tradisi dan budayanya. Begitupula dengan masyarakat desa 

Kenanti yang memiliki corak tradisi budaya yang berbeda 

dengan masyarakat desa lainnya. Biasanya masyarakat 

Kenanti yang akan menikah memiliki prosesi adat tertentu 

yang dilakukan ketika menjelang atau melakukan 

pernikahan, dan biasanya dalam hal ini tentunya melibatkan 

tetua atau nasihat sesepuh desa dalam menjalankannya. 

6. Historis Wilayah Pesisir Tuban 

Masuknya islam di tanah Jawa tidak bisa dipisahkan dari 

pesisir Tuban sebagai bandar pelabuhan yang terkenal di awal 

masa islamisasi. Bahkan bisa dikatakan masuknya islam di Jawa 

sesungguhnya berawal dari kabupaten Tuban dan Gresik, jika di 

kabupaten Gresik di tengarai dengan adanya makam Siti Fatimah 

binti maimun, maka di Tuban dijumpai dengan adanya makam 

Syaikh Ibrahim Asmoroqondi, Syaikh Ibrahim Asmoroqondi 

merupakan ayah kandung dari Sunan Ampel, dan Sunan Ampel 

sendiri merupakan pelopor dari Walisongo, jadi secara geografis 

Tuban menempati posisi yang sangat central dalam awal mula 
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islamisasi di Jawa, termasuk wilayah pantura sisi barat Tuban 

merupakan daerah penyebaran islam yang menjadi wilayah 

dakwah Sunan Bonang. 

Berdasarkan bukti sejarah, Tuban telah ada selama beberapa 

abad lampau, sebagai wilayah yang terletak di sepanjang garis 

pantai Laut Jawa, penduduknya secara tradisional terlibat dalam 

penangkapan ikan sebagai sumber mata pencaharian utama 

mereka. Sejak abad ke-11, Tuban telah menjadi terkenal sebagai 

pelabuhan internasional jauh sebelum Surabaya lahir bahkan 

sebelum situs Ujung Galuh dipilih oleh Mpu Sendok untuk 

berfungsi sebagai pangkalan pusat dan benteng pertahanan di 

Jawa Timur. Fenomena Islamisasi di wilayah pesisir utara Jawa 

Timur khususnya kabupaten Tuban, ditandai dengan kemunduran 

kerajaan Majapahit dan munculnya kelompok pedagang Muslim 

yang berkembang yang telah tinggal di sepanjang garis pantai 

sejak abad kesebelas dan semakin tumbuhnya pengaruh mereka. 

Keyakinan masyarakat yang bermacam-macam suku mengenai 

stratifikasi kasta yang berbeda, disandingkan dengan kerangka 

Islam yang egaliter menjadi daya tarik yang kuat untuk proses 

Islamisasi di wilayah pesisir tanpa adanya kekerasan.12 

Sejalan dengan teori yang diungkapkan oleh Snouck 

Hurgronje, dikatakan bahwa Islam muncul sebagai konsekuensi 

dari perdagangan di pelabuhan, maka ini terjadi pada Tuban, yang 

 
12 Siti Mukzizatin, ‘Meneropong Perilaku Keberagamaan Masyarakat Pesisir 

Tuban: Rekonstruksi Strategi Dan Metode Dakwah Wali Songo’, Jurnal Bimas Islam, 

11.2 (2018), 249-276. 
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berfungsi sebagai pelabuhan utama Kerajaan Majapahit selama 

abad ke-15 hingga ke-16. Tuban adalah pusat kota kuno dengan 

sejarah 700 tahun, dan evolusinya telah melintasi beberapa zaman 

sejarah dari abad ke-11 hingga ke-16. Tuban sebagai kota 

pelabuhan komersial yang terletak di wilayah pesisir utara Laut 

Jawa, menempati posisi geografis yang signifikan. Tuban juga 

telah memposisikan wilayahnya sebagai titik transit penting 

dalam rute maritim global yang digunakan oleh kapal dagang 

asing yang melintasi Laut Mediterania, Samudra Hindia, dan 

Laut China Selatan. Dalam jaringan perdagangan yang rumit ini, 

Tuban mengambil peran yang central dalam percaturan ekonomi 

dan asimilasi budaya.13 

B. Sejarah Munculnya Tradisi Ngemblok 

Tradisi perkawinan di Indonesia memiliki beragam adat dan 

budaya, masing-masing suku memiliki ciri khas tersendiri dalam 

melaksanakan prosesi upacara perkawinan yang dinilai sakral itu, 

bahkan sebelum melaksanakan upacara perkawinan masing-masing 

suku dari daerah yang berbeda memiliki aturan adat yang lain. Hal 

ini dipengaruhi berbagai macam faktor pemahaman aspek 

sosiologis kultur dan budaya masyarakat yang memiliki banyak 

perbedaan.  

Pada umumnya dalam banyak kebudayaan sebelum adanya 

pelaksanaan perkawinan selalu diawali dengan peminangan yang 

 
13 Anwar dkk, ‘Tuban Dan Gelombang Pasang Islamisasi Abad Ke-15 Sampai 

Dengan Ke-17’, jurnal Ilmiah Peradaban Islam, 19.1 (2022), 136-157. 
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dilakukan oleh pihak laki-laki kepada perempuan, dengan kata lain 

pihak laki-laki yang memiliki inisiatif untuk mendatangi pihak 

perempuan untuk menyampaikan maksud dan meminta persetujuan 

oleh kedua orang tua pihak wanita. Akan tetapi berbeda dengan 

tradisi peminangan yang terjadi di wilayah pesisir kabupaten Tuban. 

Sebenarnya tradisi ini juga terjadi di beberapa wilayah pedalaman 

kabupaten Tuban, akan tetapi peneliti hanya fokus pada penelitian 

di wilayah pesisir kabupaten Tuban yaitu kecamatan Tambakboyo 

dan kecamatan Bancar.  

Di pesisir kabupaten Tuban terdapat tradisi peminangan yang 

berbeda dengan daerah di wilayah jawa lainnya, yaitu terdapat 

tradisi peminangan yang dilakukan oleh keluarga pihak wanita, 

sehingga pihak wanita berhak memilih dan memutuskan siapa calon 

menantu yang hendak akan dipilihnya. Dengan demikian pihak 

laki-laki juga memiliki hak untuk menolak pinangan tersebut, 

dengan tradisi dan budaya semacam ini tak heran jika banyak 

masyarakat menganggap bahwa laki-laki di wilayah pesisir 

cenderung memiliki nilai mahal dan terdapat budaya patriarkis yang 

cukup tinggi. Tentu dari situasi yang demikian pihak keluarga 

wanita yang memiliki peran besar dalam proses peminangan sampai 

dengan pelaksanaan perkawinan.  

Tradisi peminangan yang dilakukan oleh pihak perempuan 

kepada pihak laki-laki yang terjadi di wilayah pesisir kabupaten 

Tuban merupakan adat tradisi yang sudah dilakukan sejak zaman 

dahulu, tradisi ini turun temurun dilakukan oleh leluhur yang 
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sampai saat ini masih dilestarikan. Walaupun demikian,  yang 

terjadi sekarang dengan zaman dahulu terdapat perbedaan 

pelaksanaan tradisi peminangan di masing-masing wilayah.  

Memang tidak mudah mendapatkan informasi terkait asal usul 

atau sejarah pertama kali tradisi peminangan perempuan kepada 

laki-laki di wilayah kabupaten Tuban, karena rata-rata narasumber 

akan mengatakan bahwa mereka melaksanakan tradisi peminangan 

ini karena mengikuti keluarganya dan dilakukan oleh struktur 

masyarakat setempat hingga menjadi adat kebiasaan, peneliti 

sendiri mengetahui asal usul sejarah dari tulisan yang dimuat dalam 

buku Kearifan Lokal di Tengah moderninisasi yang penelitiannya 

dilakukan oleh S. Dloyana Kusumah. 

Diceritakan seorang budayawan yang sedang bertugas di 

kantor dinas Pariwisata Kesenian dan Kebudayaan kabupaten 

Tuban, yang menjabat juga sebagai ketua seksi Tradisi dan Budaya 

memberikan gambaran tentang asal usul sejarah peminangan 

perempuan kepada laki-laki. Dan tradisi ini biasa dikenal oleh 

sejumlah masyarakat Tuban dengan istilah Ngemblok.  

Diawali dengan kata “kemungkinan” dalam buku tersebut 

seorang budayawan menceritakan bahwa tradisi peminangan 

perempuan kepada laki-laki ini berasal dari legenda kuno yaitu 

ande-ande lumut.14 

 
14 S. Dloyana Kusumah, Kearifan Lokal di Tengah Modernisasi, Inisiatif 

Perempuan Dalam Menentukan Pasangan Hidup (Puslitbangbud : Jakarta, 2011), 12-13 
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“Cerita yang dikenal cukup luas di wilayah jawa timur ini 

mengisahkan seorang janda yang biasa dikenal dengan sebutan 

Mbok Rondo Dadapan, karena perempuan tersebut tinggal di suatu 

desa yang dikenal dengan desa Dadapan. Mbok Rondo memiliki 

dua anak perempuan yang bernama kleting hijau dan kleting merah, 

yang di kemudian hari Mbok Rondo mengangkat seorang anak 

gadis yang diberi nama kleting kuning, alasan diberi nama 

demikian karena gadis tersebut berkulit kuning langsat dan 

berwajah cantik melebihi dua saudari angkatnya.” 

“Tinggal di kediaman Mbok Rondo bersama dengan dua 

putrinya, tentu bagi Kleting Kuning mengalami hal yang tidak 

menyenangkan karena ia diperlakukan seperti pembantu rumah 

tangga, ditugaskan untuk melakukan pekerjaan rumah tangga, 

termasuk membersihkan rumah, mencuci, dan menyiapkan 

makanan untuk ibu dan saudara-saudaranya. Meskipun demikian, 

Kleting Kuning melaksanakan semua perintah dengan sikap yang 

tulus dan sungguh-sungguh. Sebagai buah dari rasa sabar yang 

diterimanya, seorang dewa memberikan kepada Kleting Kuning 

sebuah lidi ajaib, yang konon bisa membantunya dalam situasi 

sulit”. 

“Singkat cerita, terdapat seorang pangeran yang cukup tampan 

(Ande-Ande lumut) menyelenggarakan sayembara untuk mencari 

seorang wanita. Jika sesuai dengan syarat-syarat dan memenuhi 

kriteria yang ditetapkan, dia akan diberikan kesempatan untuk 

menjadi pasangan hidupnya. sayembara itu juga didengar oleh dua 
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gadis putri kandung Mbok Rondo, yang buru-buru menghiasi diri 

mereka dengan secantik mungkin dalam upaya untuk memikat 

putra raja. Sementara itu, Kleting Kuning sengaja disuruh untuk 

mencuci pakaian karena memastikan bahwa dia tidak akan datang 

dalam sayembara yang dibuat tersebut”. 

“Kedua wanita muda itu memulai perjalanan ke desa tempat 

pangeran itu tinggal. Namun, untuk mencapai tujuan mereka, 

mereka harus melintasi sungai besar disana tidak ada perahu, hanya 

terdapat seekor ketam raksasa (Yuyu Kangkang) yang bersedia 

mengangkut mereka menyeberangi sungai dengan imbalan ciuman 

dari masing-masing gadis tersebut. Maka Kleting Hijau dan Kleting 

Merah menyetujui permintaan itu dan kemudian mereka berdua 

menyeberangi sungai, dan memberikan ciuman kepada seekor 

ketam tadi”. 

“Kleting Kuning setelah selesai mencuci pakaian kemudian 

mengetahui bahwa kedua saudara angkatnya telah pergi untuk 

mengikuti sayembara dengan pangeran muda tampan di desa 

seberang. Dia kemudian mengikuti mereka dalam upaya mencoba 

keberuntungan. pada saat bertemu seekor Ketam, dan bersedia 

menyebrangkan dengan syarat memberikan ciuman, Kleting 

Kuning pun marah karena dia menganggapnya sebagai penghinaan 

pada dirinya. Kemudian dia mengingat lidi ajaib dan 

mencambukkan ke sungai, yang kemudian air sungai tiba-tiba 

mendadak kering, sehingga memudahkan perjalanan Kleting 

Kuning ke desa untuk bertemu dengan Ande-Ande Lumut”. 
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“Terungkap bahwa seorang pangeran muda yang sebenarnya 

adalah pewaris takhta Jenggala, menolak pinangan dari Kleting 

Hijau dan Kleting Merah karena telah mengetahui mereka telah 

ternodai dari perilakunya sendiri yaitu memberikan ciuman pada 

ketam raksasa. Akhirnya, kedatangan Klenting Kuning, yang 

menjaga kesucian dirinya diterima dan di kemudian hari mereka 

hidup dengan harmonis dengan menyatukan dua kerajaan yang 

sebelumnya terpisah, yaitu kerajaan Jenggala dan Kediri, dalam 

wilayah tunggal Kahuripan”. (dikisahkah oleh Pak Sutardji).15 

Meskipun demikian tradisi perempuan meminang laki-laki 

tidak semua berlaku di sejumlah wilayah Tuban, masih terdapat 

daerah-daerah lain di kabupaten Tuban yang melakukan 

peminangan dengan semestinya. Selain itu tradisi ini tidak hanya 

hidup di wilayah Tuban tapi juga di sejumlah wilayah kabupaten 

Rembang dan Lamongan yang memiliki sentuhan kedekatan 

wilayah, adat dan tradisi.  

Wilayah kabupaten Tuban cenderung dikenal dengan istilah 

Bumi Wali, mengingat daerah ini merupakan pencetak beberapa 

pendahulu Walisongo dan beserta tanah kelahirannya seperti Sunan 

Bonang, Syaikh Ibrahim Asmoroqondi yang merupakan ayahanda 

dari Sunan Ampel dan kakek dari Sunan Bonang, kemudian Sunan 

Bejagung yang merupakan saudara dari Syaikh Ibrahim 

Asmoroqondi dan tanah kelahiran bagi Sunan Kalijaga. Sebagai 

 
15  S. Dloyana Kusumah, Kearifan Lokal di Tengah Modernisasi, Inisiatif 

Perempuan Dalam Menentukan Pasangan Hidup (Puslitbangbud : Jakarta, 2011), 12-13 
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daerah yang merupakan pusat penyebaran agama islam sudah tentu 

para masyarakatnya cenderung memiliki ikatan kuat dengan ajaran 

dan akidah-akidah keislaman.  

Demikian juga dengan tradisi peminangan perempuan kepada 

laki-laki yang didukung oleh masyarakat Tuban sesungguhnya 

merupakan varian dari tradisi besar orang jawa pada umumnya 

yang mempunyai pola peminangan dilakukan oleh pihak laki-laki 

kepada perempuan.16 Adanya perbedaan adat peminangan di 

wilayah Tuban ini, tentu hal ini terdapat sebab dari pengaruh 

budaya dan adat yang berbeda melalui sebuah kisah legenda yang 

sampai saat ini masih banyak dilakukan. Selain itu menurut Buku 

Madzhab-Madzhab Antropologi tradisi ini merupakan pola 

campuran antara tradisi Jawa dengan tradisi islam, yang selanjutnya 

disebut sebagai tradisi islam lokal, alasan ini berdasarkan 

penggunaan berbagai bentuk upacara yang mengedepankan unsur-

unsur yang mengandung nilai keislaman.17 

C. Tradisi Ngemblok di Kecamatan Bancar dan Tambakboyo 

Dalam ranah hukum adat, istilah lamaran selalu merujuk pada 

tata cara yang pelaksanaan peminangan calon pasangan sebelum 

terjadinya peristiwa perkawinan sesuai dengan prinsip-prinsip 

hukum adat. Akibatnya, ketentuan pembentukan ikatan perkawinan 

yang bertujuan untuk membangun keluarga baru yang diharapkan 

selamanya dapat harmonis, memerlukan proses komunikasi awal 

 
16 S. Dloyana Kusumah, Kearifan Lokal di Tengah Modernisasi, Inisiatif 

Perempuan Dalam Menentukan Pasangan Hidup, 15 
17 Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi (LKIS, 2007), 171 
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yang diprakarsai antar kedua belah pihak, tentunya sejalan dengan 

peraturan adat yang dilaksanakan oleh masing-masing komunitas 

lokal. 

Berdasarkan realita yang ada meskipun secara umum memiliki 

kesamaan dengan budaya Jawa lainnya, perbedaan yang signifikan 

dalam budaya peminangan di Kabupaten Tuban terdapat sisi 

keunikan tersendiri. jika pada umumnya di berbagai wilayah pulau 

Jawa biasanya inisiatif proses peminangan diprakarsai oleh 

keluarga laki-laki kepada keluarga perempuan, sehingga 

memposisikan perempuan sebagai pemilik daya tawar untuk 

menerima atau menolak pinangan, akan tetapi praktik budaya 

peminangan di Tuban justru sebaliknya, di mana keluarga 

perempuan mengambil peran sebagai peminang atau pelamar dan 

keluarga pihak laki-laki justru memiliki hak untuk menolak atau 

menerima. Akibatnya, keluarga laki-laki lebih memiliki 

keberdayaan dibandingkan keluarga pihak perempuan. Sebuah 

ungkapan dalam masyarakat lokal, larang bawang murah lombok 

dalam artian “laki-laki berharga mahal dan perempuan berharga 

murah,” merupakan sebuah ungkapan untuk menggambarkan 

betapa kedudukan laki-laki dalam masyarakat lebih tinggi karena 

dibutuhkan dibandingkan kedudukan perempuan sebagai posisi 

yang membutuhkan. 18 

Dengan demikian apakah uraian di atas memang benar terjadi 

di kalangan masyarakat Tuban, khususnya wilayah pesisir yang 

 
18 Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi, 161-162 
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menjadi fokus pada penelitian ini, atau memang terdapat alasan lain 

yang menyebabkan anggapan masyarakat bahwa laki-laki di 

wilayah pelaku tradisi ini dinilai mahal, tentu menurut peneliti 

sendiri tidak mentah-mentah untuk mengambil data sebelumnya, 

tapi peneliti juga mencoba mengulik lebih dalam dari makna tradisi 

ini dengan menggunakan metode hermeneutika Dilthey, menyusuri 

makna, nilai dan  maksud yang terkandung dalam esensi budaya 

tersebut. Sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam suatu budaya 

bisa kita buka dengan “sudut pandang pelaku utama” melalui 

pemahaman interpretasi yang terkandung dalam suatu aktifitas 

budaya, yang mana sampai saat ini masyarakat masih memaklumi 

dan senantiasa menjalankan peminangan perempuan kepada laki-

laki dengan menjaga nilai keluhuran yang masih cukup terjaga. 

Khitbah atau biasa disebut dengan lamaran adalah suatu 

prosesi acara pra nikah yang biasa dilakukan oleh kalangan umat 

islam sebelum melanjutkan hubungan kedua pasangan ke dalam 

pernikahan. Dengan melakukan prosesi khitbah diharapkan kedua 

calon pasangan saling mengerti akan kekurangan masing-masing 

pihak. Di wilayah pesisir, khususnya di kecamatan Bancar  berlaku 

peminangan pihak keluarga perempuan yang berhak menentukan 

siapa calon yang akan dipilihnya, maka pihak perempuan memiliki 

inisiatif untuk memilih laki-laki yang diyakini untuk dapat 

membina rumah tangga dan menjadi sosok suami yang baik.  

Walaupun cenderung terbalik dengan sistem budaya 

peminangan yang berlaku di daerah lain, anggapan masyarakat 
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tentang tradisi ini tidaklah terdapat pertentangan yang tampak pada 

mereka, masyarakat masih mempertahankan budaya ini yang 

dianggap memiliki nilai-nilai kebaikan dalam pelaksanaannya. 

Tradisi ngemblok cukup lama terjadi di kalangan masyarakat pesisir 

Tuban dan Rembang, terkhusus wilayah Bancar, dengan harapan 

sebelum melangsungkan pernikahan dapat terjalin hubungan dan 

perkenalan antar keluarga keduanya. Walaupun demikian terdapat 

perbedaan yang terjadi pada budaya ini antara zaman sekarang 

dengan zaman dahulu, jika zaman dahulu pelaksanaan tradisi 

ngemblok dilakukan dengan pemberian seserahan besar-besaran dan 

diadakan dengan prosesi yang cukup meriah, zaman sekarang masih 

dilakukan prosesi dan pelaksanaannya tapi untuk seserahan 

diberikan sepantasnya saja oleh pihak perempuan. 

Dalam wawancara kepada beberapa narasumber menurut 

persepsi mereka budaya peminangan oleh wanita ini memiliki nilai 

tersendiri di masyarakat, wanita bisa leluasa untuk memilih laki-

laki yang diyakininya begitupun dia bisa lebih protektif untuk 

memilih calon suami, walaupun rata-rata pihak laki-laki yang 

menyatakan rasa sukanya kepada perempuan tapi dominasi hak 

peminangan dan pernikahan tetap dimiliki oleh pihak perempuan. 

Dalam wawancara dengan ibu Irna Wati dia mengungkapkan 

“Tradisi Ngemblok dari dulu sudah dilakukan oleh mayoritas 

masyarakat pesisir, masyarakat setempat juga menilai tradisi ini 

tidak ada salahnya untuk dipertahankan, yang pertama sebagai 

nilai nguri-nguri budaya leluhur, yang kedua jika wanita yang 
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mencintai dan sudah yakin apa salahnya jika dia melamar terlebih 

dahulu”.19 Dengan pendapat yang demikian perempuan di wilayah 

pesisir lebih memiliki hak yang dominan dalam mengawali 

peminangan dan mereka memiliki hak untuk memutuskan jadi atau 

tidaknya prosesi peminangan hingga dilanjutkan sampai ke jenjang 

pernikahan. 

Selain itu, diungkapkan oleh ibu Elis Purwanti totalitas yang 

dimiliki hak dalam peminangan sampai ke jenjang pernikahan yang 

dimiliki oleh perempuan itu justru lebih meyakinkan pihak 

perempuan, dengan banyaknya kasus KDRT yang terjadi dalam 

rumah tangga memungkinkan seorang wanita untuk memilih calon 

suami yang benar-benar telah di pertimbangkan sebelumnya, ia 

mengungkapkan “ hak peminangan yang terjadi di wilayah kita 

tidak ada pilihan khusus dilaksanakan oleh laki-laki atau pihak 

perempuan, tapi pada dasarnya kalau disini yang meminang 

adalah pihak perempuan, dan justru dengan perempuan yang 

berhak memilih calon suami yang disukai, di yakini dan telah 

dipertimbangkan matang-matang oleh si wanita dan pihak 

keluarganya itu menjadi nilai plus bagi perempuan, mengingat laki-

laki jaman sekarang juga tidak sepenuhnya baik, jadi lebih 

menghargai dan melindungi perempuan sebenarnya”.20 Dengan 

demikian kita dapat sedikit mengungkap fakta yang terjadi di 

 
19 Wawancara bersama Ibu Irna Wati, di Desa Boncong Kecamatan Bancar 

Kabupaten Tuban, 18/11/2024. 
20 Wawancara bersama Ibu Elis Purwanti, di Desa Boncong Kecamatan Bancar 

Kabupaten Tuban, 20/11/2024 
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masyarakat, bahwa dengan peminangan yang dilakukan oleh pihak 

perempuan dan keluarganya, lebih terdapat nilai preventif dalam 

menanggulangi hubungan rumah tangga yang tidak diinginkan yang 

terkandung dalam budaya peminangan perempuan kepada laki-laki. 

Karena pada dasarnya perempuan lah yang menjadi hak penentu 

untuk memilih laki-laki yang menurutnya cocok dan sesuai dengan 

kriteria kehendak wanita. 

Tradisi peminangan oleh perempuan ini dapat kita sadari 

memiliki nilai kesetaraan yang cukup konsekuen bagi perempuan 

dalam membina rumah tangga didukung kehendak penentu 

perkawinan dan peminangan yang dimiliki perempuan mendorong 

kuat untuk memberikan ruang bagi para perempuan yang akan 

menikah benar-benar mempertimbangkan laki-laki yang akan 

dinikahinya. Sama seperti masyarakat jawa pada umunya, pada 

masyarakat setempat ketika akan melakukan pernikahan juga sangat 

memperhatikan istilah bobot, bibit, bebet yang nantinya cakupan 

tersebut juga harus dipertimbangkan keluarga kedua belah pihak. 

Dalam sesi wawancara yang lain, beberapa narasumber 

mengatakan jika tradisi ngemblok ini akan dilaksanakan jika 

keluarga pihak perempuan dan anak gadisnya sudah yakin dan 

mantap dengan laki-laki yang akan dinikahi, yang pertama kali 

berlaku dalam ungkapan yang disampaikan oleh kehendak keluarga 

perempuan adalah datang ke rumah pihak laki-laki untuk 

menyampaikan jika anaknya dan keluarganya ingin meminang si 

laki-laki, dan nantinya orang tua dari pihak perempuan akan 
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memberitahu “jika suatu saat ada jajanan atau seserahan yang 

datang ke rumah jenengan tolong diterima” ungkapan ini biasanya 

disampaikan oleh wali pihak wanita jika pihak keluarga wanita 

sudah benar-benar mempertimbangkan pilihannya dan kelak akan 

melangsungkan pernikahan dengan laki-laki tersebut. 

Istilah ngemblok (pinangan) yang berlaku di wilayah pesisir 

merupakan sebagai ikatan pihak laki-laki oleh perempuan, 

umumnya jika status ngemblok (pinangan) belum dijatuhkan kepada 

laki-laki, maka status laki-laki tersebut secara resmi belum terikat. 

Berbeda ketika pihak laki-laki telah diberi emblok (pemberian 

jajanan dan seserahan) dan keluarga pihak laki-laki telah 

menerimanya, maka secara tidak langsung di mata masyarakat laki-

laki tersebut telah terikat oleh pemberi emblok, maka 

konsekuensinya laki-laki tersebut tidak berani macan-macam untuk 

dekat maupun didekati oleh wanita lain karena telah menerima 

status pinangan dari wanita yang akan menikahinya. Berdasarkan 

penuturan dari salah satu narasumber ibu Sriyati beliau 

menceritakan “saya punya adik perempuan, dulu dia suka dengan 

laki-laki yang dulunya  akan menikah, ketika orang tua saya akan 

ngemblok ke laki-laki tersebut si orang tuanya menolak, orang tua 

laki-laki mengatatakan, jika saling suka silahkan dinikahkan tidak 

usah pakai emblok gapapa katanya seperti itu dari pihak keluarga 

lelaki, tiba-tiba adek saya mengetahui kalau pacarnya tiba-tiba 

keluar dengan cewek lain, ketika keluarga saya mencoba bertemu 

ke rumah pihak keluarga laki-laki, dia malah mengelak kalau anak 
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lelakinya belum di emblok, jadi dia menganggap anaknya masih 

bisa berhubungan dengan wanita lain selagi belum ada emblok 

yang ditujukan kepada anaknya”, ungkapnya. Dari penjelasan di 

atas dapat diambil kesimpulan jika kedudukan status emblok 

merupakan ikatan yang secara tidak langsung diakui oleh 

masyarakat, karena status emblokan sendiri merupakan suatu 

konsep ikatan hukum yang tidak tertulis di masyarakat setempat 

dan berlaku sampai kedua pasangan tersebut melakukan pernikahan 

atau justru setuju untuk membatalkan pinangan terdapat hal-hal 

yang tidak diinginkan.  

Masyarakat Tuban sama hal nya dengan mindset orang jawa 

pada umunya, yaitu memiliki prinsip mencari pasangan hidup 

berdasarkan istilah bibit,bebet dan bobot. Istilah bibit dalam artian 

calon suami memiliki kesehatan dhohir dan bathin dengan baik. 

Istilah bibit dalam pertimbangan mencari pasangan merujuk pada 

kesehatan, kelas sosial, mental dan keturunan dari mana ia berasal. 

Istilah bobot yang bermakna calon suami harus memiliki karakter 

dan budi pekerti yang baik, menjadi suami atau istri bisa saling 

menjalankan peran mereka dan saling tanggung jawab atas 

perannya sebagai pasangan (personality), sedangkan makna bebet 

yaitu calon pasangan memiliki keduniawian (financial), dalam 

artian pencapaian kerja keras calon suami benar-benar di 

perhitungkan sebelum hendak meyakinkan diri untuk memilihnya.21 

 
21 S. Dloyana Kusumah, Kearifan Lokal di Tengah Modernisasi, Inisiatif 

Perempuan Dalam Menentukan Pasangan Hidup, 28 



94 

 

 

Berdasarkan penjelasan Ustadz Sunandar tradisi peminangan 

yang dilakukan perempuan kepada laki-laki ini menurutnya suatu 

hal yang padu untuk dilaksanakan oleh masyarakat pesisir, 

mengingat mayoritas profesi yang berlaku di daerah pesisir adalah 

nelayan maka orang-orang zaman dahulu ketika ingin mencarikan 

jodoh untuk anak gadisnya melihat dari karakter kerja keras para 

laki-laki. Begitupun tidak ada hak mutlak laki-laki yang harus 

meminang perempuan, jadi perempuan diberikan ruang jika ia 

menyukai dan yakin akan pilihan hatinya, kaum perempuan bisa 

leluasa untuk menyampaikan keinginan hatinya untuk meminang 

laki-laki pilihannya. “orang dahulu itu jika ingin mencari calon 

menantu khususnya laki-laki pasti dilihat dari karakter kerja 

kerasnya, hal ini berlaku bagi kaum nelayan maupun kaum petani 

di sekitar wilayah sini, kalau yang menginginkan keluarga 

perempuan yang berkewajiban meminang tentu pihak perempuan, 

bukan pihak keluarga laki-laki, mau yang meminang laki-laki atau 

perempuan semuanya sama saja, kalau disini memang tradisi 

ngemblok yang meminang atau mengajukan lamaran adalah 

keluarga wanita”, kemudian kami bertanya, apakah pihak 

perempuan ketika berkeinginan meminang laki-laki terdapat kesan 

pakewuh bagi pihak perempuan, karena pada umumnya perempuan 

biasanya yang dipinang, bukan yang meminang?, beliau 

menceritakan bahwa kewajiban meminang yang dilakukan laki-laki 

maupun perempuan pada dasarnya tidak ada perbedaan, kalau dulu 

diceritakan Nabi Adam dan Siti Hawa pasca dihukum oleh Allah 
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SWT itu diturunkan dari surga, kemudian Nabi Adam maupun Siti 

Hawa sama-sama mencari  keduanya, maka di dalam Al-Qur’an 

surah An-Nisa ayat 1 disebutkan:  

هَا زَوْجَهَا يا  نْ ن َّفْس  وَّاحِدَة  وَّخَلَقَ مِن ْ ايَ ُّهَا النَّاسُ ات َّقُوْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ مِٰ
َ الَّذِيْ تَسَاۤءَلُوْنَ بهِ وَالََْرْحَامٍَۗ اِنَّ اللَّٰٰ  ْۚ وَات َّقُوا اللّٰٰ

هُمَا رجَِالَا كَثِيْاا وَّنِسَاۤءا  وَبَثَّ مِن ْ
باا  .كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِي ْ

“Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 

menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan 

darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah 

memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling 

meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasimu”.(An-Nisa:1)22 

 

Kemudian beliau melanjutkan, “Jadi pada hakikatnya, istilah 

tradisi ngemblok itu seperti bunyi dari surah An-Nisa Ayat 1, Allah 

SWT menciptakan Nabiyullah Adam dari tanah, dan Siti Hawa 

diciptakan oleh Allah SWT dari tulang rusuk kiri Nabi Adam, Nabi 

Adam maupun Hawa hakikatnya mereka berdua ini adalah jasad 

yang satu, lah kemudian setelah mereka berdua di hukum oleh 

Allah SWT mereka saling mencari-cari di alam dunia. Kalau secara 

filosofis, kalau laki-laki yang meminang berarti jasad mencari 

tulang rusuknya (perempuan), kalau perempuan yang meminang 

laki-laki nya, berarti seperti tulang rusuk yang hilang dan ia yang 

mencari jasadnya, jadi semuanya sama saja, itu kurang lebihnya 

 
22 Qur’an surah An-Nisa ayat 1 
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filosofis dari tradisi ngemblok ini”, tutur beliau. “cuman semua itu 

menyesuaikan budaya karena adanya wilayah yang berbeda-beda, 

kalau disini perempuan yang meminang laki-laki, karena pihak 

perempuan yang membutuhkan laki-laki yang mayoritas berprofesi 

sebagai nelayan dan akan dipinang oleh pihak keluarga perempuan 

yang disukai berdasarkan pilihannya”, lanjutnya.23 

Sejauh ini budaya peminangan wanita oleh laki-laki terjadi di 

sebagian wilayah di kabupaten Tuban, khususnya di wilayah pesisir 

kabupaten Tuban. Di lain sesi kami juga menyempatkan wawancara 

di wilayah kecamatan Tambakboyo, sama halnya dengan yang 

terjadi di kecamatan Bancar, di kecamatan Tambakboyo juga 

memiliki budaya peminangan yang sama, karena mayoritas wilayah 

pesisir dari Tuban hingga Rembang memiliki unsur kebudayaan 

yang serupa. Akan tetapi terkadang masing-masing di suatu wilayah 

memiliki persepsi yang berbeda walaupun memiliki budaya yang 

sama, seperti yang kami dapatkan di wilayah Tambakboyo, yang 

diungkapkan oleh Ustadz Nur Khozin, beliau mengungkapkan 

persepsi masyarakat dalam menyikapi budaya peminangan oleh 

wanita ini memiliki persepsi yang berbeda-beda. Ada yang 

menganggap karena perempuan yang membutuhkan laki-laki, ada 

yang menganggap juga laki-laki di wilayah pesisir cenderung mahal 

dibanding perempuan, tentu tak lain karena adanya budaya 

peminangan semacam ini banyak laki-laki yang menganggap 

 
23 Wawancara bersama Ustadz Sunandar, Desa Boncong, Kecamatan Bancar, 

Kabupaten Tuban. 16/11/2024. 
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dirinya memiliki kedudukan status sosial yang tinggi dibanding 

kaum perempuan. Dalam hal ini perlu kami untuk menganalisis 

lebih dalam terkait sebab dan faktor alasan yang mendasari 

argumen-argumen tersebut, karena adanya suatu alasan yang timbul 

pasti bersamaan dengan adanya sebab yang mendasari argumen dan 

pola pikir masyarakat. 

Terdapat pula pendapat dari narasumber lain jika budaya 

peminangan perempuan kepada laki-laki ini karena adanya faktor 

budaya turun temurun dari danyang dan leluhur desa, dengan rasa 

tidak tahunya asal usul budaya peminangan ini banyak masyarakat 

yang memilih untuk menjawab demikian, tidak semua masyarakat 

yang melakukan suatu kebudayaan dari pendahulunya mengetahui 

alasan pasti kenapa suatu budaya bisa terjadi, karena mereka lahir 

dan hidup dari elemen masyarakat yang telah memiliki kebudayaan, 

kemudian mereka hidup dan berkembang dalam suatu budaya 

tersebut tanpa mengetahui alasan yang mendasar. 

Teori mengatakan bahwa kebudayaan memiliki karakter yang 

dinamis, artinya dari waktu ke waktu pasti kebudayaan itu 

mengalami perubahan. Perubahan itu sendiri bisa timbul dari dalam 

masyarakat itu sendiri atau bisa juga karena dipengaruhi oleh 

tatanan nilai dari kebudayaan yang lain. Ketika perubahan itu 

terjadi pada masyarakat Tuban dan mereka bertransformasi menjadi 

bagian dari perubahan tersebut, serangkaian nilai baru yang datang 

dengan bermacam cara (seperti media elektronik, cetak, bahkan 

inisiatif pengembangan yang melibatkan banyak individu dari 
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berbagai daerah), kemudian diadopsi dan dianut oleh masyarakat. 

Nilai-nilai yang muncul dengan cepat mempengaruhi perspektif, 

sikap dan perilaku masyarakat setempat.24 

Hal ini berlaku pada perubahan budaya peminangan 

perempuan kepada laki-laki, jika dahulu syarat dan aturan yang 

dijalankan harus sepenuhnya di lakukan oleh masyarakat yang 

masih memiliki faham dan menjunjung tinggi adat kejawaan, tapi 

sekarang budaya peminangan perempuan dan laki-laki 

bertransformasi menjadi syarat formalitas dan dilakukan dengan 

sepatutnya, begitupun budaya peminangan ngemblok ini dilakukan 

dengan kesadaran berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak, 

karena pada dasarnya tiada paksaan dalam unsur masyarakat pesisir 

seseorang yang akan menikah harus melakukan prosesi peminangan 

semacam ini, walaupun demikian,  masyarakat setempat selalu 

berupaya untuk melakukannya. Sebagai wilayah pesisir, Tuban juga 

menjadi sangat terbuka terhadap pengaruh eksternal yang juga 

mengubah pola perilaku masyarakatnya, terutama nilai-nilai yang 

berasal dari berbagai suku bangsa yang lain. 

 

 
24 S. Dloyana Kusumah, Kearifan Lokal di Tengah Modernisasi, Inisiatif 

Perempuan Dalam Menentukan Pasangan Hidup, 21-22 
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BAB IV 

ANALISIS HERMENEUTIKA DILTHEY TERHADAP TRADISI 

NGEMBLOK SEBAGAI INTERPRETASI KESETARAAN 

 

A. Pemahaman Masyarakat Kecamatan Bancar dan Tambakboyo 

Terhadap Budaya Khitbah Perempuan Kepada laki-laki. 

Masyarakat Kecamatan Bancar dan Tambakboyo dalam 

menyikapi setiap tradisi dan kebudayaan memiliki pemahaman yang 

berbeda-beda, hal ini juga terjadi dalam tradisi ngemblok yang 

dilakukan oleh masyarakat pesisir. Karena pada dasarnya pendapat-

pendapat yang disampaikan oleh narasumber sesuai dengan sudut 

pandang dan arah dari pemahaman masing-masing individu. Pada 

umumnya masyarakat pesisir ketika ditanya tentang tradisi 

ngemblok mereka akan mengatakan bahwa kegiatan ini adalah 

peninggalan dari leluhur terdahulu, tapi mereka tidak mengerti apa 

makna yang tersembunyi dibalik tindakan kebudayaan yang 

dilakukan oleh masyarakat pada waktu itu. 

Ketika peneliti mencoba bertanya kepada mereka tentang tradisi 

ngemblok ini, mereka akan lebih memilih menjawab “wes aturane 

ngunu” sudah berlakunya seperti itu, karena mereka cenderung tidak 

banyak mempertanyakan dan mempersoalkan tentang kebudayaan 

yang jelas-jelas sudah berjalan begitu lama, selagi tradisi dan budaya 

tersebut tidak bersebrangan dengan nilai-nilai syari’at mereka tidak 

banyak  mempersoalkannya dan akan selalu mengupayakannya 

sebagai wujud dari nguri-nguri budaya. Islam sendiri mengatur 
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konteks kebudayaan dan adat-istiadat masyarakat dengan istilah ‘urf  

yang mana kita ketahui terdapat istilah ‘urf fasid dan ‘urf sahih, jika 

kita padankan tradisi ngemblok ini dengan syari’at islam tentu tidak 

terdapat hal-hal yang bersebrangan, karena peminangan semacam ini 

juga pernah sampai kepada Rasulullah SAW, yang mana beliau 

sebagai laki-laki juga dipinang oleh Siti Khadijah. 

Hal ini juga disampaikan oleh ustadz Nur Khozin, jika tradisi 

ngemblok yang dilaksankan di wilayah masyarakat setempat 

bukanlah sesuatu yang bersebrangan dengan ajaran islam. Karena 

prinsip-prinsip yang terdapat dalam tradisi ini juga tercermin dari 

nilai dan ajaran islam itu sendiri. Jadi bukan suatu masalah jika 

tradisi tersebut hingga saat ini masih menjadi budaya oleh 

masyarakat nelayan. Masyarakat nelayan menyikapi tradisi ini 

cenderung dengan jalan tengah, dalam artian laki-laki maupun 

perempuan memiliki hak yang sama dalam mengawali peminangan, 

jika perempuan yang suka terlebih dahulu dan ingin mengutarakan 

niatnya, tidaklah mengapa jika ia ingin mengungkapkan niat baiknya 

untuk meminta laki-laki pilihannya. Begitupun laki-laki juga 

demikian, walaupun dalam tradisi yang berlaku selalu diupayakan 

perempuanlah yang meminang dan yang mengikat pihak laki-laki. 

Menurut pemahaman masyarakat nelayan setempat tradisi 

peninggalan orang-orang terdahulu itu memiliki tujuan dan harapan 

yang sangat baik, walaupun terkadang generasi penerusnya tidak 

mengetahui makna dibalik tujuan tersebut, seringkali kehidupan 

zaman sekarang hanya sebatas melakukan suatu kegiatan tradisi 
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tanpa mengetahui tujuan dan makna dibaliknya. Menurut ustadz 

Sunandar bahwa tidak semua orang pesisir mampu 

mengejawantahkan tradisi dan budaya orang terdahulu, karena untuk 

memahami semua itu dibutuhkan ilmu dan penjelasan dari orang 

yang mengerti akan maksud dan tujuannya seperti guru, budayawan 

atau orang-orang  yang faham akan kejawaan. Beliau juga 

mengungkapkan “pada dasarnya apa yang dilakukan oleh orang 

terdahulu itu memiliki maksud, dan jika kita telisik lebih dalam pasti 

ujung-ujungnya kembali lagi kepada Allah SWT”. Karena pada 

dasarnya sosio kultural yang terdapat dalam tradisi dan kebudayaan 

jawa pesisir bagian utara lebih banyak bercorak islam dan jawa, 

maka kebudayaan lokal disebut dengan istilah jawa lokal yang 

banyak mengadopsi kultur keislaman.  

Dalam syari’at islam juga membolehkan peminangan yang 

dilakukan oleh pihak perempuan, seorang perempuan boleh 

menawarkan dirinya kepada seorang laki-laki yang menurutnya bisa 

bertanggung jawab dan mampu membawa hubungan rumah 

tangganya bahagia di dunia dan akhirat. Hal ini pernah dilakukan 

oleh Sayyidah Khadijah ketika meminang Rasulullah SAW, ketika 

Rasulullah SAW masih memperdagangkan barang-barang milik 

Sayyidah Khadijah tindak prilaku dan kejujuran Rasulullah selalu 

diperhatikan oleh Khadijah, yang kemudian menjadikan Khadijah 

jatuh hati pada Rasulullah SAW dan berinisiatif untuk meminang 

dan menikahi Rasulullah SAW. 
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Terdapat beberapa riwayat yang menceritakan tentang 

peminangan yang dilakukan oleh perempuan kepada laki-laki, salah 

satunya terdapat dalam matan kitab hadits Shahih Bukhari, hadits 

nomor 4726 yaitu:  

ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ اللَِّّ ،   ثَ نَا مَرْحُومُ بْنُ عَبْدِ العَزيِزِ بْنِ مِهْراَنَ ، قاَلَ : حَدَّ حَدَّ
 : أنََسر  قاَلَ   ، لهَُ  ابْ نَةر  وَعِنْدَهُ  أنََس   عِنْدَ  : كُنْتُ  قاَلَ  البُ نَانَّّ،  ثََبتِاا  سََِعْتُ 
 ، نَ فْسَهَا  عَلَيْهِ  تَ عْرِضُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ   ُ اللَّّ صَلَّى  اللَِّّ  رَسُولِ  إِلَى  امْرَأةَر  جَاءَتِ 
أقََلَّ  مَا   : أنََس   بنِْتُ  فَ قَالَتْ  ؟  حَاجَةر  بِ  ألََكَ   ، اللَِّّ  رَسُولَ  يَا   : قاَلَتْ 
النَّبِِٰ  فِ  رَغِبَتْ   ، مِنْكِ  خَيْر  هِيَ   : قاَلَ   ، سَوْأتَََهْ  وَا  سَوْأتَََهْ  وَا   ، حَيَاءَهَا 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَ عَرَضَتْ عَلَيْهِ نَ فْسَهَا   صَلَّى اللَّّ
“Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah, telah 

menceritakan kepada kami Marhum bin Abdul Aziz bin Mihran, dia 

berkata: aku mendengar Tsabit Al-Bunani berkata: aku pernah 

berada di tempat Anas, sedangkan Anas punya seorang anak wanita 

dan ia berkata: ada seorang wanita datang kepada Rasulullah SAW 

lalu dia menghibahkan dirinya kepada beliau. Wanita itu berkata : 

“Wahai Rasulullah, adakah Anda berhasrat padaku”?, lalu anak 

wanita Anas pun berkomentar: “alangkah sedikitnya rasa malunya” 

lalu Anas berkata: “wanita lebih baik daripada kamu sebab ia suka 

pada nabi Muhammad SAW, hingga ia menghibahkan dirinya pada 

beliau”. (H.R. Bukhari)1 

 

Demikian juga masyarakat setempat menganggap, jika mereka 

memiliki tradisi kebiasaan untuk meminang terlebih dahulu dan 

dapat menentukan laki-laki yang dicintainya diharapkan dapat 

tercipta suatu hubungan rumah tangga yang harmonis yang ia 

 
1 Sahih Al-Bukhari, Hadits nomer 4726. 
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inginkan. Walaupun pada umumnya laki-laki yang meminang 

sekalipun, wanita tetap memiliki hak khiyar, dan tetaplah laki-laki 

yang mengikat dan wanita hanya menunggu laki-laki yang ia 

harapkan, kalaupun laki-laki yang ia inginkan tak kunjung 

meminang maka ia terpaksa akan menerima siapapun yang 

meminangnya. Berbeda ketika wanita mengawali dan berinisiatif 

meminang, maka ia bisa menentukan laki-laki yang ia inginkan 

seperti karakter, prilaku serta dari penilaian yang lain, karena semua 

itu terjadi berdasarkan prinsip yang timbul dari hati dan keyakinan 

berdasarkan dirinya sendiri.  

Masyarakat memahami tradisi ngemblok ini sebagai nilai luhur 

sejarah yang ditinggalkan oleh para leluhur yang memiliki harapan 

dan tujuan kebaikan. Semua terjadi atas landasan kesepatakan antara 

pihak keluarga perempuan dan keluarga laki-laki. Sekalipun pada 

umumnya yang terjadi sebelum tradisi ngemblok dilakukan, pihak 

keluarga perempuan datang ke rumah laki-laki untuk menyampaikan 

beberapa hal, salah satunya jika esok hari ada jajanan dan seserahan 

yang ditujukan ke rumah laki-laki untuk senantiasa harap diterima. 

Demikian pada saat pelaksanaan ngemblok juga terjadi suatu 

kegiatan anjangsana kumpul bersama antara keluarga laki-laki dan 

perempuan, yang menjadikan keluarga keduanya saling mengenal. 

Hubungan dan antar anggota keluarga yang terhimpun karena 

adanya perkenalan terlebih dahulu diharapkan keluarga pihak laki-

laki atau perempuan sebelum terjadinya pernikahan yang dapat 

terjalin rasa kekeluargaan.  
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B. Analisis Hermeneutika Dilthey Terhadap Tradisi Ngemblok 

Berdasarkan Konsep Erlebniz, Ausdruck dan Verstehen 

Tradisi merupakan salah satu aspek yang kaya akan nilai sejarah 

dan budaya dalam kehidupan sosial di masyarakat. Salah satu tradisi 

yang masih dijaga oleh masyarakat wilayah pesisir kabupaten Tuban 

hingga saat ini adalah tradisi peminangan yang dilakukan oleh pihak 

Perempuan kepada pihak laki-laki. Budaya peminangan yang 

dijalankan masyarakat setempat ini memiliki nilai religius dan 

makna kesetaraan dalam memberikan pemahaman serta relevansinya 

dengan kehidupan sosial di masyarakat. pada umumnya tradisi 

peminangan oleh wanita ini tidak hanya berlaku di pesisir Tuban 

saja, tapi juga dilakukan di sebagian wilayah pedalaman kabupaten 

Tuban, wilayah pesisir kabupaten Rembang, dan beberapa daerah di 

kabupaten Lamongan.  

Pada komunitas masyarakat nelayan pesisir barat kabupaten 

Tuban khususnya di kecamatan Bancar dan sebagian Tambakboyo 

dan pesisir timur kabupaten Rembang, tradisi ngemblok ini masih 

dipertahankan hingga saat ini. Masyarakat memandang bahwa 

budaya peminangan yang dilakukan oleh kaum Perempuan tidaklah 

berbeda dengan yang dilakukan oleh kaum laki-laki. Masyarakat 

memandang bahwa tradisi peminangan semacam ini memiliki nilai 

dan kebaikan tersendiri bagi keberlangsungan kehidupan rumah 

tangga pasangan. Satu sisi mereka terdoktrin karena merupakan 

ajaran leluhur, sisi yang lain mereka menganggap hal ini tidak 

bertentangan dengan agama, maka hingga saat ini tradisi ini masih 



105 

 

 

ajeg dilakukan di kalangan kaum nelayan. Walaupun demikian, tidak 

sedikit yang menganggap bahwa laki-laki di wilayah pesisir 

cenderung mahal, dan memiliki kedudukan lebih tinggi dibanding 

kaum perempuan, maka sebagian masyarakat yang fanatik terkait 

agama terkadang tidak memilih untuk melakukannya, mereka lebih 

memilih bagaimana yang disyari’atkan dalam islam bukan tradisi 

yang ditinggalkan oleh leluhur. 

Dalam upaya untuk memahami budaya peminangan semacam 

ini yang berlaku di wilayah-wilayah tersebut, kami melakukan kajian 

pendekatan hermeneutika Dilthey sangatlah relevan. Hermeneutika 

Dilthey sebagai ilmu pemahaman kemanusiaan, memberikan 

kontribusi dalam menggali lebih luas terhadap pola dan maksud 

yang dilakukan oleh pelaku utama. Hal ini berlaku dalam 

penyelidikan seperti ilmu-ilmu kemanusiaan, sastra, maupun untuk 

mengungkap adat dan tradisi yang berlaku di suatu kelompok 

masyarakat. Jika Dilthey membicarakan ilmu kemanusiaan maka 

yang dimaksud adalah ilmu Sejarah, politik, ilmu hukum, ekonomi, 

ilmu kesusasteraan, psikologi dan lain-lain.2 Dilthey membedakan 

ilmu yang bersifat erklaren atau menjelaskan seperti ilmu alam, 

dengan ilmu yang bersifat verstehen memahami seperti ilmu 

kemanusiaan, dalam kategori pengungkapan ilmu-ilmu kemanusiaan 

itu sangat diperlukan verstehen  atau pemahaman yang mendalam. 

Maka dari itu Dilthey membedakan antara Naturwissenchaften 

dengan Geisteswissenschaften, sedangkan ilmu-ilmu kemanusiaan 

 
2Wisarja, ‘Hermeneutika Sebagai Metode Ilmu Kemanusiaan’. (2007). 



106 

 

 

menuntut pendekatan yang mampu menembus jantung pengalaman 

yang hidup dalam setiap objeknya, berdasarkan pemikiran yang 

demikian Dilthey menawarkan hermeneutika sebagai metode bagi 

ilmu-ilmu kemanusiaan.3 Menurut Dilthey sendiri, memahami 

manusia bukan sekedar pemahaman yang dangkal melainkan 

pemahaman yang sungguh mendalam dan penuh obyektifitas.  

Dalam memahami konteks pola dan makna yang terselubung 

dalam tradisi yang berlaku di masyarakat perlu adanya pengetahuan 

sejarah terdahulu, karena menurut Dilthey Sejarah sebagai bagian 

dari ilmu kemanusiaan bisa menjadikan empatetik terhadap kegiatan 

spiritual dan pikiran dan jiwa manusia, serta bentuk-bentuk ekspresi 

yang dilahirkan dari kegiatan spiritual tersebut. Akan tetapi sejarah 

manusia dapat didekati melalui proses intuitif  pemahaman 

(verstehen) karena pada dasarnya setiap peristiwa sejarah selalu 

memiliki keunikan. Maka pentingnya ekspresi seni dan pemikiran 

keagamaan karena keduanya merupakan ekspresi dari pengalaman 

kemanusiaan yang dihayati oleh pelaku utama dalam konteks 

masyarakat dan zaman tertentu.4 

Teori hermeneutika Dilthey terdapat tiga tahap untuk dapat 

memahami suatu fenomenan sosial maupun karya manusia. Pertama, 

meneliti pengalaman hidup suatu entitas masyarakat atau individu 

yang mempengaruhi pembentukan jati dirinya (Erlebniz). Kedua, 

 
3 Wisarja, ‘Hermeneutika Sebagai Metode Ilmu Kemanusiaan’. (2007) 
4 Kistiriana Agustin Erri Saputri, Analisis Hermeneutika Wilhelm Dilthey Dalam 

Puisi Du Hast Gerufen-Herr, Ich Komme Karya Friedrich Wilhelm Nietsche, Univeristas 

Negeri Yogyakarta, (2012) 
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hasil penelitian tersebut digunakan untuk melihat fenomena atau 

ungkapan terkait symbol-simbol dalam suatu tradisi maupun Sejarah 

(Ausdruck). Ketiga, memahami mengapa seseorang melakukan 

sesuatu, mengapa suatu kebiasaan lahir dan mengapa sebuah teks 

ada (verstehen). 

Kemudian peneliti akan membahas tentang kebiasaan, adat dan 

tradisi orang-orang jaman dahulu yang menjadi pengalaman yang 

hidup bagaimana seseorang menikahkan dan menjodohkan anak-

anak perempuannya.  

1. Konsep Erlebniz dalam Tradisi Ngemblok   

Erlebniz, jika dilihat dari sudut pandang artinya 

(pengalaman yang hidup), merupakan sesuatu yang mampu 

menghadirkan kesatuan makna, unsur-unsur yang dapat 

membentuk kesatuan makna adalah fakta-fakta yang hidup yang 

dapat disadari dan saling membangun struktur kehidupan 

bersama yang sistematik dan dinamis dalam dirinya. Sifat 

Erlebniz bergerak dalam waktu tertentu atau dapat dikatakan 

menyejarah. Oleh karena itu, dengan memahami konsep Erlbeniz 

kita harus menggunakan kategori pikiran yang bersifat dan 

berhubungan dengan kesejarahan.5 Erlebniz memiliki makna 

pengalaman yang hidup, yang mana berasal dari kata kerja 

Erleben yang berarti mengalami, pengalaman yang hidup atau 

 
5 Kistiriana Agustin Erri Saputri, Analisis Hermeneutika Wilhelm Dilthey Dalam 

Puisi Du Hast Gerufen-Herr, Ich Komme Karya Friedrich Wilhelm Nietsche, Univeristas 

Negeri Yogyakarta, (2012) 
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Erlebniz ditentukan oleh proses timbal balik antara pengalaman 

lama dan pengalaman baru.6 

Pengalaman sebelumnya mengacu pada kejadian-kejadian 

yang telah ditemui atau pernah terjadi akan tetapi sampai saat ini 

masih dimiliki, sementara pengalaman yang sekarang 

menunjukkan peristiwa-peristiwa yang dapat memberikan 

signifikansi dan interpretasi makna terhadap pengalaman 

sebelumnya. Akibatnya, ada interaksi terus-menerus antara 

pengalaman baru dan pengalaman sebelumnya, yang pada 

akhirnya membentuk persepsi sosial tentang kehidupan, yang 

mana terkoneksi dari pengalaman baru dan pengalaman yang 

terdahulu juga dapat menjelaskan aspek-aspek kepribadian 

masyarakat. Pengalaman yang dihayati oleh individu atau 

kelompok masyarakat sepanjang hidup mereka membentuk 

realitas sadar keberadaan manusia, sementara secara bersamaan 

mewakili esensi dasar kehidupan seperti yang terjadi. 

Dalam pembahasan Erlebniz (pengalaman yang hidup), 

Dilthey memiliki sasaran untuk memahami manusia yang 

menyejarah,. Pemahaman yang dihasilkan oleh manusia itu 

adalah bersifat mutlak bagi manusia itu sendiri, sebab manusia 

adalah produk dari suatu system sosial maupun eksternal. Selain 

itu menurut Budi Hardiman Erlebniz juga dapat dimaknai sebagai 

penghayatan, pengalaman yang hidup oleh kelompok masyarakat 

 
6 Kistiriana Agustin Erri Saputri, Analisis Hermeneutika Wilhelm Dilthey Dalam 

Puisi Du Hast Gerufen-Herr, Ich Komme Karya Friedrich Wilhelm Nietsche, Univeristas 

Negeri Yogyakarta, (2012) 
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dapat melahirkan suatu penghayatan. Penghayatan yang 

dimaksud adalah seakan-akan menjadi roh pelaku utama, karena 

dalam penghayatan seseorang tidak berada di luar sebagai 

pengamat, melainkan di dalam sebagai peserta. Menurut palmer 

penghayatan bukanlah dilukiskan sebagai isi atau sebuah 

tindakan reflektif dari kesadaran melainkan ia adalah tindakan itu 

sendiri.7 

Konsep tradisi dan kebudayaan di masyarakat pada 

hakikatnya adalah bentukan dari pengaruh internal maupun 

eksternal yang mempengaruhi jalannya pikiran maupun 

kebiasaan masyarakat sekitar wilayah itu sendiri, dalam suatu 

adat dan tradisi yang berlaku pasti ditemukan sedikit banyak 

pengaruh dari kepercayaan, maupun dogma dari hal-hal yang 

bersifat sosio magis maupun agama yang dianutnya. Dalam hal 

ini tidak sedikit yang mengartikulasikan pemahaman suatu adat 

tradisi dengan berbagai macam penilaian yang didapatnya, 

karena terkadang narasumber yang hidup di wilayah tersebut 

tidak mengetahui maksud dan jalannya hukum adat. Banyak 

diantara mereka yang menjalankan hukum-hukum adat karena 

berkeyakinan dengan istilah “pasti duwe tujuan sing apik” tapi 

tidak mengerti apa maksud dan kandungan suatu tradisi itu lahir. 

tidak sedikit pula terdapat kelompok yang menghindari 

pelaksanaan atau lebih memilih untuk tidak melakukan suatu 

 
7 F. Budi Hardiman, Seni Memahami Hermeneutika Dari Schleiermacher 

Sampai Derrida (PT Kanisius, 2015), 83 
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kebudayaan tersebut, karena dinilai sebuah tinggalan dari leluhur 

yang dianggapnya sesuatu tak lazim yang tidak memiliki makna.  

Secara sosiologis, karakter masyarakat secara signifikan 

dibentuk oleh etnis yang diwakili dalam kerangka nilai-nilai dan 

praktik budaya. Bersamaan dengan itu, berdasarkan perspektif 

psikologis, dampak lingkungan sekitarnya memainkan peran 

penting dalam pembentukan karakter masyarakat. Oleh karena 

itu, dari dua sudut pandang ini, orang dapat menyimpulkan 

bahwa masyarakat Tuban menunjukkan karakter gabungan yang 

menggabungkan karakter Jawa dan  pesisir. Masyarakat pesisir 

secara sosiokultural didefinisikan sebagai masyarakat yang 

memiliki budaya maritim dengan berorientasi terhadap laut dan 

pasar. Tradisi ini kemudian berkembang menjadi budaya dan 

gaya hidup kosmopolitan, inklusif, egaliter, outward looking, 

dinamis, entrepenurship, dan pluralistik.8 

Dalam kultur kehidupan masyarakat pesisir barat Tuban 

yang terjadi berdasarkan konsep Erlebniz dalam budaya 

peminangan ini, orang tua pihak perempuan lah yang aktif dalam 

mencari pasangan, hal ini dilakukan sebagai proses wanti-wanti 

bagi anak perempuannya agar tidak membujang terlalu lama. 

Selain itu budaya dan pemikiran masyarakat Tuban pesisir pada 

umumnya memiliki faham yang sama seperti daerah-daerah Jawa 

pada umumnya, yaitu perempuan adalah konco wingking atau 

 
8S. Dloyana Kusumah, Kearifan Lokal Di Tengah Modernisasi, Inisiatif 

Perempuan Dalam Menentukan Pasangan Hidu (Puslitbangbud, 2011), 10 
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masih menempatkan perempuan sebagai sosok kelas dua. 

Perempuan dinilai lebih utama untuk melakukan pekerjaan di 

sektor domestik seperti bekerja di rumah, memasak, mencuci dan 

lain-lain, serta dipandang memiliki batasan yang tinggi dalam 

nilai-nilai luhur budaya Jawa. Dengan budaya pemikiran 

semacam ini banyak orang tua yang seakan-akan memiliki 

kewajiban untuk segera menikahkan anak-anak perempuannya 

dengan dicarikan calon suami terbaik menurut sudut pandang 

mereka.  

Maka dari itu, ungkapan yang terjadi di wilayah pedesaan di 

kabupaten Tuban khususnya di wilayah penelitian juga, jika 

seorang wanita pada masa usia tertentu tak kunjung menikah 

akan menyebabkan rasa ketakutan “fear culture” maka 

dampaknya akan terjadi pernikahan usia dini, serta para orang tua 

akan buru-buru mencarikan pasangan anak perempuannya untuk 

menikahkannya. Yang mana pemahaman semacam ini hingga 

sekarang masih dimiliki oleh masyarakat modern. 

Budaya orang-orang dahulu khususnya di wilayah penelitian 

kecamatan Bancar, ketika memiliki anak gadis yang sekiranya 

sudah baligh dan dianggap dewasa mereka akan mencarikan 

pasangan untuk anak gadisnya yang dinilai baik dan pekerja 

keras, hal ini dilakukan oleh para orang tua sebagai kepastian 

bagi anak perempuannya, mereka menganggap jika memiliki 

suami pekerja keras ekonomi akan terjamin. Selain itu, 

masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan dan petani 
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cenderung memilih calon menantu yang mereka anggap mampu 

melakukan kerja keras untuk memenuhi kebutuhan anak 

perempuan mereka, terutama para nelayan dan petani yang 

memiliki kapal dan ladang sawah, berharap agar bisa  dilanjutkan 

ke keluarga generasi berikutnya.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sudaryanto, di 

wilayah penelitiannya, tradisi Ngemblok ini harus dijalankan, 

ditegaskan karena tradisi Ngemblok yang terjadi di wilayah 

nelayan tersebut atas keinginan dari “danyange” masyarakat 

tersebut memiliki kepercayaan bahwa pengagas tradisi ini adalah 

“danyang” narasi tersebut kemudian dipertahankan dari generasi 

ke generasi, yang mana hal ini jika difahami dengan istilah 

“danyang” maka akan mengarah kepada hal-hal yang bersifat 

religio magis, dan akan menjadikan persepsi bahwa masyarakat 

kita seringkali berpikir dengan cara animisme, prelogika dan hal-

hal gaib. Sehingga terdapat mitos atau kepercayaan jika 

leluhurnya terdahulu melakukan pernikahan dengan cara 

Ngemblok, yang mana dalam tradisi ngemblok itu sendiri 

keluarga perempuan akan mendapatkan tenaga kerja (suami) 

pilihan, serta kelangsungan masalah ekonomi bagi keluarga 

nelayan, dalam hal ini dikarenakan pihak perempuan berwenang 

memilih calon suami yang ideal harus memenuhi pertimbangan 

masalah bobot (penghasilan). Dengan pertimbangan masalah 

bobot, maka adanya jaminan kebutuhan ekonomi keluarga 
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nelayan, maka kelangsungan kehidupan generasi suatu keluarga 

menjadi berjalan dengan baik.9 

Penjelasan yang demikian tidak sedikit kami jumpai ketika 

menanyakan alasan sebab pertama kali kenapa tradisi 

peminangan oleh wanita ini terjadi, kami menjumpai beberapa 

narasumber akan memilih untuk menjawab “peninggalan wong-

wong biyen” atau “teko danyange wes ngunu”, dari danyangnya 

sudah begitu,  dan mereka tidak bisa menjelaskan bagaimana 

tradisi dan budaya peminangan semacam ini terjadi di suatu 

entitas kelompok masyarakatnya sendiri, terkhusus wilayah 

pesisir. Karena pada dasarnya suatu kebudayaan yang telah lama 

dilakukan dari generasi ke generasi akan kehilangan makna 

budaya jika tidak terdapat penjelasan yang bisa memaknai 

jalannya suatu kebudayaan dan tradisi yang berlaku. Mereka 

yang telah menjadi narasumber juga merupakan salah satu contoh 

bentuk individu yang lahir dalam suatu entitas kebudayaan dan 

berkembang di dalamnya. Dan tidak semua individu mengetahui 

makna dari tradisi dan budaya yang dilakukan, karena individu 

saat ini merupakan cerminan dari gerakan nilai dan moral pada 

entitas masyarakat, dan melakukan norma sesuai kebiasaan yang 

berlaku.  

 
9 Agus Sudaryanto, ‘TRADISI NGEMBLOK DALAM PERKAWINAN DAN 

IMPLIKASINYA TERHADAP PENGUASAAN HARTA DI KOMUNITAS NELAYAN 

PANDANGAN WETAN REMBANG’, Refleksi Hukum: Jurnal Ilmu Hukum, 6.1 (2021), 

71–86. 
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Jika kita mengambil penjelasan dari buku The History Of 

Java makna dari “Danyang” adalah kepercayaan pada entitas 

makhluk halus pelindung yang dianggap sebagai roh atau arwah 

para leluhur dari tokoh-tokoh sejarah terdahulu yang sudah 

meninggal,  Danyang désa, ketika mereka masih hidup sebagai 

manusia, datang ke desa selagi masih berupa hutan belantara, 

membersihkannya serta membagi-bagi tanah kepada para 

pengikutnya, keluarganya, teman-temannya dan ia sendiri 

menjadi kepala desanya (lurah) yang pertama di wilayah tersebut. 

Sesudah meninggal, ia biasanya dimakamkan di dekat pusat desa 

dan makamnya lalu menjadi punden dan ia sendiri terus 

memperhatikan kesejahteraan masyarakatnya. Pada saat masih 

hidup seorang danyang akan memiliki semacam larangan dan 

anjuran kepada masyarakat yang ia pimpin. Seperti yang 

diceritakan oleh Geertz dalam bukunya terhadap seorang 

danyang di desa Sumbersari yang  menjadi wilayah 

penelitiannya, ia menceritakan “ di desa Sumbersari di utara desa 

Mojokuto terdapat Danyang yang Bernama Mbah Nur Wakit, 

beliau dulu berasal dari Yogyakarta, Jawa Tengah.10  

Beliau mendapatkan tanah Sumbersari dari seorang raja dari 

wilayah Bragang, Kemudian setelah ia babat hutan yang 

kemudian menjadi desa Sumbersari dan ditempati oleh istrinya. 

Dahulu Mbah Nur Wakit disamping beliau menjadi pemimpin 

 
10 Clifford Geertz, Agama Jawa, Abangan, Santri Dan Priyayi Dalam 

Kebudayaan Jawa (Komunitas Bambu, 2013), 24 
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desa (lurah), adalah seorang kiyai, seorang yang ahli dan guru 

agama islam, setelah beliau sudah lanjut usia tanggung jawabnya 

sebagai lurah ia serahkan kepada anaknya. Dahulu Mbah Nur 

Wakit merupakan sosok raden mas, yaitu seorang priyayi dan 

bangsawan, akan tetapi ia tidak suka bergaul dengan mereka 

karena dinilainya angkuh dan sombong, maka dari itu beliau 

pergi ke desa dan hidup dengan rakyat biasa. Seperti seorang 

santri pada umumnya, Mbah Nur Wakit tidak menyukai tabuh-

tabuhan seperti gamelan,wayang dan lain semacamnya, dan 

sampai saat ini yang menjadi lurah turun-temurun merupakan 

seorang santri, demikian diceritakan oleh Geertz.11 

Suatu budaya yang muncul di tengah masyarakat terkait erat 

dengan pengaruh budaya yang berasal dari kelompok lainnya, 

karena kontak dan interaksi yang berkelanjutan antar interaksi 

keduanya. Sebuah entitas sosial akan mengasimilasi paradigma 

kebudayaan tertentu bilamana tradisi maupun budaya tersebut 

dinilai baik dan menguntungkan dalam mengatasi tantangan yang 

ada saat itu. Selain itu tradisi yang dikembangkan akan 

berimplikasi pada lingkungan tempat kebudayaan itu 

berkembang. 

Ini erat dengan penelitian Agus Sudaryanto, yang mana 

dalam wilayah penelitiannya pada masyarakat nelayan Kragan 

yang melakukan tradisi ngemblok berimplikasi pada penguasaan 

 
11 Geertz, Agama Jawa, Abangan, Santri Dan Priyayi Dalam Kebudayaan 

Jawa, 24-25 
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harta perkawinan, lelaki yang sudah memasuki perkawinan dan 

sudah berstatus sebagai suami di lingkungan komunitas nelayan 

tidak begitu peduli terhadap penguasaan harta perkawinan. 

Sebagai suami akan lebih memfokuskan segala sumber daya yang 

dimiliki untuk mencari penghasilan bukan pada masalah 

penguasaan harta. Hal ini didorong oleh suatu nilai kehormatan 

atau keluhuran bagi lelaki atau suami untuk tidak memikirkan 

lagi harta yang sudah dicari asal untuk kepentingan 

keluarga.Terdapat dua implikasi terhadap tradisi ngemblok yang 

masih dijalankan pada penelitian tersebut, yang pertama terhadap 

penguasaan harta perkawinan.  

Adapun implikasi tersebut menunjukkan adanya pihak suami 

yang tidak menguasai harta perkawinan dan masalah penerusan 

penguasaan harta perkawinan. Implikasi yang terjadi merupakan 

suatu fenomena sosial yang berjalan di praktik kehidupan 

masyarakat setempat dan masalah ini dapat berbeda dengan 

lingkungan masyarakat lainnya. Hal ini terjadi dikarenakan 

implikasi yang ada sesuai dengan situasi dan kondisi serta nilai 

yang dipandang baik di lingkungan nelayan setempat. 

Penguasaan harta perkawinan yang demikian itu dikarenakan 

terkait prinsip perempuan nelayan lebih layak mendapatkan 

bagian harta yang lebih banyak dari lelaki. Oleh karena 

perempuan lebih sulit untuk mendapatkan harta daripada lelaki, 
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lelaki mudah mencari harta di laut sedangkan perempuan nelayan 

tidak dapat melaut.12 

Dalam penelitian yang berbeda, Agus Sudaryanto 

mengungkapkan jika tradisi ngemblok juga berkaitan pada pola 

pewarisan yang berlaku di suatu komunitas masyarakat nelayan, 

jika pada umumnya masyarakat jawa akan membagi harta waris 

peninggalan orang tua sama rata antara anak laki-laki dengan 

perempuan, tapi berbeda dengan di wilayah ini yang ada 

pengaruh dari budaya setempat pada bagian warisan anak laki-

laki. Bahkan di beberapa desa di Jawa Tengah justru kadang kala 

anak laki-laki mendapat dua kali bagiannya anak perempuan. Hal 

ini  yang terjadi dalam penelitian tersebut bukan saja berlaku bagi 

lelaki yang sudah menikah, bahkan para nelayan lelaki yang 

masih membujang pun cenderung merelakan harta yang dimiliki 

untuk adik perempuannya karena kaum perempuanlah yang 

nantinya akan menerima atau menampung suami di rumah 

(matrilokal). Di samping itu, pada umumnya lelaki di lingkungan 

masyarakat nelayan Desa Pandangan Wetan memiliki prinsip 

yang merupakan kearifan lokal bahwa “wong lanang jangkahe 

ombo, wong wadon kesrimpit pinjung”, artinya laki-laki itu 

mampu mencari penghasilan tanpa kendala sebab mereka mampu 

berjalan dengan lebar (mudah). Sementara perempuan banyak 

hambatannya karena mereka disibukkan dengan urusan rumah, 

 
12 Sudaryanto, Agus. "Tradisi Ngemblok Dalam Perkawinan Dan Implikasinya. 

Terhadap Penguasaan Harta Di Komunitas Nelayan Pandangan Wetan 

Rembang." Refleksi Hukum: Jurnal Ilmu Hukum 6.1 (2021): 71-86. 
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keluarga, anak-anak, dan sebagainya, sehingga perempuan 

langkahnya pendek atau banyak hambatan.13 

2. Konsep Ausdruck dalam Tradisi Ngemblok 

Ausdruck (ungkapan ekspresi) dalam metode hermeneutika 

Dilthey adalah sebagai salah satu langkah untuk menuju pada 

suatu pemahaman, karena maksud dari ungkapan sendiri adalah 

hal yang secara empiris memberikan interpretasi pada hal-hal 

humaniora, hal yang meliputi ekspresi, perasaan, yang 

melahirkan perbuatan dan simbol-simbol.14 

Ekspresi yang terjadi dalam masyarakat terkait suatu tradisi 

maupun budaya adalah makna   terstruktur yang mewakili entitas 

masyarakat atau individu tersebut dalam prosesi kegiatan 

interpretasi hidup. Ausdruck yang dimaksudkan oleh Dilthey 

adalah sebuah ekspresi hidup atau ungkapan tentang hidup, bukan 

sebagai limpahan ekspresi emosional maupun perasaan. 

Bagi Dilthey, ekspresi adalah mutlak bagi tercapainya 

pengetahuan akan budaya dan tradisi. Dengan ekspresi itu kita 

akan tahu tentang kedalaman maksud suatu budaya dan lewat 

ekspresi juga kita dapat tahu tentang individu. Kita semakin 

mengetahui entitas masyarakat dan segala sesuatu yang 

tersembunyi dalam suatu konteks kebudayaan tersingkap. Dengan 

 
13Agus Sudaryanto, ‘Pola Pewarisan Di Kalangan Nelayan Desa 

Pandanganwetan, Kecamatan Kragan, Kabupaten Rembang’, Mimbar Hukum-Fakultas 

Hukum Universitas Gadjah Mada, 21.1 (2008), hlm. 171–86. 
14 Kistiriana Agustin Erri Saputri, Analisis Hermeneutika Wilhelm Dilthey 

Dalam Puisi Du Hast Gerufen-Herr, Ich Komme Karya Friedrich Wilhelm Nietsche, 

Univeristas Negeri Yogyakarta, (2012) 
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tersingkapnya sesuatu yang ada dalam budaya maupun adat maka 

kita memiliki pengetahuan akan hal itu.  

Ausdruck berasal dari bahasa jerman yang dapat diartikan 

sebagai ungkapan atau ekspresi, ungkapan atau ekspresi menurut 

Dilthey adalah segala sesuatu yang merefleksikan dalam 

kehidupan manusia. Ausdruck atau ungkapan di sini berarti 

pengejawantahan diri manusia dalam bentuk produk-produk 

kebudayaan seperti gaya hidup, artefak, kesenian, dan hukum, 

kata ungkapan bisa diganti dengan obyektifikasi, dan hasilnya 

adalah roh obyektif.15 

Masyarakat nelayan dalam mengekpresikan tradisi ngemblok 

ini dengan berbagai macam pemaknaan simbolis. Tradisi 

ngemblok memiliki pengaruh antara budaya jawa dengan corak 

keislaman, hal ini dapat dilihat dari berbagai macam simbol yang 

diwujudkan dalam bentuk seserahan dan jajanan yang diberikan 

oleh perempuan peminang kepada laki-laki yang dilamar. Sangat 

erat kaitannnya antara nilai budaya-budaya jawa dengan syari’at 

islam yang terkandung dalam ungkapan tradisi ini. 

Berdasarkan ungkapan narasumber, Ustadz Sunandar beliau 

mengungkapkan, bahwa tradisi ngemblok tak lain adalah wujud 

pemaknaan antara Nabi Adam dengan Siti Hawa yang dihukum 

oleh Allah SWT yang kemudian diturunkannya mereka berdua ke 

alam dunia, beliau mengungkapkan kisah Nabi Adam dahulu 

 
15  Hardiman, Seni Memahami, Hermeneutik Dari Schleiermacher Sampai 

Derrida, 85 
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setelah diturunkan ke alam dunia bersama Siti Hawa mereka 

berdua saling mencari di alam dunia selama lima ratus tahun 

lamanya. Baik Siti Hawa maupun Nabi Adam mereka berdua 

saling berusaha mencari keduanya walaupun diturunkan oleh 

Allah SWT di wilayah yang berbeda.16 

Lanjut Ustadz Sunandar menjelaskan “Tradisi ngemblok 

merupakan hakikat dari Nabi Adam sebagai jasad laki-laki yang 

pertama kali diciptakan oleh Allah SWT, dan Siti Hawa adalah 

wujud seorang wanita yang diciptakan oleh Allah SWT pertama 

kali melalui tulang rusuk Nabi Adam sebelah kiri, setelah mereka 

dihukum oleh Allah SWT di alam dunia mereka saling mencari-

cari. Dan ini terwujud dalam budaya tradisi ngemblok, jika laki-

laki yang melamar duluan, maka hakikatnya jasad yang mencari 

tulang rusuk dan jika wanita yang melamar duluan, maka 

hakikatnya tulang rusuklah yang mencari jasad, dan pada 

hakikatnya hal ini tiada berbeda karena semua telah terdapat 

dalam syariat, seperti dalam Al-Qur’an Suran An-Nisa ayat 1” 

yaitu: 

هَا زَوْجَهَا  نْ ن َّفْس  وَّاحِدَة  وَّخَلَقَ مِن ْ يَ ُّهَا النَّاسُ ات َّقُوْا رَبَّكُمُ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ مِٰ يآْٰ
َ الَّذِيْ تَسَاۤءَلُوْنَ بهِ وَالََْرْحَامٍَۗ اِنَّ  ْۚ وَات َّقُوا اللّٰٰ

هُمَا رجَِالَا كَثِيْاا وَّنِسَاۤءا وَبَثَّ مِن ْ
باا َ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِي ْ  .اللّٰٰ

 “Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 

menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan 

 
16 Wawancara bersama Ustad Sunandar Desa Boncong Kecamatan Bancar 

Kabupaten Tuban, 16/04/2024 



121 

 

 

darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah 

memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling 

meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan 

sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu”.(An-

Nisa: 1)17 

 

Dalam tradisi ngemblok memiliki simbol-simbol yang terdiri 

dari berbagai macam jajanan, dan hal ini dipercayai oleh 

masyarakat setempat sebagai kepercayaan perlambangan makna 

dari suatu harapan yang dinilai bisa diwujudkan pada rumah 

tangga calon pasangan. Menurut Ustadz Nur Khozin masyarakat 

jawa ketika memiliki harapan akan diwujudkan dalam bentuk 

berupa simbol-simbol tertentu, seperti dalam peringatan mitoni 

maupun tingkepan. Tanpa terkecuali dalam hal ini termasuk 

jajanan dan seserahan yang diberikan oleh pihak perempuan 

kepada laki-laki saat melakukan prosesi peminangan. 

Berdasarkan konsep Ausdruck yang terjadi dalam tradisi 

ngemblok ini dapat dilihat dengan adanya pembentukan ekspresi 

oleh masyarakat setempat seperti adanya simbol dari jajanan atau 

seserahan yang memiliki makna atau ekspresi ungkapan batin 

dari pelaku sejarah. Selain itu masyarakat nelayan juga sama 

seperti masyarakat di wilayah lain pada umumnya, sebelum 

memilih calon suami mereka sangat selektif dalam 

memperhatikan istilah bibit, bebet, bobot. Istilah ini cukup 

dikenal oleh masyarakat nelayan maupun di luar wilayah lainnya, 

 
17 Qur’an Surah An-nisa Ayat 1 
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mereka akan mencari pasangan yang sekiranya bisa bertanggung 

jawab untuk keberlangsungan kehidupan rumah tangga, maka 

dalam masyarakat nelayan terdapat istilah “kraeng” yaitu 

merujuk pada karakter laki-laki pekerja keras di kalangan 

masyarakat nelayan. Mereka akan memperhatikan laki-laki yang 

baik secara dhohir maupun bathin, memiliki figur pekerja keras 

serta cukup dari segi finansial. 

Sudah menjadi hal biasa pada masyarakat nelayan jika 

melihat laki-laki pekerja keras akan banyak mendapatkan tawaran 

untuk menjadi seorang menantu dari seseorang yang 

mengidamkannya, hal ini terkadang menjadi suatu candaan 

tersendiri bagi masyarakat setempat ketika mencoba menawari 

laki-laki yang diinginkan. Karena sifat dan karakter masyarakat 

pesisir sendiri cenderung terbuka, satu sisi mereka memiliki 

profesi nelayan yang selalu terhimpit setiap harinya dengan 

kebersamaan sebagai pekerja komunal.  

Gambaran yang terdapat dari simbol-simbol seperti 

seserahan maupun jajanan yang diberikan oleh pihak perempuan 

kepada laki-laki tak lain merupakan suatu manifestasi Ausdruck 

(ekspresi) yang timbul dalam kegiatan jiwa masyarakat. Selain itu 

ekspresi dari masyarakat nelayan yang cenderung memilih laki-

laki yang dipilihnya yang diharapkan kelak akan dapat menjadi 

kepala rumah tangga yang baik dan bertanggung jawab juga 

merupakan suatu ekspresi yang terdapat dalam struktural 

kehidupan masyarakat nelayan. Masyarakat pesisir kabupaten 
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Tuban dan Rembang juga memiliki ikatan yang kuat dengan 

nilai-nilai keislaman, hal ini juga menjadi landasan penelitian 

Geertz, bahwa corak kehidupan masyarakat pesisir utara pulau 

jawa memiliki gambaran sebagai santri. Menurut Geertz 

masyarakat pesisir utara jawa dalam berbudaya maupun bertradisi 

selalu memiliki gabungan nilai-nilai antara budaya Jawa dengan 

nilai-nilai keislaman yang terjalin erat dalam kehidupan mereka.  

Hal ini terbukti dalam gambaran pelaksanaan tradisi 

ngemblok, yang mana dalam jajanan lokal dan seserahan 

memiliki makna filosofis dengan nilai-nila luhur budaya Jawa 

dan corak keislaman. Dijelaskan oleh Ustadz Nur Khozin, bahwa 

yang menjadi syarat utama dalam tradisi ngemblok yaitu dengan 

adanya kue gemblong, kue gemblong sendiri adalah jajanan yang 

terbuat dari ketan putih, yang mana membuat gemblong ini 

dengan cara menajuk yang sangat lama, konon diceritakan dalam 

pembuatan gemblong ini yang menajuk harus dalam keadaan suci 

tak berhadas, yang memiliki makna bahwa ketan yang berwarna 

putih diartikan sebagai sesuatu yang suci, pembuatan dengan cara 

ditajuk dan membutuhkan waktu berjam-jam mengartikan bahwa 

pernikahan adalah suatu ibadah yang bersifat muabbad, yang 

menajuk tidak boleh dalam keadaan berhadas karena pernikahan 

merupakan suatu ibadah suci, maka tidak boleh dikotori, setelah 

kue gemblong jadi, maka memiliki tekstur yang sangat lengket, 
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tekstur lengket sendiri dimaksudkan agar kelak rumah tangga 

yang dijalani erat kebersamaan antara suami dan istri. 18 

Dalam sesi wawancara narasumber yang berbeda, yaitu 

Ustadz Sunandar menjelaskan makna-makna filosofis yang 

terdapat dalam wujud seserahan dari budaya peminangan ini, 

antara lain:19 

a. Kue lapis: “di gawe soko tepung beras,santan, gulo, di gawe 

rupo koyo pelangi, mengko pitutur rumah tangga niku 

ngadepi lakon reno-reno, mulo butuh kesabaran dan 

ketulusan”. 

b. Kue Wajik: “mengko pitutur keintiman dalam suatu 

hubungan, sebab wajik niku digawe soko ketan kukus, 

santan, gulo jowo banjur digarengno” 

c. Jenang: “di gawe songko ketan lan ketan kuwi sifate lengket, 

mengko pitutur jejodohan kang lengket bebasan kumepyur 

pelet renggang gulo, maknane tansah atut runtut 

rerentengan” 

d. Wingko: “Mengko pitutur bangun rumah tangga selalu erat 

lan ora gampang pisah” 

e. Kue Klepon: “Rupane ijo bentuke bunder, isine gulo abang, 

mengko pitutur rumah pernikahan sing sederhana, tur 

langgeng manis rasane sampai akhir hayat”. 

 
18 Wawancara dengan Ustadz Nur Khozin di Desa Kenanti, Kecamatan 

Tambakboyo Kabupaten Tuban, 29/09/2024. 

19 Wawancara dengan Ustadz Sunandar Desa Boncong Kecamatan Bancar 

Kabupaten Tuban, 16/04/2024 
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f. Rengginang: “di gawe bunder mengko pitutur bangun 

rumah tangga iku koyok dene daun suro umpamane bedo 

lumah kurepe yen dirasakno podho rasane”. 

g. Buah-buahan: “kados toh jeruk, anggur, pisang lan liya-

liyane, mengko pitutur pernikahan yang segar tinggi 

bersinergi”. 

Berdasarkan penjelasan dari dua narasumber di atas, dapat 

kita ambil sedikit makna dari konsep Ausdruck yang terdapat 

dalam budaya peminangan ini, mereka mengharapkan nilai-nilai 

kebaikan yang tercantum dalam dinamika spiritual dan nilai-nilai 

religius oleh masyarakat yang terlibat di dalamnya. Mereka 

mengharapkan suatu esensi kebahagiaan dan harapan besar dari 

hubungan rumah tangga yang kelak akan dibangun sampai akhir 

hayat. Pada saatnya rumah tangga yang sudah dibangun bertahun-

tahun dan memiliki substansi ibadah tidak bisa dikotori karena 

sebab hawa nafsu semata. 

Gambaran di atas menjelaskan bahwa simbol-simbol yang 

diisyarahkan dari konsep Ausdruck (ekspresi hidup) di 

masyarakat, merupakan wujud dari pesan historis kehidupan 

masyarakat terdahulu yang memiliki harapan batin dalam bentuk 

simbol yang digantungkan kepada sang pencipta yaitu Allah 

SWT. perkara semacam ini juga pernah sampai kepada 

Rasulullah SAW ketika terjadi musim kemarau, yaitu 

diriwayatkan oleh Imam Bukhari yang bersumber dari riwayat 

Abdullah Ibn Zaid Al-Anshari, ia bercerita: 



126 

 

 

أوَْ  دَعَا  لَمَّا  وَأنََّهُ  يُصَلِٰي  الْمُصَلَّى  إِلَى  وَسَلَّمَ خَرجََ  عَلَيْهِ   ُ النَّبَِّ صَلَّى اللَّّ أَنَّ 
لَةَ وَحَوَّلَ ردَِاءَهُ   .أرَاَدَ أَنْ يَدْعُوَ، اسْتَ قْبَلَ الْقِب ْ

“Suatu kali Rasulullah SAW keluar untuk melaksanakan 

shalat (istisqa), ketika beliau hendak berdoa (meminta hujan), 

beliau menghadapa ke arah kiblat sambil memutar 

selendangnya”. (H.R. Bukhari) 

 

Hadits tersebut merupakan pembuktian bahwa Rasulullah 

SAW juga berdoa dengan simbol atau  dengan isyarah, beliau 

berdoa kepada Allah SWT dalam shalat istisqa  dengan cara 

mengubah arah sorbannya  yang dikenakan sebagai simbol atau 

suatu isyarah. Pindahnya arah sorban merupakan isyarah untuk 

mengubah musim kemarau ke musim hujan yang subur. 

Dalam riwayat lain yang bersumber dari Imam Bukhari yang 

menceritakan tentang Abu Hurairah yang mengadukan lemahnya 

hafalan beliau kepada baginda Rasulullah SAW: 

أنَْسَاهُ  حَدِيثاا كَثِياا  مِنْكَ  أَسََْعُ  إِنّٰ  اللَِّّ  رَسُولَ  يَا  قُ لْتُ  قاَلَ  هُرَيْ رةََ  أَبِ  عَنْ 
فَمَا  فَضَمَمْتُهُ  قاَلَ ضُمَّهُ  ثُمَّ  بيَِدَيْهِ  فَ غَرَفَ  قاَلَ  فَ بَسَطْتُهُ  ابْسُطْ ردَِاءَكَ  قاَلَ 

ئاا بَ عْدَهُ    .نَسِيتُ شَي ْ
“Dari Abu Hurairah, saya berkata kepada Rasulullah SAW, 

“wahai Rasulullah, saya sering mendengarkan haditsmu, tapi 

sayang saya banyak yang lupa”, kemudian Rasulullah SAW 

menjawab: bentangkan sorbanmu, kemudian saya pun 

membentangkannya. Rasulullah kemudian menggulungnya 

dengan kedua tangannya, kemudian Rasulullah berkata lagi, 

ikatlah! Kemudian saya pun mengikatnya, setelah peristiwa 

tersebut saya tidak pernah lagi lupa (setiap hadits yang 

Rasulullah SAW sampaikan)”. (HR. Bukhari) 
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Hadits ini menceritakan bahwa Rasulullah SAW juga berdoa 

memakai simbol, Rasulullah SAW mengiaskan hafalan Abu 

Hurairah dengan sorban miliknya, sorban yang dibentangkan oleh 

Abu Hurairah bermaksud menampung hadits dan ilmu 

pengetahuan dari Rasulullah SAW, sedangkan sorban yang diikat 

adalah simbol dari hafalan yang tidak mudah lepas. 

Kedua hadits di atas memiliki substansi jika berdoa dengan 

simbol maupun isyarat tidaklah dilarang, karena hal semacam ini 

juga telah sampai kepada Rasulullah SAW, begitupun ekspresi 

perbuatan dari konsep-konsep harapan masyarakat yang dikaitkan 

dengan simbol dan isyarah dalam budaya jawa memiliki makna 

yang erat dengan nilai spiritualitas dan ekspresi religius. Yang 

mana semua itu termasuk dalam konsep Ausdruck (ungkapan 

ekspresi) dalam metode hermeneutika Dilthey. 

3. Konsep Verstehen dalam Tradisi Ngemblok 

Verstehen dalam bahasa Indonesia berarti "memahami". 

Verstehen adalah proses pemahaman yang tidak hanya kognitif 

tetapi juga mencakup kompleksitas manusia. Pemahaman ini 

mencakup semua yang berkaitan dengan manusia, yang dapat 

dipahami melalui proses panjang.20 Gagasan yang mendasar bagi 

konsep Verstehen berkaitan dengan proses memahami esensi pola 

kehidupan masyarakat melalui pengalaman hidup mereka dan 

 
20 S. Ag Bashori Khatimah dan Zuraidah, ‘Hermeneutika Dilthey Sebagai 

Metode Interpretasi Geisteswissenschaften’. 
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maksud yang diungkapkan di dalamnya. Kerangka konseptual ini 

diterapkan dalam tiga konstruksi hermeneutika utama Dilthey, 

yang meliputi Erlebnis (pengalaman hidup), Ausdruck (ekspresi), 

dan Verstehen (pemahaman). Dengan mensintesis pengetahuan 

pengalaman dengan analisis interpretatif ekspresi atau ungkapan, 

seseorang dapat mengungkap dan menemukan suatu sistem pola 

berantai. suatu sistem pola berantai yang berkaitan ini kelak yang 

akan menjadi dimensi historis kemanusiaan di berbagai bidang-

bidang ilmu, termasuk ilmu kemanusiaan, Hukum, agama, 

budaya, spiritualitas, dan filsafat.21 

Bidang ilmu kemanusiaan, khususnya disiplin sejarah yang 

membangkitkan minat Dilthey, tidak mungkin mencapai 

pengetahuan yang diharapkan tanpa menggunakan konsep 

verstehen, atau pemahaman, yang berfungsi untuk 

membedakannya dari ilmu-ilmu alam. manusia, sebagai objek 

pemahaman dalam ilmu kemanusiaan, memiliki kesadaran, hal 

ini memfasilitasi eksplorasi ke dalam motivasi mendasar yang 

menginformasikan tindakan yang dapat diamati. Tindakan dapat 

dipahami melalui mengungkap pikiran, makna batin, perilaku, 

dan harapan masyarakat. Ilmu kemanusiaan tidak hanya mahir 

dalam memastikan tindakan apa yang telah dilakukan oleh suatu 

entitas sosial, mereka juga menyelidiki pengalaman subjektif 

 
21 Kistiriana Agustin Erri Saputri, Analisis Hermeneutika Wilhelm Dilthey 

Dalam Puisi Du Hast Gerufen-Herr, Ich Komme Karya Friedrich Wilhelm Nietsche, 

Univeristas Negeri Yogyakarta, (2012) 
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(erlebniz), pikiran, ingatan, keputusan nilai, dan tujuan yang 

mendorong masyarakat untuk berbuat.22 

Verstehen atau memahami adalah kegiatan memecahkan arti 

tanda-tanda ekspresi yang merupakan manifestasi hidup atau 

hasil kegiatan jiwa. Verstehen adalah proses di mana kehidupan 

mental diketahui melalui ekspresinya yang ditangkap oleh panca 

indera. Walaupun demikian ekspresi tersebut lebih dari sekedar 

kenyataan fisik, karena ia dihasilkan oleh kegiatan jiwa23 

Tradisi ngemblok dalam perspektif Verstehen dilthey, 

tercermin dalam budaya dinamika pernikahan yang terjadi di 

wilayah pesisir, terdapat gambaran bagaimana masyarakat 

nelayan ketika akan melangsungkan perkawinan yang sekiranya 

sesuai dengan harapan menurut sudut pandang masyarakat 

setempat. Hal ini tercermin dari proses peminangan yang 

memulai adalah pihak perempuan, keluarga perempuan 

cenderung aktif dan memiliki dominasi utama dalam menentukan 

jadi tidaknya suatu hubungan yang kelak akan dilanjutkan dalam 

jenjang pernikahan. Selain itu, pada umumnya yang terjadi di 

masyarakat nelayan setempat dalam mengawali peminangan 

sendiri merupakan inisiatif perempuan walaupun hubungan 

tersebut dijalani atas dasar suka sama suka. 

Walaupun yang terjadi di masyarakat tradisi ini pada 

hakikatnya tidak bersifat wajib. Karena pada dasarnya dalam 

 
22 Wisarja, I. Ketut. "Hermeneutika sebagai Metode Ilmu Kemanusiaan." 

(2007). 
23 Wisarja, 206 
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struktural suatu masyarakat terdapat pemikiran dan persepsi yang 

berbeda, terlebih nilai-nilai itu tidak terdapat dalam syariat ajaran 

islam. Selain itu dalam sudut pandang modern juga terkadang 

nilai-nilai yang bersifat historis tidak sepenuhnya mendapat 

perhatian oleh generasi sekarang, generasi muda cenderung 

mengamati ke depan untuk belajar. Nilai-nilai kebudayaan yang 

bersifat menyejarah dan sosio kultural tertelan dengan kemajuan 

zaman.  Akibatnya pengetahuan dan ilmu yang terkandung dari 

makna ilmu kemanusiaan pada masa lalu hilang begitu saja dan 

hanya dipercayai sebagai implementasi orang-orang terdahulu 

yang bersifat sosio magis dalam bertindak dan berekspresi.  

Cerminan dari ekplorasi masa lalu dalam konsep verstehen 

dapat melahirkan suatu interpretasi pemahaman suatu tindakan 

dan perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang terdahulu dalam 

pelaku sejarah. Maka pembuktian kebenaran dalam manifestasi 

dan makna suatu tindakan dapat dilakukan dengan cara harus 

meneliti banyak bahan data yang sesuai dengan alur tindakan 

tersebut. Dengan demikian analisis verstehen Dilthey harus 

dilakukan dengan penuh penghayatan dengan memakai Erlebniz 

(Pengalaman yang hidup) dan Ausdruck (ungkapan) yang 

terdapat dalam data-data sekarang maupun data-data terdahulu. 

Telah kami uraikan sebelumnya terkait pemahaman 

masyarakat maupun rekonstrukri kehidupan pada masyarakat 

nelayan pada bab tiga dan konsep Erlebniz di atas, terkait 

bagaimana mereka berpendapat dan memaknai konsep tradisi 
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peminangan yang dilakukan oleh perempuan. Pemahaman dari 

narasumber yang kami dapat menunjukkan suatu makna dan 

ungkapan tertentu jika perempuan mengawali dan mengutarakan 

maksud peminangan terlebih dahulu.  

Apabila kita fahami lebih jauh, dengan adanya tradisi 

perempuan yang memiliki inisiatif untuk meminang laki-laki 

pilihannya akan jauh lebih baik bagi kehidupan rumah tangga 

wanita kelak, karena yang dipilih untuk menjadi suami adalah 

laki-laki kepercayaan berdasarkan pilihannya sendiri. Selain itu 

dalam masyarakat nelayan juga mengenal pertimbangan istilah 

bibit, bebet dan bobot, yang mengacu pada pertimbangan untuk 

memilih calon pasangan yang sehat lahir maupun bathin, baik 

secara fisik dan akhlak dan mampu secara finansial. Tentu ini 

adalah suatu keuntungan tersendiri bagi pihak perempuan, karena 

dengan adanya tradisi ngemblok ia bisa menentukan laki-laki 

mana yang sekiranya cocok untuk ia yakinkan kepada 

keluarganya, karena sudah menjadi budaya maka bisa kami 

katakan tidak ada rasa pekewuh maupun risih jika ia dan 

keluarganya berinisiatif untuk meminang laki-laki terlebih 

dahulu. 

Jika kita berpijak pada pendapat imam madzhab hal ini 

sesuai dengan pendapat Imam Hanafi terkait perwalian, Imam 

Hanafi berpendapat bahwa wanita yang telah baligh dan berakal 

sehat boleh memilih calon suaminya sendiri dan boleh 

menikahkan dirinya sendiri baik dia perawan ataupun janda, 



132 

 

 

tetapi syarat dari calon suami tersebut haruslah sekufu (sepadan) 

guna untuk kebaikan pada diri wanita tersebut dalam pernikahan, 

jika ia memilih laki-laki yang tidak sepadan maka walinya boleh 

menentangnya dan meminta qadhi untuk membatalkan akadnya.24 

Walaupun yang berlaku pada tradisi peminangan ngemblok 

atas seizin wali, setidaknya pendapat Imam Hanafi diatas dapat 

memperkuat bolehnya wanita untuk mencari calon suami atas 

keinginan niatnya sendiri, bukan atas perintah dan paksaan wali 

pihak perempuan. Dan hal ini membantah perspektif buruk dan 

stigma masyarakat luar daerah yang menganggap jika perempuan 

yang telah siap menikah mencari calon pasangannya dianggap 

kurang etis, dan pelecehan terhadap eksistensi wanita. 

Seperti di luar daerah banyak wanita yang sudah menjajaki 

usia lanjut tapi berharap dan bergantung untuk dipinang 

kekasihnya tapi tidak segera dipinang, maka hal semacam ini 

akan menjadi masalah, karena wanita yang seharusnya berharap 

dan memiliki cinta kepada laki-laki tersebut terkadang kandas 

karena cinta yang mereka jalin tak kunjung untuk segera 

dihalalkan oleh pihak laki-laki. Maka tak sedikit wanita yang 

mengalami problem seperti itu yang kelak menerima pinangan 

laki-laki lain yang belum tentu ia  suka dan mengerti akan 

karakter dan perilakunya. 

 
24 Ridho, Muhammad, and Abd Hannan. "WALI NIKAH DALAM PERSPEKTIF 

IMAM SYAFI’I DAN IMAM HANAFI." AL-MUQARANAH 1.2 (2023): 125-134. 
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Konteks perempuan yang mengawali peminangan memiliki 

dampak yang sangat baik karena kita tahu bahwa peran dalam 

keluarga yang dibangun dan diharapkan menjadi rumah tangga 

yang bahagia tak lepas dari peran perempuan, walaupun dominasi 

rumah tangga dimiliki oleh pihak laki-laki, setidaknya perempuan 

sudah memilih bibit unggul yang ia pilih sebagai suami yang 

kelak menjadi kepala rumah tangga. Maka bisa dipastikan jika 

hubungan perempuan dan laki-laki tersebut berdasarkan landasan 

kesepakatan yang kuat, dan perempuan dalam hubungan rumah 

tangga bisa didampingi laki-laki yang ia kenal dengan baik tentu 

sangat berpengaruh dalam membina relasi kualitas rumah tangga 

yang ia cita-citakan. 

Jika kita mengambil persepsi dari Buku Kearifan Lokal di 

Tengah Modernisasi yang diteliti oleh S. Dloyana Kusumah, 

pemahaman mereka yang tergolong sebagai masyarakat kota juga 

lebih menyukai konsep tradisi ini. Karena menurut mereka tradisi 

ngemblok tersebut lebih dapat menguntungkan yang notabene 

sebagai keluarga pihak perempuan, karena salah satu narasumber 

anaknya meminta dipinangkan oleh keluarganya dengan laki-laki 

pilihannya yang menurutnya sudah teruji secara dhohir dan batin. 

Maka ketika tradisi peminangan oleh perempuan tersebut 

difahami sebagai pelecehan eksistensi kaum perempuan itu 

sangat salah besar karena kearifan lokal peninggalan tradisi 
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leluhurnya di dalamnya terkandung nilai kebaikan terhadap kaum 

perempuan itu sendiri.25 

Apabila kita telaah lebih lanjut berdasarkan konsep 

verstehen budaya peminangan yang diawali pihak perempuan 

yang terjadi pada masyarakat pesisir Tuban ini sangat menarik 

untuk kita analisis, jika kita kembali pada konsep Erlebniz yang 

tidak sedikit narasumber berpendapat bahwa tradisi peminangan 

ini berasal dari leluhur atau danyang, maka kita analisis 

pengalaman yang hidup tersebut dengan konsep Verstehen. Maka 

apabila kita merujuk pada penjelasan Geertz yang sudah kami 

terangkan di atas adalah merujuk pada seseorang yang menjadi 

pemimpin desa (lurah), atau merupakan tokoh sejarah pendiri 

desa, tentu dijelaskan oleh Geertz mereka juga memiliki 

larangan-larangan tertentu.26 Maka kaitannya antara “Danyang” 

dengan tradisi ngemblok kita bisa ambil data penelitian 

Sudaryanto, dan tentu hal ini sudah kami terangkan dalam konsep 

Erlebniz di atas. 

Penelitian Sudaryanto, menjelaskan jika ditanya terkait asal 

usul tradisi ngemblok rata-rata masyarakat akan menjawab dari 

“danyang” atau leluhur, tak terkecuali peneliti sendiri 

mendapatkan informasi yang demikian. Maka di wilayah 

penelitian Sudaryanto yang jaraknya tak jauh dari wilayah 

 
25 S. Dloyana Kusumah, Kearifan Lokal di Tengah Modernisasi, Inisiatif 

Perempuan Dalam Menentukan Pasangan Hidup (Puslitbangbud : Jakarta, 2011), 20 
26 Clifford Geertz, Agama Jawa, Abangan, Santri Dan Priyayi Dalam 

Kebudayaan Jawa (Komunitas Bambu: Depok, 2013), 24 
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penelitian peneliti, memiliki kepercayaan jika dahulu “danyang” 

atau leluhur desa nya dahulu menikah dengan konsep ngemblok. 

Yang diharapkan dari adanya tindakan peminangan ngemblok 

kepada pihak laki-laki, terdapat harapan agar perempuan yang 

hidup dalam masyarakat nelayan mendapatkan calon suami 

pilihan yang berperan sebagai tenaga kerja, serta dapat menjaga 

kelangsungan masalah ekonomi bagi keluarga nelayan, dalam hal 

ini dikarenakan pihak perempuan berwenang memilih calon 

suami yang ideal harus memenuhi pertimbangan masalah bobot 

(penghasilan). Dengan pertimbangan masalah bobot, maka 

adanya jaminan kebutuhan ekonomi keluarga nelayan, maka 

kelangsungan kehidupan generasi suatu keluarga menjadi 

berjalan dengan baik.27 

Dalam penelitian yang sama juga dijelaskan jika tradisi 

ngemblok berimplikasi pada tatanan harta perkawinan, yang 

mana laki-laki yang berprofesi sebagai nelayan cenderung tidak 

menguasai harta perkawinan yang ia usahakan, masyarakat 

nelayan setempat memiliki budaya persepsi “jika laki-laki bisa 

bekerja dilaut, sedangkan wanita tidak mungkin bisa bekerja 

melaut”. Maka ketika suatu saat dalam pernikahan kedua suami 

istri pisah, yang mendapatkan harta perkawinan adalah anak-

anaknya, laki-laki yang berperan sebagai nelayan cenderung tidak 

 
27 Sudaryanto, Agus. "Tradisi Ngemblok Dalam Perkawinan Dan Implikasinya 

Terhadap Penguasaan Harta Di Komunitas Nelayan Pandangan Wetan 

Rembang." Refleksi Hukum: Jurnal Ilmu Hukum 6.1 (2021): 71-86. 

 



136 

 

 

mendapatkan harta perkawinan tersebut. Terdapat semacam 

istilah jika laki-laki mengurusi harta itu kurang etis menurut 

kepercayaan mereka, karena laki-laki sewaktu-waktu bisa bekerja 

melaut kapanpun ia mau, sedangkan wanita tidak demikian. 

Ungkapan yang terkenal pada masyarakat nelayan yaitu “wong 

lanang jangkahe ombo, wong wedok kesrimpet pinjung”, laki-

laki bekerja apapun bisa, dia mencari nafkah kemanapun yang ia 

mau bisa-bisa saja, sedangkan perempuan banyak hambatannya 

karena mereka disibukkan dengan urusan rumah, keluarga, anak-

anak, dan sebagainya. Maka demi untuk memberikan jaminan 

kehidupan bagi perempuan dan kehormatan lelaki, maka masalah 

harta bagi lelaki diidealkan mengalah dan memberikan prioritas 

kepada perempuan. Dalam kehidupan perkawinanpun juga 

begitu, jika terjadi pembagian dan penguasaan harta perkawinan 

antara suami dan istri akan cenderung banyak istri daripada 

suaminya. 28 

Ketika seorang perempuan memberanikan diri dalam 

mengawali peminangan, maka banyak keuntungan yang di 

dapatkan oleh kaum wanita itu sendiri. Mereka yakin akan 

pilihannya bahwa laki-laki yang dipilihnya merupakan sosok 

yang baik yang bisa bertanggung jawab atas hubungan rumah 

tangganya. Ia juga faham bagaimana peran karakter serta 

ekonomi suami bisa menjadikan rumah tangganya suatu saat 

 
28 Sudaryanto, Agus. "Tradisi Ngemblok Dalam Perkawinan Dan Implikasinya 

Terhadap Penguasaan Harta Di Komunitas Nelayan Pandangan Wetan 

Rembang." Refleksi Hukum: Jurnal Ilmu Hukum 6.1 (2021): 71-86. 
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tercukupi dan bertahan, karena tidak sedikit rumah tangga yang 

berantakan di karenakan kurangnya ekonomi. Selain itu ketika 

Wanita hanya bergantung kepada penentuan pinangan yang 

dilakukan oleh laki-laki saja, terkadang berakibat pada kandasnya 

hubungan, satu sisi laki-laki belum yakin untuk menikah karena 

ekonominya belum cukup, sisi lain wanita mengejar usia untuk 

cepat-cepat menikah. Maka banyak yang terjadi perempuan lebih 

beralih ke laki-laki lain yang ingin meminangnya, walaupun 

dalam hal ini laki-laki yang menjadi opsi kedua tersebut belum 

tentu ia cintai dan ia Yakini karakter dan prilakunya.  

Interpretasi yang kita dapat dalam budaya tradisi Ngemblok 

ini merupakan wujud  dari nilai-nilai kesetaraan dan 

pengutamaan hak-hak perempuan yang hidup di tengah-tengah 

masyarakat nelayan. Masyarakat nelayan cenderung memiliki 

belas kasih kepada kaum perempuan karena dinilai mereka tidak 

mampu bekerja melaut seperti hal nya kaum laki-laki. Dengan 

adanya budaya kearifan lokal semacam ini sangat menarik untuk 

kita ketahui makna di balik peninggalan leluhur tersebut. Yang 

mana mereka memiliki nilai-nilai budaya dalam historis sejarah 

yang menghiasi khazanah kehidupan mereka sampai di teruskan 

oleh generasi ke generasi merupakan wujud dari baiknya tradisi 

budaya tersebut. 

Nilai-nilai spiritual yang terdapat dalam simbol-simbol dan 

ungkapan (Ausdruck) dalam tradisi ngemblok merupakan hakikat 

harapan yang digantungkan oleh para leluhur kepada yang maha 
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kuasa agar pernikahan yang akan terjalin menjadi buah rumah 

tangga yang bahagia, harmonis dan berkah secara dhahir maupun 

batin. Mereka mengekpresikan doa-doa dalam bentuk simbol-

simbol karena sudah menjadi adat kebudayaan sebagai 

masyarakat Jawa sejak dahulu, dalam hal ini tidak ada nilai-nilai 

yang bersebrangan dengan ajaran dan nilai-nilai syariat islam, 

karena sudah peneliti jelaskan di atas, perbuatan semacam ini 

juga pernah sampai kepada baginda Nabi Muhammad SAW. 

Ekspresi dari simbol-simbol yang terdapat dalam seserahan 

pihak perempuan terkandung maksud dan makna yang terdapat 

dalam ajaran agama islam. Prinsip-prinsip tersebut menjelaskan 

betapa pentingnya pernikahan dikemas dalam pemahaman 

syari'at islam, walaupun islam membolehkan perceraian akan 

tetapi islam sendiri memandang pernikahan sebagai ibadah yang 

bersifat muabbad. Dengan adanya harapan yang terkandung 

dalam bentuk isyarah symbol-simbol, orang terdahulu 

mengharapkan bahwa nikah adalah ibadah yang suci, ibadah yang 

kuat dan wajib untuk dipertahankan walaupun cobaan dan ujian 

datang silih berganti. Maka karakteristik corak kebudayaan yang 

ada mencerminkan antara adopsi nilai-nilai Islam yang dikandung 

dalam masyarakat adat. Terlebih masyarakat jawa lokal 

mengemas kebudayaan yang ada dengan prinsip dan ajaran 

syariat. 

Dengan demikian tradisi peminangan ngemblok yang 

merupakan salah satu contoh bagaimana adat dan hukum Islam 
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saling menyerap dan mempengaruhi satu sama lain. Peminangan 

ngemblok memiliki beberapa ciri khas yang menggabungkan 

unsur-unsur adat dan hukum Islam, dan keduanya berinteraksi 

untuk membentuk praktik sosial yang unik. Keduanya pada 

sistem pola peminangan ini saling menyerap satu sama lain yang 

berlaku pada tradisi dan kebudayaan di suatu masyarakat tertentu. 

Tradisi ngemblok dalam simbolisme adat lebih mengandung 

interpretasi spiritualitas corak keislaman, sedangkan aturan 

khitbah siapa yang harus melakukan peminangan secara mutlak 

tidak terdapat pada sistem perundang-undangan maupun hukum 

islam seperti Al-Qur’an maupun hadits. Dengan tidak terdapatnya 

aturan yang jelas mengenai siapa yang harus meminang pada 

sumber-sumber hukum tersebut hal ini menjadi ranah untuk 

berijtihad, menentukan berdasarkan tujuan kebaikan untuk 

maslahat.  

Tradisi ngemblok menunjukkan bagaimana hukum Islam dan 

adat bisa saling mengisi dan memperkaya satu sama lain. Hukum 

Islam menekankan pentingnya niat yang tulus, proses yang sah, 

pentingnya figur wali perempuan dalam menentukan pasangan 

bagi anaknya. Sedangkan hukum adat menekankan pentingnya 

hubungan keluarga, etika sosial, dan tata cara yang sudah 

berlangsung lama serta pengemasan nilai-nilai islam pada isyarah 

yang terkandung pada jajanan seserahan khas jawa. Masyarakat 

yang mengamalkan tradisi ini cenderung mengikuti kedua 

dimensi tersebut di satu sisi menjaga integritas hukum Islam 
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dalam pernikahan, dan di sisi lain tetap mempertahankan norma 

adat yang telah lama menjadi bagian dari kehidupan sosial 

mereka. 

Secara keseluruhan, peminangan ngemblok mencerminkan 

suatu perpaduan yang harmonis antara hukum Islam dan adat 

Jawa, yang keduanya mengutamakan nilai keseriusan, kesopanan, 

dan rasa hormat dalam membangun ikatan pernikahan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Pemahaman masyarakat Kecamatan Bancar dan Tambakboyo 

terhadap budaya khitbah perempuan kepada laki-laki yaitu:  

1.   Masyarakat nelayan memahami bahwa tradisi ngemblok  sebagai 

budaya yang mengandung nilai-nilai kebaikan dan spiritualitas yang 

menghargai peran perempuan secara lebih luwes dibandingkan 

tradisi peminangan pada umumnya. Tradisi ini mencerminkan 

keseriusan dan nilai kesetaraan dalam membangun pernikahan 

dengan nuansa inklusif dan saling menghormati. Perempuan 

memiliki peran dominan dalam menentukan pasangan hidupnya, 

penjagaan nilai budaya lokal serta menegaskan pentingnya 

kebebasan individu dan kesepakatan bersama dalam pernikahan. 

Masyarakat juga berpendapat bahwa tradisi ngemblok tidak 

bertentangan dengan ajaran Islam, karena agama tidak menetapkan 

pihak mana yang harus melakukan peminangan. Tradisi ini memberi 

keuntungan bagi perempuan, karena mereka dapat memilih pasangan 

sesuai harapan. Dengan demikian, perempuan memiliki kesempatan 

lebih awal untuk menentukan calon suami yang diharapkan mampu 

menciptakan rumah tangga harmonis dan bahagia. 

2. Berdasarkan analisis hermeneutika Dilthey terhadap tradisi 

ngemblok berdasarkan konsep Erlebniz, Ausdruck dan Verstehen 

mengandung berbagai interpretasi, antara lain: 
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1). Prinsip Kesetaraan: Tradisi ngemblok mencerminkan prinsip 

kesetaraan dan keadilan, di mana perempuan juga memiliki hak 

memilih pasangan, guna menciptakan hubungan rumah tangga 

bersama calon pasangan yang ia harapkan guna dapat 

membangun rumah tangga yang ia cita-citakan. 

2). Prinsip Perlindungan hak wanita: Perlindungan hak wanita 

memungkinkan mereka memilih pasangan berdasarkan karakter, 

perilaku yang kelak bisa menjamin keselamatan dalam hubungan 

rumah tangga, dan kemapanan finansial untuk menjamin 

kestabilan rumah tangga dan ekonomi keluarga nelayan. 

3).  Prinsip Spiritualitas dan Religius: Kesimpulannya orang-orang 

terdahulu menginterpretasikan prinsip agama tidak hanya lewat 

ucapan dan bacaan, tetapi juga melalui tindakan, tradisi, dan 

kebudayaan yang mengandung nilai spiritualitas dan keagamaan. 

Tradisi ngemblok mengandung makna yang beragam, antara lain 

kesetaraan, perlindungan perempuan, pengemasan nilai-nilai Islam 

dalam simbol, serta penekanan makna pernikahan melalui ekspresi 

isyarat. Tradisi ini juga menunjukkan bahwa adat masyarakat Jawa 

pesisir timur memiliki hubungan erat dengan corak dan nilai-nilai 

agama. 

B. Saran 

Dengan demikian selayaknya seorang akademisi harus selalu 

memiliki rasa keingintahuan, karena dengan keigintahuan itulah 

dapat membukakan nalar kita pada secercah keilmuwan yang terletak 
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dalam entitas masyarakat. Dengan ilmu seseorang dapat mencapai 

kedudukan yang utama. 
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Ustadz Nur Khozin Desa Kenanti, 

Kecamatan Tambakboyo Kabupaten 
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Mbah. Warsimo desa Kenanti 

kecamatan Tambakboyo Kabupaten 
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Gambar 3. Wawancara Bersama 

Bapak Munaim desa Kenanti 

Kecamatan Tambakboyo 

Kabupaten Tuban. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara 

Bersama Ustadz Sunandar 

Desa Boncong Kecamatan 

Bancar Kabupaten Tuban. 
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Gambar 5. Wawancara 

Bersama bapak Mudzakir 

Desa Kenanti Kecamatan 

Tambakboyo Kabupaten 

Tuban. 
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LAMPIRAN DRAFT WAWANCARA TOKOH 

MASYARAKAT/SESEPUH DESA 

A. Tujuan : Draft wawancara ini digunakan sebagai pedoman 

wawancara untuk mendapatkan informasi dari narasumber terkait 

tradisi ngemblok di Kecamatan Bancar dan Tambakboyo. 

B. Draft wawancara ini penulis gunakan untuk mencari informasi dari 

narasumber yang terdapat di wilayah kecamatan Bancar dan 

Tambakboyo. 

NO Pertanyaan  Jawaban  

1.  Apakah masyarakat 

Kecamatan Bancar / 

Tambakboyo masih 

sering melaksanakan 

tradisi ngemblok? 

 

Sampai saat ini masyarakat 

Bancar/Tambakboyo masing 

melaksanakan tradisi ngemblok, 

walaupun tidak semuanya mereka 

tetap mengupayakan. 

2.  Kapan dan dimana tradisi 

ngemblok ini 

dilaksanakan? 

 

Ngemblok dilaksanakan di 

kediaman calon mempelai pria, dan 

biasanya sanak keluarga dari pihak 

perempuan dan laki-laki berkumpul 

untuk melaksanakan tradisi ini. 

3.  Apa alasan dilakukannya 

tradisi ngemblok di 

Kecamatan Bancar / 

Tambakboyo? 

 

Tradisi ini sudah menjadi kebiasaan 

masyarakat pesisir sejak dulu. Yang 

diharapkan dari tradisi ngemblok ini 

perempuan dapat memilih pasangan 

yg diharapkan dapat membina 

rumah tangga yang baik dan 

bertanggung jawab. 

4.  Apakah tradisi ngemblok 

menurut masyarakat 

Bancar / Tambakboyo 

Sebenarnya tidak harus 

dilaksanakan, karena tradisi ini 

bukan kewajiban. Tapi yang 
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wajib dilaksanakan? 

 

namanya tradisi masyarakat tetap 

ada nilai upaya dalam 

melaksanakan kegiatan peminangan 

semacam ini. 

5.  Sejak kapan Masyarakat 

Kecamatan Bancar / 

Tambakboyo 

melaksanakan tradisi 

ngemblok? 

 

Tidak diketahui pasti, tapi budaya 

peminangan ini sudah dilaksanakan 

sejak dulu yang menjadi 

peninggalan leluhur untuk anak 

cucunya. 

6.  Bagaimana pemahaman 

masyarakat terkait tradisi 

ngemblok? 

Pemahaman masyarakat terkait 

tradisi ini suatu adat yg memang 

diwariskan oleh  orang-orang 

terdahulu dalam memilih pasangan, 

jadi orang pesisir yang profesinya 

sebagai nelayan mereka mencari 

laki-laki yang kentheng (rajin 

bekerja) dan kraeng (pekerja keras) 

untuk menjadi menantunya. Karena 

yang butuh perempuan maka yang 

meminang juga keluarga 

perempuan, selain itu wanita kalau 

membujang terlalu lama itu tidak 

baik, jadi dominasi yang mencari 

laki-laki itu rata-rata perempuan. 

7.  Apakah pihak 

Perempuan diharuskan 

melaksanakan tradisi 

ngemblok ketika ingin 

melakukan pernikahan? 

 

Tidak harus, karena tradisi ini 

bukan bersifat wajib walaupun 

demikian masyarakat tetap 

mengupayakan. 
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8.  Apa maksud dari 

dilaksanakannya tradisi 

ngemblok? 

 

Maksud dari adanya tradisi ini ya 

intinya baik, orang-orang dahulu 

kalau ingin memilih calon menantu 

dilihat dari bebet, bobotnya, dilihat 

dari keluarganya tidak asal memilih 

calon pasangan. Selain itu tradisi 

ngemblok ini sebagai 

pengejawantahan dari kisah nabi 

Adam dan Siti Hawa yang terdapat 

dalam surah An-Nisa ayat 1, yang 

mana antara laki-laki dan 

perempuan memiliki hak mutlak 

untuk mencari pasangan. 

9.  Apakah ada asal mula 

atau Sejarah terkait awal 

mula tradisi ngemblok? 

 

Belum bisa diketahui pasti karena 

tradisi ini sudah turun temurun 

sejak zaman dahulu, dan belum ada 

riwayat kisah yang menceritakan 

tentang asal mula tradisi ini 

menurut masyarakat setempat 

10.  Siapa saja yang terlibat 

dalam serangkaian 

prosesi ngemblok? 

 

Pihak perempuan yang 

mempersiapkan semua prosesi 

ngemblok, seperti jajanan dan 

seserahan yang kemudian dibawa 

ke kediaman pihak laki-laki 

11.  Apa saja syarat-syarat 

yang terdapat dalam 

tradisi ngemblok? 

 

Sebenarnya syarat mutlak tidak ada 

dalam tradisi ini, tapi masyarakat 

pada umumnya jika melakukan 

prosesi ini ada jajanan tertentu yang 

harus disiapkan, seperti kue 

gemblong, ketan, jenang dua warna 

dan lainnya. 
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12.  Apakah ada tujuan 

tertentu dalam 

pelaksanaan tradisi 

ngemblok? 

 

Tujuan dilaksanakannya tradisi 

ngemblok dapat memberikan tali 

persaudaraan antara hubungan dua 

keluarga, menunjukkan keseriusan 

dan komitmen pihak perempuan 

kepada laki-laki dari pihak 

mempelai maupun keluarganya, dan 

kepercayaan masyarakat pesisir 

bahwa tradisi ngemblok dapat 

memberikan keberkahan dalam 

hubungan rumah tangga karena 

perempuanlah yag memilih calon 

pasangannya sendiri. 

13.  Apa saja manfaat dari 

dilaksanakannya tradisi 

ngemblok? 

 

Dengan dilakukannya peminangan 

oleh perempuan kepada laki-laki, 

diharapkan rumah tangga yang 

akan dijalin kelak dapat harmonis, 

dapat memilih calon imam yang 

sesuai tentunya dapat bertanggung 

jawab secara lahiriah maupun 

batiniah. Diharapkan dapat berlaku 

bijaksana dalam menaungi 

hubungan rumah tangga yang akan 

dijalin 

14.  Bagaimana menurut 

narasumber apakah 

tradisi ngemblok 

seharusnya masih 

dilakukan atau tidak? 

 

Tentu yang diharapkan dapat selalu 

dilakukan sebagai upaya nguri-

nguri budaya, karena tradisi ini juga 

memiliki nilai-nilai spiritualitas dan 

nilai sosial yang baik. 
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